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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Sistem Informasi dalam suatu organisasi atau pewsahaan sangat diperlukan untuk 

mendukung proses yang berja.Jan dalam organisasi. Sistem Infonnasi tersebut harus dapat 

memberikan informasi yang akurat mengenai kondisi riil perusahaan. Salah satu bagian 

penting dalam organisasi ada!ah sistem informasi sumber daya manusia. karena sumber 

daya manusia merupakan aset yang sangat berharga bagi organisasL 

Seperti halnya pada PT Supra Realty Indonesia yang bergerak dibeberapa bidang 

usaha sekaligus dan dengan jumlah karyawan yang cukup banyak, te:ntunya cul..-up suiit 

untuk memberikan informasi mengenai masalah-masalah SDM secara akurat di antara 

para manajer, departemen atau manajeman lainnya,. Untuk itu diperlukan suatu Sistem 

fntbnnasi SDM yang dapat memberikan informasi yang tepat ten tang setiap SDM secara 

tidak langsung sebingga semua manajer khususnya manajef puncak dapat melakukan 

pengambilan keputusan secant tepat mengenai SDM, misanya dalam membuat keputusan 

promost, pindah, mutasi. pelimpahan wewenang/tanggungjawab, dan lain-lain. 

Dalam rangka pengembangan sistem ini, maka di!akukan analisis suatu Sistem 

IntOrmasi Sumber Daya Manusia (SJSDM) yang dapat mendukung keefektifan 

pengambilan keputusan manajemen perusahaan yang terkait dengan aktifitas-aktifitas 

dibidang SDM khususnya dalam aktifitas, rekrutmen dan seleksi SDM serta pemberian 

kompensasi. 

Metode yang digunakan untuk melakukan analisis sistem adalah metode fAST 

dan metode model-driven, yang rneliputi definisi lingkup, anallsis masalah. analisis 
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kebutuhan, desain logis dan user interface. Hasil dari analisis sistem 1m 

didokumentasikan dalam bentuk data flow diagram, ER Diagram, kamus data. serta user 

illltuface. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sistem Informasi dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat diperlukan untuk 

mcndukung proses bisnis yang berjalan dalam organisasL Sistem Informasi tersebut harus 

dapat memherikan informasi yang akurat rnengenai kondisi riil perusahaan. Salah satu 

bagian penting dafam Organisasi adalah sistem informasi sumber daya manusia, karena 

sumber daya manusia merupakan aset yang sangat berharga bagi organisasi. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pilar fungsi utama 

organisasi daiam mendukung pola penentuan strategi dAn kebijakan secara terpadu. 

Keputusan-keputusan sumber daya manusia yang sehat harus didukung oleh informasi 

mengenai sumber daya manusia yang baik. Sistem lnformasi SDM diperlukan dalaru 

melakukan pengumpu!an, penyimpanan, pengambilan dan memvalidasi data oleh 

organisasi mengenai sumber daya manusia dan kegiatan-kegiatan personalia, Sistem 

in!Drmasi SDM yang penting antara lain ada!ah, sistem administrasi biodata pegawai, 

perekrutan dan penempatan pegawai, perencanaan dan pengembangan pegawai, 

pemberian kompensasi dan pelayanan infonnasi pegawai. 

Seperti yang sudan diketahui bahwa sangatlah tidak mudah dalam memilih orang 

yang tepat untuk duduk pada suatu posisi tertentu di organisasi, terutama untuk posisi 

atau jabatan snategls daiarn perusahaan serta menentuknn besarnya l<ompensasi yang 

harus diberikan pada orang tersebut. Dimana untuk melakuka:n hal tersebut diperlukan 

informasl dan data yang lengkap mengenai orang tersebut sejak masuk organisasi sampai 
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dengan merencanakan pelatihan dan pendidikan yang perlu diberikan kepada karyawan 

tersebut bila ingin diproyeksikan pada jabatan tertentu dalam perusahaan. 

Untuk itu dibutuhkan suatu perencaoaan SDM dalam suatu lingkungan 

perusahaan, dimana dalam perencanaan SDM ini tidak hanya sekedar mengenai cara 

' 
mengadakan SDM Yang mampu bekerja secara efektif, efisien, produktif dan berkualitas 

pada saat dibutuhkan tetapi i'nencakup juga rnengenai masalah memperlakukan, 

mempertahankan dan mengembangkanoya agar dapat terus memberikan kontri_busi 

terbaik dalam usaha pencapaian tujuan perosahaan. 

Perencanaan SDM selain untuk memprediksi dan menetapkan jumlah (kuantitas) 

dan potensi (kuailtas) yang diperlukan perusahaan, juga harus memperbitungkan 

kemampuan perusahaan dalam memberikan kompensasi dan pembiayaan SDM lainnya, 

Prediksi ini dimaksudkan agar SDM yang dipekerjakan dapat melaksanakan semua 

volume dan beban kerja bisnis secara efektif dan eflsien. Dengan kata lain dengan 

semakin besar jum!ah SDM dan semakin tinggi (langka) potensi atau keahlian SDM yang 

dipekerjakan, maka semakin besar pula investasi berupa pemberian gajifupah, insentif, 

bonus, runjangan~tunjangan. dana kesehatan. kendaraaan, perumahan, dan lain-lain. 

Perencanaan SbM bag! suatu perusahaan dalam berbagai skala I ukuran menjadi 

sangat penting dalanl rangka mencapai tujuan pemsahaan. Untuk itu diperlukan suatu 

sistem informasl SDM yang dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan perencanaan 

SDM, terutama untuk menetapkan persediaan (supply) SDM internal, sebagai usaha 

mengguoakan SDM yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien, sebelum 

memprediksi permintaan (demand) eksternat Disampiog ltu dida!am Sistem Informasi 

SDM dapot diperoleh data tentang SDM yang sukses dalam melaksanakan 

pekerjaan/jabatanoya, yang dapat digunakan untuk merancang promosi, dan kegiatan 
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suksesi lainnya. Informasi dapat digunakan juga untuk merumuskan kualifikasi jabatan 

yang terdapat dalam struktur organisasi, sehingga sewaktu~waktu terjadi kekosongan, 

dapar dipergunakan sebagai persyaratan dalarn mencari penggantinya, baik dari sumber 

internal maupu11 eksternal. 

Sumber dasat dari data karyawan adalah data SDM pada organisasi. Dengan 

penggunaan dCitcrbase yang berbeda-beda dalam Sistem Informasi SDM (SISDM), 

memungkinkan untuk menentukan kemampuan tenaga kerja, pengetahuan dan 

keahliannya serta faktor~faktor lain yang tercakup dalam hal ketenagakerjaan yang perlu 

diperhatikan dimulai dari saat karyawan diterima, kompensasi, jenjang karir, pendidikan, 

mulasi, kesejahteraan, prestasi bahkan sampai dengan selesainya masa kerja (pensiun) 

karyawan tersebut. lnvetarisasi data ini dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan 

jangka panjang untuk perekrutan, penyeleksian dan pengembangan SDM. 

Sistem lnformasi SDM sangat penting bagi suatu perusahaan, seperti PT Supra 

Realty Indonesia yang bergerak djbeberapa bidang usaha sekaligus dan dengan jumlah 

karyawan yang cukup banyak, tentunya cukup sulit untuk memberikan informasi 

mengenai masalah-masalah SDM secara akurat di antara para manajer. departemen atau 

man11jeman lainnya,. Untuk ilu diperlukan suatu Sistem lnformasi SDM yang dapat 

memberikan informasi yang tepat tentang setlap SDM secara tidak langsung sehingga 

semua manajer khususnya manajer puncak dapat melakukan pengambilan keputusan 

-
secara tepat mengenc-l SDM; misalnya dalam membuat keputusan promosi, pindah, 

mutasL pelimpahan wewenang/tanggungjawab, dan lain-lain. 
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1.2 Permasalnhan dan batas:m Masalah 

Dalam rangka mendukung bisnls perusahaan yang semakin berkembang, maka 

kebutuhan akan SDM yang berkualitas dengan jumlah SDM yang sesuai dengan 

kebutuhan bisnis perusahaan semakio diperlukan. Sehingga perusahaan perJu 

menempatkan SDM internalnya pada posisi atau jabatan yang tepat terlebih dahulu 

sebelum merekrut SDM eksternaL Namun untuk melakukan hal ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama terutama da!am pengambilan keputusan untuk melakukan re-staffing. 

Untuk itu diperlukan suatu sistem informasi SDM yang dapat memberikan informasi 

secant tepat mengernti persediaan SDM internal yang dimiliki oleh perusahaan sehingga 

manajemen dapat melakukan pengambilan keputusan secara efektif:. 

Berdasarkan h~l diatas~ maka masalah yang diangkat da!am penelitian ini adaiah: 

Bagaimana menganalisis suatu Sistem Informasi Sumber Daya Manusla (SlSDM) yang 

dapr.t mendukung keefektifan pengambilan_ keputusan manajemen perusahaan yang 

terkait dengan aktifitas-aktifitas dibidang SDM yang meliputi: 

l. Perencanaan Sumber Daya Manusia 

2. Rekrutmen dan Seleksi 

3 PeniJaian Kinerja 

4_ Pelatihan dan Pengembangan 

5. Pemberian Kompensasi 

6. Pemeliharaan Karyawan 

7. Hubungan Karyawan 

Oleb karena masalah anaHsis dan perancangan karya akhir cukup luas maka 

penelitian ini tidak membahas keseluruhan aktifitas, narnun hanya membahas dan 

manganalisis tlga aktifitas Sumber Daya Manusia yaitu Perencana:an Sumber Daya 
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Perencanaan Sumber Daya Manusia. 

Rekrotmen dan seleksL 

Pemberian kompensasi, 

Alasan pemilihan ketiga aktifitas ini ada!ah karena ketiga aktifitas ini memiliki 

kctcrkaitan yang erat antara satu dengan yang [ainnya. Dimana ketiga aktlfitas ini 

membutuhkan pengambilan keputusan yang tepat agar dapat mendukung bisnis 

pcrusuhaan. Selain itu ketiga aktifitas lni juga menentukan besamya anggaran yang 

dibutuhkan untuk pembiayaan SDM. 

1.3 Tujuan Penelitian 

! . Mcmabarni kebutuban sistem informasi yang diperlukan dalam melakukan 

aktifitas SDM yang meliputi perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi, serta 

pemberian kon)po?stsas~. 

2. Mcmbel'ikan gambaran analisis yang jelas sehit1gga nantinya dapat dipergunakan 

untuk membangun dan melakukan implementasi sistem. 

1.4 Manfaat Penelitian 

! . Mclalui pcnelitian ini PT Supra Realty Indonesia dapat mewujudkan Sistem 

lnformasi Sumber Daya Manusia herbasis komputer yang dapat menunjang 

kcefcktifan pcngambilan keputusan manajemen perusahaan yang terkair dengan 

uktifitas-aktifitas dibidang SDM. 

1 Penelitlan ini akan menambah wawasan bagi pibak~pihak yang tertarik dengan 

topik pcnelitiun ini. 

1.5 Metode Pcnelitian 

!VIet ode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah: 
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I. Studi Lapangan 

Studi lapangan ini dilakukan dengan peninjauan langsung ke perusahaan 

yang diteiiti untuk memperoleb data primer melalui wawancara dengan 

pimpinan, staf,dt .... "l karyawan perusahaan yang bei'Wewenang da!am bidang yang 

berkaitan dengan masalah penelitian, serta melakukan pe11gamatan langsung pada 

objek penelitian. 

2. Studi Kepustakaan 

Melalui pengumpulan data dan informasi dengan cara mempelajari 

sumber-sumber pustaka atau literatur-literatur yang terkait dengan topik 

penu!isan. 

Met ode yang dlgunakan dalam Analisis Data adalah gabungan dari metode FAST dan 

Model Driven. 

MetodeFAST 

FAST adalah singkatan dari finmewark for the Application of System 

Jl1ingking (Kerangka untuk Penerapan Pemiktran Sistem). FAST merupakan 

metodologi hipotesis yang digunakan untuk mendemonstrasikan proses 

pengembangan sistem perwakilan. 

2. Model Driven 

Model Driven adalah sebuah strategi pengembangan sistem yang 

menekankan pembuatan gambar rnode!-modef sistem untuk membantu visualisasi 

dan analisis masaiah, mendefinisikan persyaratan bisnis dan mendesain sistem 

informasi. 

6 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



1.6 Sistcm~tikn Pembahasan 

Pembuatan sistematika dimaksudkan agar susunan pembahasan saling berkaitnn 

dan mendukung satu dengan lainnya sehingga dapat membedkan gambaran yang 

jelas. Penulisan ka.rya akhir ini dibagi menjadi lima bab pembahasan. Kelima bab 

tersebut adalah: pendahuluan, landasan teoritis, Jatar belakang perusahaan, analisis 

dan pembahasan, serta simpulan dan saran yang dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan gambaran umum mengena1 Jatar belakang masalab, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sis:tematika pembabasan. 

!JAB II: Landasan Teoritis 

Menrpakan landasan teoritis bagi penelltian lni, yaitu berupa konsep-konsep dasar 

yang berhubungan deogan Manajemen Surnber Daya Manusia, Sistem Informasi serra 

metode yang digunakan dalam analisis dan perancangan sistem Sumber Daya 

Manusia 

llAB Ill. La tar Belakang Perusahaan 

Merupakan tlnjauan rnengenai Jatar belakang dan sejarah singkat mengenai 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. 
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BAB IV: Analisis Sistem 

Men1paknn analisis dan pembahasan dari permasalahan yang ada. Dalam bagian ini 

penulis akan memberikan gambaran sistem dalam sebuah model yang akan dipecah 

ke daiam beberapa komponen, dengan maksud agar memudahkan dalam 

mengidentiflkasikan masalah, hambatan, serta peluang yang terdapat dalam sistem. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 

Bah ini merupakan penutup yang berisl Simpulan yang diperoleh dari semua tahap 

yang telah dilakukan se1ama penelitian serta saran-saran yang terkait dengtm 

penelitian ini. 
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BABII 

LANDASA:-1 TEORl 

2.l Konsep Dasar Sumber Daya Manusia 

Pengertian Sumber Daya Manusia menurut Hadari Nawawi (2003) adalah manusia, orang 

yang bekefja atau menjadi anggota suatu organisasi yang disebut personll, pegawai, 

karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain-lain SDM dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan pengertiannya dapat dilihat d<1ri dua sudut yaitu: 

1) SDM adalah orang yang bekerja dan berfimgsi sebagai a set organisasi/perusahaan 

yang dapat dihitung jumlahnya (kuantitatif). Dalam pengertian ini SDM berfungsi 

sama seperti aset lainnya sehingga dikelompokkan dan disebut sebagai sarana 

produksi sebagaimana sumber-sumber daya lain seperti sumber daya teknotogi, 

financial, material, dan lain-lain. 

2) SDM adalah potensi yang menjadi motor penggerak organisast atau perusahaan. 

Dalam pengertian ini setiap SDM berbeda-beda potensinya sesuai dengan tlngkat 

ketrampila.n dan keahlian yang dimifikinya_ 

2.1.1 Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Man usia 

Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Gary Dessler adalah proses 

melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhalikan 

hubungan kerja mereka. (Gary Dessler; 2004, 2). 
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Sedaogkan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Henry Simamora (2004) 

adalah mentpakan proses pendayagunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 

yang dttetapkan, Proses ini melibatkan organisasi. arahan, koordinasi, dan evaluasl orang

orang guna mencapai tujuan tersebut. 

Jadi manajemen SUmber Daya Manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, 

tJenilalan. pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau 

kelornpok karyawan. Manajemen Sumber Daya Manusia juga terkait dengan desain dan 

implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, 

pengelolaan karir, evaluasi kinerja. kompensasi karyawan, dan hubungan 

ketcnagakerjaan yang baik. 

2.1.2 Peran Manajemen Sumber Daya Man usia 

Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki tiga peran pentlng yaitu: 

1. Peran Administrasi 

Peran manajemen SDM banyak dltekankan pada memproses dan menyimpan data 

atau arsip perusahaan seper1i tenaga kerja, kebijakan perusahaan, dokumen-dokumen 

i>entiog perusahaan, dan lain-lain. 

2. Peran Operasional 

Aktivitas operasional sifatnya adalah taktis. Peran operasional ini mengharuskan 

praktisi sumber daya manusia untuk mengidentifikasikan dan 

mengimpJementasikan program operasional dan kebijakan organisasi. 
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3, Peran Strategis. 

Peran Strategis SDM menekankan bahwa orang-orang di organisasi adalah 

sumber daya penting dan juga investasi perusahaan yang besar. Supaya SDM bisa 

memainkan peran yang strategis, maka SDM harus berfokus pada masalah-masalah dan 

implikasi SDM jangka panjang. 

2.1 .3 Aktivitas Manajemen Sumber Daya Man usia 

Aktivitas~aktivitas menurut Mathis dan JaCkson {200 1) meliputi: 

i. Perencanaan dan Analis.is Sumber Daya Manus] a 

Dengan perencanaan SDM, manajer mencoba untuk mengantlsipasi kekuatan 

yang akan mempengaruhi pasokan dan permintaan akan tenaga kerja. Untuk itu perlu 

didukung dengan Sistem lnfurmasi SDM (SISDM) guna memperoleh informasi yang 

akurat dan tepat waktu. 

2. Kesetaraan Kesempatan Bekerja 

Perencanaan strategis SDM harus memastikan sumber tenaga kerja yang 

bervariasi untuk memenuhi jumlah tenaga kerja yang dltetapkan oleh hukum dan 

peraturan. 

3. Perekrutan (Staffing) 

Sasaran dari perekrutan adalah rnenyediakan pasokan tenaga kerja yang cukup 

untuk memenuh! kebutuhan organisasi. 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

Pengembangan SDM ini dimulai _ dari memberikan orientasi pada tenaga kerja 

baru. pelatihan kerja Uob training) dan kemudian diberikan pelatihan~pelatihan lain 
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secara berkesinambungan yang disesuaikan dengan perkembangan pekerjaan dan 

teknologi. Pengembangan ini diperlukan untuk ·menyiapkan organisasi menghadapi 

rantangan ke depan. 

S. Kompensasi dan Keuntungan 

Kompensasi, diherikan pada tenaga kerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang 

dilakukan dan disesuaikan juga dengan tingkat pendidikan. pengalaman, 

ketrampilan dan keahlian yang dimiliki. 

Sesuai dengan batasan masaiah yang telah dikemukakan dalarn bab sebelumnya 

maka aktivitas manajemen Sumber Daya Manusia yang akan dibahas hanya mengenai 

perencanaan dan perkekrutan (staffing) Sumber Daya Manusia. 

2.2 PERENCANAAN SUMBER DAYA MAN USIA 

Pengertian Perencanaan Sumber Daya Manusia menurut Hadari Nawawl (2003) metiputi 

tiga hal yaitu: 

a. Perencanaan SDM adalah proses mengantisipasi dan membuat ketentuan I 

persyaratan untuk rnengatur arus gerakan tenaga kerja ke dalam (pekerja baru), 

didalam (prornosi, pindah dan demosi) dan keluar (pensiun, berhenti dan 

diberhentikan) di Jingkungan sebuah organisasi atau perusahaan. 

-
b. Perencanaan SDM. adalah' rangkaian kegiatan peramalan (prediksi atau estimasi) 

kebutuhan atau permintaan tenaga kerja di masa depan pada sebuah organisasi I 

perusahaan, yang menyangkut pendayagunaan SDM yang sudah ada dan pengadaan 

tenaga kerja yang baru yang dibutuhkan. Pereneanaan SDM harus dlmulai dari 

pendayagunaan secara efektif dan efisien (optimal) SDM yang sudah dimiliki dan 
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hanya akan menambah atau merekil,!t SDM dari luar apabila temyata terdapat 

kekurangan SDM untuk melaksanakan tugas-tugas pokok organisasi I perusahaan. 

c. Perencanaan SDM adalah proses menetapkan strategl untuk memperoleh, 

mengembangkan, dan mempertahankan SDM sesuai dengan kebutuhan orgimisasi I 

perusahaan sekarang dan pengembangannya di masa depan. 

2.2.1 Proses Perencanaan Sumber Daya Manusif! 

Tahapan dari proses Sumber Daya Manusia, menurut Robert L. Mathis (2001) adalah: 

l) Mempertimbangkan tujuan dan strategi organisasi 

2) Melakukan penilaian dan perkiraan kebutuhan Sumber Daya Manusia dan sumber 

pengadaaan secara eksternal dan internaL 

3) Melakukan perkiraan lanjutan untuk menentukan ketidakselarasan antara penawaran 

dan permintaan Sumber Daya Manusia. Perkiraan ini diiakukan berdasarkan basil 

peni!aian dan perkiraan kebutuhan Sumber Daya Manusia pada tahap sebelumnya. 

4) Menyusun strategi Sumber Daya Manusia. Merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu organisasi mengantisipasi dan mengatur penawaran dan permintaan 

Su mber Da ya M anusia. 

Dalam perencanaan SDM ini harus memprediksi tiga hal yaitu, 

• Kebutuhan pribadi. dimulai dari proses memprediksi pendapatan. Kemudian 

memperkirakan kebutuhan staf yang dibutuhkan untuk mencapai volume pendapatan 

yang diharapkan. Dpltm m~menuhi tuntutan dalam pengisian staf diharapkan rencana 

mengisi staftersebut mencerminkan: 
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l. Rotasi yang diproyeksikan (sebagai dad pengunduran diri atau 

pemberhentian) 

2. Mutu dan ketrampilan karyawan (yang berkaitan dengan kebutuhan yang 

berubah dari organisasi). 

3. Keputusan strategis untuk meningkatkan mutu produk dan jasa atau mernasuki 

pasar baru. 

4. Teknoiogi dan perubahan lainnya yang ruenghasilkan meningkatnya 

produktivitas. 

5. Sumber keuangan yang tersedia untuk divisi tersebut 

• Pasokan tenaga kerja dari dalam. Tugas utamanya adalah rnenentukan karyawan 

mana yang bisa memenuhi syarat untuk lowongan yang diproyeksikan itu. Untuk itu 

perlu mengetahui kualiflkasi yang dlmiliki oleh karyawan, sepeni daftar pendidikan 

karyawan, karir dan perkembangan rninat, bahasa, ketrampilan khusus dan 

seterusnya, yang digu<:>.aka~ untuk rnenyeleksi tenaga kerja dari dalam untuk promosi. 

• Pasokan tenaga kerja dari luat, Jika perusahaan tidak memHiki cukup ca!on dari 

dalam untuk mengisi lowongan yang tersedla, maka hal tersebut perlu diantisipa.si 

dengan berfokus pada kemungkinan untuk mencari tenaga kerja dari Iuar perusahaan 

yang memenuhi persyaratan untuk mengisi lowongan tersebut. 

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Perencanaan Sumber Day a Manus in 

Tujuan Perencanaan Sumber Daya J\tlanusia 

Menurut Roben L. Mathis (200!) Tujuan perencanaan SDM adalah untuk 

memperkirakan permintaan SDM yang diperlukan agar dapat mewujudkan kegiatan 
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bisnis yang terdapat djdaiam perencanaan s!rategis dan operasional dan program bisnis 

tahunan di sebuah organisasi I perusahaan. 

Sedangkan Perencanaan sumber daya manusia menurut Henry Sirnamora (2004) 

bertujwm untuk: 

a. Menghubungkan antara tindakan dan konsekuensl. Tanpa perencanaan perusahaan 

tidak akan mengetahui penilaian mana yang akan berfaedah, mana yang lebih 

mendatangkan basil yang lebih besar dan bagaimana meng[ntegrasikan beraneka 

aktivitas yang berlainan sehigga saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 

b. Mendayagunakan sumber daya manusia secara lebih efisien dan efektif: Contoh: 

bagairnana manajer akan menjadwalkan aktivitas rekrutmen tanpa mengetahui 

seberapa banyak jumlah yang dibutuhkan. 

Bagaimana manajer memilih secara efektif sekiranya mereka tidak mengetahui 

tipe orang yang dibutuhkan untuk lowongan pekerjaan, 

Analisis secara cermat atas semua aktivitas menajemen sumber daya manusia 

memperlihatkan bahwa efektifitas dan efisisensinya tergantung pada Perencanaan 

sumber daya manusia,_ 

c. Menghubungkan sumber daya manusia dan organtsasi. Dalam hal lni tujuan 

perencaaan adalah mengaitkan antara keputusan Perencanaan sumber daya manusia 

dengan tujuan organisasional. 

d. Meningkatkan kepuasan karyawan dan menunjang perkembangan karir karyawan. 

Para karyawan yang bel<erja bagi organisasi yang mengadopsi sistem Perencanaan 

sumber daya manusia yang baik mempunyai kesempatan yang Jebih luas untuk 
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berpartisJpast dalam merencanakan karir mereka dan menjalani bersama pelatihan 

ctan pengembangan. 

2.2.3 Manfaat Pcrencanaan Sumber Day a Man usia 

Menurut Gary Dessler (2004), manfaat Perencanaan sumber daya manusia adalah: 

a. Meningkatkan efektifitas dan eflsiensi pendayagunaan SDM. 

b. Menye!araskan aktifitas SDM berdasarkan potensinya masing-masing dengan tugas

tugas yang sasaritnnya berpengaruh pada peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. 

c, Menlngkatkan kecermatan dan penghematan pentbiayaan (cos!) dan tenaga dalam 

melaksanakan rekrutmen dan seleksi. 

Manfaat Perencanaan Sumber Daya Manusia menurut Henry Simamora (2004) adalah: 

a. Perencanaan sumber daya manusia dapat membantu perus:ahaan membuat sasaran 

stra!ejik terfokus pada pemanfaatan tenaga berbakat dan ketrampilan khususnya, 

b. Perencanaan sumber daya manusla dapat mengidentifikasi perbedaan antara "dimana 

posisi kita saat ini "dan "'dimana kita seharusnya"" 

c. Perencanaan sumber daya manusia dap.at mengidentifikasi masalah dan peluang 

sumber daya manusia sehingga dapat mengefisienkan biaya yang terkait dengan 

sumOer daya manusia. 

d. Rencana sumber daya manusia yang disusun dengan baik yang melibatkan semua 

!apisan organisasi dapat membantu perusahaan menciptakan rasa memiliki nila-nilai 

dan ekspetasi bersama 
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2.3 Rektutmen Sumber Daya Manusia 

2.3.1 Pengertian Rekrutmen Sumber Daya 1\fanusia 

Rekmtmen aclalah proses mencari, menemukan, meng<\iak dan menetapkan sejumlah 

orang dari dalam rnaupun dari luar perusahaan sebagai caJon tenaga kerja dengan 

karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan sumber daya 

man usia, Hasil yang didapatkan dari proses rekrutmen aclalah sejumtah tenaga kerja yang 

akan memasuki proses seleksi, yakni proses untuk menentukan kandidat yang mana yang 

pr~ling Jayak untuk mengisi jabatan tertentu yang tersedia di perusahaan_ Peiaksanaan 

rekmtmen dan seleksi merupakan tugas yang sangat penting, krusial, dan membutuhkan 

tanggung jawab yang· 'besar. Hal ini karena kuaiitas sumber day a manusia yang akan 

digunakan perusahaan sangat tergantung pada bagaimana prosedur rekrutmen dan seleksi 

dilaksanakan. (http://www. e-psikoloBi.com/) 

2.3.2 Tujuan Rekr9tmen Sumber Daya Manusia 

Tujuan utama rekrutmen menurut Henry Simamora {2004) adaiah menemukan 

pelamar-pelamar berkualifikasi yang akan tetap bersama perusahaan dengan biaya 

paling sedikit. 

2.3.3 Proses Rekrutmen Somber Daya Man usia 

Proses pelaksanaan rekrutmen dan seleksi biasanya terdiri dari beberapa langkah atau 

tahapan. Di bawah ini adafah langkah~langkah yang bjasanya dilakukan daiam 

pelaksanaan rekrutrnen dan seleksl: 
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J) Mengidentifik~sr jabatan yang lowong dan berapa jumlah tennga yang 

diperlukan. Proses rekrutmen dimulai saat adanya bidang pekerjaan baru di 

perusahaan, karyawan dipindahkan atau dipromosikan ke posist lain, mengajukan 

permintaan penglmduran dirl, adanya PHK, atau karena pensiun yang direncanakan. 

Dengan melihat dinamika dari beberapa hal tersebut dan mencocokkannya dengan 

perencanaan sumber daya manusia yang sudah tersusun Gika ada) ruaka akan 

dlketahui jabatan apa saja yang sedang lowong dan berapa jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk mengisJ jabatan tersebut. 

2) Mencari informasi jabatan melalui analisis jabatan untuk memperoleh ura1an 

jabatan (job descJ·iption) dan spesitikasi jabatan (job spessification) sebagai Ianda san 

dalam membuat persyaratan jabatan. Persyaratan jabatan haros dibuat secara hati-hati 

dan sejelas rnungkin agar dalam penerapannya nantf tidal< ditemui kekaburan

kekaburan yang mengganggu proses selanjutnya. 

3) Jika persyaratan jabatan telah tersusun, maka langkah berlkutnya adalah meneutukan 

dimana kandidat yang tepat harus dicari. Dua alternatif untuk mencari kandidat 

yakni dari dalam perusahaan atau dar! luar perusahaan. Jika diambil dari dalam, 

apabila kebutuhan staf untuk masa yang akan datang te1ah direncanakan, rnaka perlu 

juga diketahui siapa kira-kira karyawan yang ada saat ini yang dapat dipindah~an atau 

dipromosikan. Jika kandidat harus dlcari dari luar perusahaan maka perlu 

dipertlmbangan dengan cermat metode rekrutmen yang tepat untuk mendaptkan 

kandidat tersebut 

4) Memilih metode-metode rekrutmen yang paling tepat untuk jabatan. Ada 

banyak metode rekrutmen yang dapat dipilih oleh perusabaan dalam ruelakukan 
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rekrutmen seperti iklan. employee referrals, walk~ins & write-jns, Depnakertrans, 

perusahaan pencari tenaga kerja, Iembaga pendidikan, organisasi buruh. dan lain 

sebagainya. Peru~nain juga dapat memilih lebih dari satu metode. tergantung situasi 

dan kondisi yang terjadi saat itu" 

5) Mernanggil kandidat-kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan. 

mengumpulkan berkas--berkas lamaran mercka, dan meminta mereka mengisi 

tOrmulir lamaran Pekerjaan yang telah disediakan untuk selanjutnya diproses dalam 

tahap seleksi 

6) Menynring I menyeleksi kandidat. Prosedur se[eksi perlu dilakukan jika: J) 

pelaksanaan tugas pada jabatan yang akan diisi memerlukan cJri~ciri fisik dan psikis 

rertentu yang tidak dimitiki oleh setiap orang; 2) ada lebih banyak kandidat yang 

lersedia dibandingkan jumlah jabatan yang akan diisi. Ada baoyak teknik atau metode 

seleksi yang dapat digunakan oleh perusahaan. Hal terpenting untuk diperhatika:n 

adalah bahwa masing-masing teknik seleksi meugukur karaktristik tertentu, sehingga 

akan member! informasi yang berbeda-beda rnengenai kandidat. Pemilihan suatu 

tcknik/metode sebagai predic!or dalam prosedur seleksi san gat tergantung pada: ciri

ciri pekerjaan, validitas dan reliabllitas rnetode, persentase calon yang terseleksi, dan 

biaya penggunaan teknik tenentu. Beberapa teknik sefeksi yang sering digunakan 

adalah formulir lamaran, data biografi, referenst dan rekomendasi, wawancara, test 

kemampuan dan kepribadian, test fisik!fisiologis, test simulasi pekerjaan dan 

a.'l.'>essment ce11fer. 

7) 1\fembuat penawar<1n kerja. Sctelah proses seleksi dianggap cukup dan petugas 

rekrutmen sudah dapat menentukan kandidat terbaik untuk jabatan tertentu, maka 
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selanjutnya perlu dipersiapkan penawaran kerja. Termasuk disini adalah 

mempersiapkan perjanjian kerja (KKB)~ rnemperkenalkan secara lebih mendalam 

1entang peraturan dan kondisi kerja di perusahaan, dan memastikan kapan kandidat 

akan mulai bekerja. Hal terpenting dalam tahap ini adalah petugas rekrutmen harus 

menyiapkan kandidat cadangan untuk berjaga-jaga kalau kandidat pertama menolak 

tawaran kerja atau terjadi hal~hal tak terduga. 

8) Mulai bekerja. Proses rekrutmen tidak berbenti begitu saja setelah kandidat 

menerima penawaran kerja. Pada saat sudah menjadi pegawai maka yang 

bersangkutan masih perlu dibantu agar' ia dapat bekerja secara optimal dan bertahan 

untuk waktu yang lama. Pegawai yang bersangkutan harus dimonitor dan dinilai 

kinerjanya secara teratur, serta diberikan pelatihan dan pengembangan. Pada tahap 

ini petugas rekrutmen periu mengkaji ulang cara-cara yang dipakai dalam merekrut 

dan menyeleksi pegawai, hal ini sangat penting demi mencegah masatah-masa!ah 

yang mungkin timbul seteiab pega.wai diterima bekerja. 

2.4 KOMPENSASJ 

2.4.1 Peugerlian Kontpensasi 

Koo1pensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi 

mereka kepada perusahaan. (Henry Simamora: 2004). Terminologi dalam kompensasi 

menurut Veithzal Rivai (2006) adalah: 

• Upah dan gajL Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan 

sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai karyawan yang memberikan 

sumbangan tenaga dan pikiran da1am mencapai tujuan perusahaan. Upah adalah 

20 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



imbalan tinansial langsung yang dibayarkan kepada karyawan berdasarkan jam 

kerja, jumlah barang yang dih.asilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan. 

Jadi upah tidak seperti gaji yang relatif telap, besarnya upah dapat berubah~ubah 

lergantung pada output yang dihasifkan. 

• Insentif. Insentif adalah tambahan kompensasi di atas atau diluar gajl atau upah 

tambahan yang diberikan oleh organisasi. Pemberian insentif biasanya berdasarkan 

peniJaian kinerja. 

• Kompensasi Tidak Langsung (Fringe Benefit). Fringe Benefit merupakan 

kompensansi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap 

senwa karyawan sebagai upaya meningkatkan kesejahterann karyawan, Misalnya, 

berupa fasilitas-fasilitas, tunjangan-tunjangan, asuransi, pensiun, dan lain-lain. 

2.4.2 Tujuan Kompensasi 

Tujuan kompensasi menurut Veithzal Rivai (2006) ada!ah; 

1. Meruperoieh SDM yang berkualitas. Kompensasi yang cukup tinggi sangat 

dibutuhkan untuk memberi daya tarik pada pelamar. 

2. Mempertahankan karyawan yang ada. Para karyawan dapat keluar jika besaran 

kompensasi tidak kompetitif dan akibatnya akan menimbulkan perputaran 

karyawan yang semak!n tinggi. 

3. Motivasi bagi karyawan. Organisasi memb:erdayakan kompensasi sebagai 

motivasi bagi karyawan dalam rangka meningkatkan produktivitas karyawan. 

21 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



2.4.3 Determtnan Kornpensasi 

Menurut Henry Simamora (2004), kompensasi ditemtukan oleh beberapa hal yaitu: 

• Karyawan. Karyawan adalah esensial dalam menentukan keadilan gajL Dalam hal 

ini perusahaan akan mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat dijadikan 

dasar penilai~ dalam pemberian kompensasi seperti senioritas, pengalaman, 

keanggotaan dalarn organisasi, potensl dan kinerja karyawan. 

• Pekerjaan. Untuk hal ini perusahaan akan me\akukan evaluasi pekerjaan yaitu 

proses sistematik untuk menganalisis pekerjaan dalam rangka menentukan nilai 

relatif pekerjaan tersebut dida!am organisasi" 

• Organisas.i. Dalam hal ini terkait dengan kebijakan kornpensasi yang perlu 

dirumuskan sebelum sebuah sistem kompensasi yang berbasH dapat ditentukan 

dan ditempkan. Kebijakan ini harus berhubungan dengan faktor-faktor tingkat gaji 

mJnimum dan maksimum, hubungan umum di antara tingkat-tingkat gaji dan 

pembagian nilai rupiah keseluruhan seperti berapa persen untuk gaji pokok, 

insentif dan lain-lain. SeJain itu penentuan kompensasi ini juga terkait dengan 

kemampuan perusahaan untuk menggaji yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

eksternal dan internal perusahaan, 

• Pasar tenaga Kerja, Suplai tenaga kerja sebagian berasal dari pasar tenaga kerja 

ekstermd suatu wilayah geografis dimana sebuah organisasi merekrut para 

karyawan ke da!am perusahaan, Apabila sebuah perusahaan tidak kompetitif di 

pasar tenaga kerja, perusahaan itu akan gaga! memikat dan mempertahankan 

karyawan dengan kualitas dan kuantitas yang memadai. . . 
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2.5 KONSEP DASAR SISTEM INFORi"IAS! 

2.5.1 Konsep Sistern Informasi 

Jeffrey L. Whitten et. al (2002) mendefinisikan sistem informasi sebagai suatu 

susunan dar[ orang, data, proses, penyajian informasi, dan teknologi lnfotmasi yang 

berinteraksi untuk rnenduk-ung dan meningkatkan kegiatan sehari-hari suatu usaha, 

seperti mendukung pemecahan masalah dan membuat keputusan yang dibutuhk:an 

oleh manajemen dan pemakai. 

Sistem informasi juga didefinisikan oleh Jogiya:nto (2002) sebagai suatu sistem 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, berslfat manajeria! dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 

dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Komponen~komponen sistem informasi terdiri atas; 

• input, mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi termasuk 

metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dhnasukkan, 

yang dapat berupa dokumen~dokumen dasar 

• proses, terdiri dari prosedur, logika dan model matematik yang akan 

memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara 

tertentu untuk rnenghasilkan output yang diinginkan. 

• output, merupakan produk dari sistem informasi yang berkuaiitas dan 

dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua 

pemakai sistem. 

• t.eknulogi, merupakan tool-box sistem informasi yang digunakan untuk 

menerima input> menjalankan proses, menyimpan dan mengakses data, 
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menghasilkan dan mengirimkan output dan membantu pengendalian dari 

sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama yaitu, 

teknisi, perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware). 

• basis dara rnerupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya. tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan 

perangkat lunak untuk memanipulas·lnya. Basis data diakses atau dimanipulasi 

dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebu1 dengan DBMS 

(Database Management Systems). 

• Kon/rol, dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang 

dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila teljadi kesalahan-kesalahan 

dapat langsung diatasi secara cepat " 

2.5.2 Peranan Sistem Informasi 

Secilra umum peranan sistern informasi dalam organisasi meliputi tiga bidang 

yaitu: 

l) Mendukung bisnis: dan operasional organisasi 

2) Mendukung para manajer maupun pegawai untuk mengamOil keputusan. 

3) Mendukung daiam strategi untuk rneningkatkan keunggulan kompetitif 

organisasi. 

2.5.3 Pengembangan Sistem Informasi 

Pengembangan sistem menurut Jeffrey L. Whitten et al (2002) adalah satu set 

aktivitas. metode, praktik terbaik dan peralatan terotomatisasi yang digunaknn para 
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swkeholder untuk rnengembangkan dan secara berkesinambungan memperbaiki sistem 

informasi dan perangkat lunak, 

Menurut Jogiyanto (2002). Kegiatan pengembangan sislem dapat diartikan 

sebagai kegiatan membangun s1stem baru untuk menggantikan atau memperbaiki atau 

meningkatkan fungsi sistem yang lama I ada. 

Dasar pertimbangan: 

l. Banyak timbul permasalahan. 

a) Sistem lama tidak sesuai lagi dengan kebutuhan; 

Tidak etisien dalarn operasinya. 

Kesalahan proseslhasil. 

· Manfaat yang dipero1eh berkurang. 

b) Perkembangan organisasi. Berhubungan dengan kebutuhan informasi yang lebih 

baik dan luas. jumlah data yang dioleh meningkat, dan perubahan proseciur. 

2. Untuk meningkatkan kesempatan usaha. Kecepatan informasi atau efisiensi waktu 

sangat menentukan berhasil atau tida.knya strategi dan rcncana dalam. menJngkatkan 

peluang pasar, pelayanan, keuntungan dan proses pengambilan keputusan. 

3. Adanya instruksi perubahan. Berasal dari dalam (pimpinan) atau luar organisasi 

(peraturan pemerint3b/ 

Indikator~!ndikator sistem yang mengalami masalah : 

a. Keluhan pelanggan terhadap pelayanan. 

b. Pelaporan yang salah I tetlambat I sulit. 

c. Pembayaran yang terlambaL 

d. Blaya operasi yang tinggi. 
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e. Investasi yang tidak etisien. 

f. Peramalan penjualan clan procluksi yang salah. 

g. Waktu kerja yang berlebihan. 

11. Kesalahan manual yang tinggi. 

L Pengolah file-file yang tidak teratur, dan lain·lain. 

Menurut Jeffrey L Whitten (2002), Pengembangan sistem harus memberikan 

peningkatan dalarn aspek : 

l. Pt.!l/ormance (kin~rjaJ Peningkatan terhadap kinerja (hasil kerja) sistem yang baru 

sehingga menjadi lebih efektif Kinerja dapat diukur dari: 

• Throughput, yaitu jumiah dari pekerjaan yang dapat dilakukan suatu saat 

tertentu. 

• Response time, yaitu rata-rata wak.tu yang tertunda diantara dua pekerjaan 

ditambah dengan waktu response untuk menanggapi pekerjaan tersebut 

2. lc.Conomy (ekonomis) Peningkatan terhadap manfaat-manfaat atau keuntungan

keuntungan atau penurunan-penurunan biaya yang terjadi. 

3. Control (pengeoda!ian) Peningkatan terhadap pengendaijan untuk mendeteksi dan 

memperbaiki kesalahan~kesalahan serta kecurangan-kecurangan yang dan akan 

terjadi. 

4. l~tficiency (efisisensi) Peningkatan terhadap efisiensi operasi, yaitu bagaimana 

sumber daya digunakan dengan pemborosan yang paling minimum. 

5. Service (pelayanan) Peningkatan terhadap pe!ayanan yang diberikan oleh sistem. 
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2.6 METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM 

Dalam metodologi pengembangan sistem informasi terdapat beberapa metodologi, salah 

satu di antaranya adalah metode FAST (Framework for the Application of Systems 

Technique), Metode ini dip~rkenalkan oleh Jeffrey L. \Vhitten. Dalam metode FAST ini 

terbagi dalam dua tingkatan yaitu pengembangan sistem operasi dan dukungan. 

Tingkatan dalam pengembangan sistem terdiri atas delapan tahap yaitu; 

I. Scope Definition (Definisi Lingkup) 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi yang akan diteliti tingkatfeasibifity 

dan ruang lingkup proyek yaitu dengan menggunakan kerangka PIECES 

(Petformance, Information, Economics, Conlrol, Efficiency, Service} Hal ini 

dilakukan untuk mt:1emukan inti dari masalah-masaiab yang ada (problems), 

kesempatan untuk meningkatkan kinerja organisasi (opportunity), dan kebutuhan

kebutuhan baru yang dlbebankan oleh pihak manajemen atau pemerintah (directives). 

2. Problem Analysis (Analisa Permasalahan) 

Pada tahap Jni akan diteliti masatah-masalab yang muncul pada sistem yang ada 

sebelumnya. Dalam hal ini project charter yang dihasilkan dart tahapan pntliminary 

mvestigation adalah kunci utamanya. HasH dari tahapan lni adalah peningkatan 

performa sistem )'ang akan memberikan keuntungan dari segi bisnis perusahaan. 

Hasil lain dari tahapan ini ada[ah sebuah laporan yang menerangkan tentang 

jJNJblems, cC/ttses, effects. dan solution benefits. 
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3, Requirements Anfllysis (Analisa Kebutuhan) 

Pada tabap ini akan <!ilakukan pengurutan prioritas dari kebutuhan-kebutuhan bisnis 

yang ada. Tujuan dari tahapan ini adalah mengidentifikasi data, proses dan antarmuka 

yang diinginkan pengguna dari sistem yang baru. 

4. Logical Design (Desain Logis) 

Tujuan darl tahapan inl adalah mentransformasikan kebutuhan-kebutuhan bisnis dari 

t'hse requirements anatys;s kepada sistem model yang akan dibangun nantinya. 

Dengan kata lain pada fase ini akan menjawab pertanyan-pertanyaan seputar 

penggunaan teknologi (data, process, iJJ!eJjace) yang menjamin usability, reliability, 

compJeleness, fNtjormcwce, dan quality yang akan dibangun di dalam sistem. 

5. J)ecision AualJ'·''is (Anaiisa Keputusan) 

Pada tahap ini akan akan dipertimbangkan beberapa kandidat dari perangkat iunak 

dan keras yang naminya akan dipllih dan dipakai dalam implementasi sistem sebagai 

solusi atas problem dan requirements yang sudah didefinisikan pada tahapan-tahapan 

sebelumnya .. 

6. Physical De!i·igl! (Desain Fisik) 

Tujuan dari tahapan ini adalah mentransformasikan kebutuhan bisnis yang 

direpresentasikan sebagai logical design menjadt physical design yang: nantinya akan 

dijadlkan sebagai acuan dalam membuat sistem yang akan dikembangkan. Jika di 

dalam logical design tergantung kepada berbagai solusi teknis maka physical design 

merepresentasikan solusi teknis yang lebih spesifik. 
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7. Construction ami Testing (Konstruksi dan Pengujian) 

Setelah membuat physical design, maka akan dlmulai untuk mengkonstruksi dan 

melakukan taha.p uji coba terhadap sistem yang memenuhi kebutuhan~kebutuban 

bisnis dan spesifikasi desain. Basis data, program aplikasi, dan antarmuka akan mulai 

dibangun pada tahap ini. Setelah dilakukan uji coba terhadap keseluruhan sistem, 

maka sistem siap untuk diimplementasikan. 

8. fnstflllation ami Delivery (lnstalasi dan Pengiriman). 

Pada tahap ini akan dioperasikan sistem yang te!ah dibangun. Tahapan ini akan 

dlmulai dengan men-deploy software hingga member!kan pelatihan kepada user 

mengenai penggunaan sistem yang telah dibangun" 

2.7 ANALISIS SISTEM INFORiVIASI 

Sebelum melakukan perancangan sistem informasi yang baru pada suatu perusahaan, 

maka harus dilakukan ana!isis sistem terlebih dahulu untuk memperoleh gambaran yang 

jelas mengena1 kelebihan dan kekurangan sistem yang sedang berjalan. Anal isis sistem 

(.\ystem analysis) dapat didefinisikan sebagai berikut; Analisis sistem adalah penguraian 

dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam beberapa hagian komponennya dengan 

maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, 

hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikannya. 

Dalam menganalisis sebuah sistem, tabapan dasar yang harus dilakukan adalah: 

l. Mengidentifikasi masalah (idemify). Merupakan langkah pertama yang harus 

dilakukan dalam analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu 
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pertanyaan yang diinginkan untuk dipecabkan. Menentukkan titlk keputusan dimana 

le!ak penyebab masalahnya sehingga proses pemecahan masalahnya dapa! lebih 

terarah, 

2. Memahami kerja"·dari sistem yang ada (understand) Memahami kerja dari sistem 

yang ada. dengan cant mempelajari secara terinci bagaimana sistem yang sedang 

berjalan tersebut beropera:sL Data yang diperlukan dapat diperoleh dengan melakukan 

penelitian. Analis sistcm perlu mempelajari apa dan bagaimana operasi sistem yang 

ada sebelum mencoba menganalisis permasalahan, kelemahan dan kelebiban sistem 

tersebut, 

3 Menganalisis sistem (analize) Mempelajari data dan informasi yang diperoleh dari 

sistem yang sedang berjalan, kemudian melakukan analisis slstem secara keseluruhan 

sen a permasalahan yang terjadi untuk menemukan jawaban apa penyebab sebenarnya 

dari rnasa1ah yang timbul. Penelitian dilakukan dengan menjawab pertanyaan .seperti: 

apa yang dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, siapa yang mengerjakannya, 

dimana dikerjakanny<t Untuk mengana[isis kelernahan sistem dapat dilakukan dengan 

menjawab beberapa pertanyaan sepertl: mengapa dikerjakan, perlukah dil<erjakan, 

apakah telah dikerjakan dengan bail<. 

4. Laporan hasil analisis (report) Membuat suatu urutan kejadian dalam analisis dan 

memberikan keterangan serta gambaran yang jelas dengan alat bantu anal isis sistem, 

sehingga memudahkan penggunaan dalam memahaminya dan juga sebagai 

dokumentasi bagi pengembangan sistem selanjutnya. 
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2.8 ALAT-ALAT YA!IiG DIG!iNAKAN DALAM ANALISIS SISTEM 

INFORMASI 

2.8.1 Permodelan Data (Data Moi/e/ling). 

Perruodelan data menurut Jeffrey L Whitten (2002), adalah sebuah teknik yang 

berpusat pada data yang digunakan untuk memodelkan persyaratan~persyaratan data 

bisnis dan mendesain sistem-sistem databse yang memenuhi persyaratan-persyaratan 

tersebut Model-model data yang sering digunakan adalah enfily relationship diagram 

(diagram hubungan entitas). 

2.8.2 Konsep Dnsar Permodelan Data 

ElltifJ• Relationship Diagram (ERD) 

Merupakan model data yang menggunakan beberapa notasi untuk 

menggambarkan data da!am kontek:s entitas dan hubungan yang dideskripsikan 

oleh data tersCbut. 

Entity 

Entity adalah kelompok orang, tempat, objek, kejadian atau konsep tentang apa 

yang kit a perlukan untuk meng~capture dan menyimpan data. 

Attribute 

Atribut adalah sifat atau karakteristik deskrlptif suatu entitas. Sinonimnya 

adalah element, sifat dan field. Beberapa atribut didalam bentuk entitas: 

• Datu type. Merupakan karakteristik sebuah atribut yang mengidentifikasi tipe 

data apa yang dapat disimpan pada atribut. 
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• Domtdu. Sifat atribut yang mendefinlsikan nilai atribut apa yang dapat 

diambil secara salt 

• KeJ'· Adalah atribut atau kelornpok atribut yang mengasumsikan nilai unik 

untuk setiap contoh entitas. 

- Concfltenatetl Key, Key yang terdiri dari sekumpulan atribut. 

- Camlidate Key, adalah caJon primmy key pada suatu entitas. 

- Primt~ry key, adalah candida/e key yang paling umum digunakan untuk 

mengidentifikasi suatu entitas tunggal. 

- Alternttfe Key. adalah candidate key yang tidak terpilib menjadi primary 

key. Biasa disebut secondary key. 

- Foreign Key, adaJah primaJy key suatu entitas yang digunakan dalam 

entitas lain untuk mengidentifikasi contoh hubungan. 

R!!lationsltip 

Relationship atau hubungan adalah hubungan bisnis a!ami yang ada di antara 

satu atau lebih entitas. Hubungan diantara entitas diukur dengan kardinalitas 

(cardinalily). Kardinalitas mendefinisikan jumlah kemunculan baik minimum 

maupun maksimum satu entitas yang dapat dihubungkan dengan kemunculan 

tunggal entitas fain. Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan 

entitas dapat berupa hubungan: 

• One to one, berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan 

paling ban yak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga 

sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan paling 

banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A 
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• One to many, berarti set!ap entitas pada himpunan .antitas A dapat 

berhubungao dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak 

sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunart entitas B berhubungan 

paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A 

• Many to many, berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan 

dengan ban yak entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya 

setiap entitas pada himpunan enritas B berhubungan dengan banyak entitas 

pada himpunan entitas A 

Ukuran lain dari hubungan data adalah degree~nya. Degree adalah jumlab 

entitas yang berpartisipasi dalam hubungan. Degree terbagi dalam tiga 

tingkatan yaitu 

- Unwy relationship/ recursive relationship yaitu hubungan yang berada 

antara entitas yang sama. 

- Binary relationship merupakan relasi yang terjadi dalam dua entitas. 

-- N~a1y relationship merupakan relasi yang teradi antara leblh dari dua 

entitas. 

Dalam N-ary relationship biasanya mernbentuk suatu entitas baru yang biasa 

disebut associative entity yaltu enthas yang menerima primmy key dari iebih 

dari satu emitas lain. 

Normalisasi 

Merupakan teknik analisis data yang menge!ola data ke dalam kelompok

kelompok untuk membentuk entitas yang nonredundant, stabil, fleksibel rlan 

mudah beradaptasL 
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Tahapan Normalisasi: 

L Firs! Normal Form (1 NF), suatu relasi ruemenuhi 1 NF jika dan hanya jika 

setiap atribut dan relasi tersebut hanya memiliki nilai tunggal dalam satu 

baris a tau record. 

2. Second Normal Form (2NF), entitas yang atribut nonprimmy key-nya hanya 

tergantung padaful/ primary key. 

3. Third Normal Form (3NF), entitas yang atribut non primary key-nya tidak 

tergantung pada non primaJy key yang lain. 

2.8.3 Permodebm Data dalam Analisis Sistem 

Tahap-tahap dalam permodelan data menurut Jeffrey L, Whitten (2002) adalah: 

l. Membuat context data model untuk menetapkan ruang lingkup proyek dan 

mencerminkan kebutuhan data. 

2. Membuat key-based dafa model yang akan mengeJiminir hubungan nonspesifik, 

menambah asosiatif entitas dan akan mencakup primary key dan alternate key 

juga mencakup kardinalitas dan beberapa birarki generalisasi. 

3. Membuatfit/(y attrib11ted data model yang mencakup semua atribut Masing

masing atribut didefinisikan daiam kamus datal 

4. Melakukan proses normalisasi setelah semua model data sudah lengkap dibuat. 

2.8.4 Permodelan Proses (Process Motlel/ing) 

Perodelan proses menu rut Jeffrey L. Whitten (2002) adalah sebuah teknik yang 

berpusat pada proses. teknik ini oleh metodologi analisis dan desain terstruktur 
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{structttred analysi.'l' and design) yang rnenggunakan model-model persyaratan-

persyaratan bisnis untuk memperoleh desain perangkar lunak efektifuntuk sebuah sistem. 

Analisis terstruktur menggunakan peralaran permodelan yang dlsebut data flaw 

diCf;;ram {diagram aliran data) unruk mengilustrasikan aliran data melalui sen\ngkaian 

proses bisnis. Data flow diagram (DFD) adalah model proses yang digunakan untuk 

menggambarkan aliran data melalui sebuah sistem dan tugas atau pengolahan yang 

dilakukan sistem. 

Komponen-komponen DFD: 

• Eksternal Entity, adalah orang, unit organisasi, sistem atau organisasi luar 

yang berinteraksi dengan sistem 

• Proses. adalah kerja yang dilakukan oleh sistem sebagai respons terhadap 

aliran data masuk. 

• Ali ran Data, adafah data yang menjadi input atau output Re atau dari proses. 

• Data Store, adalah penyimpanan data yang ditujkan untuk penggonaan 

selanjutnya" 

Simbol-simbol DFD 

] Eksternal Entity Proses Aliran Data ! Data Store I I ' r-

10 E -I t= l ·-
L... 

~--·- I 
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2.8.5 Strategi Permodelan Proses 

Langkah-langkah permodelan proses menurut Jeffiey L. Whitten (2002) adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat context dataflow diagram, umuk menentukan lingkup proyek awal. 

2. Membuatfunctional decomposition diagram , untuk mempartisi sistem menjadi 

subsistem dan a tau fungsi logika. 

3 Membuat event-response list, untuk mengidentifikasi dan mengkorfimasi kejadian 

bisnis yang harus direspon oleh sistem. 

4. Membuat event handler. yaitu satu poses yang ditambahkan ke diagram 

dekomposisi. 

5. Membuat event diagram. rlibuat dan disahkan untuk setiap kejadian. 

6. Membuat .;ysfeJ~l diagram, dibuat dengan menggabungkan event diagram. 

7. Membuat primitive diagram, dibuat untuk proses kejadian yang membutuhkan 

detail pengolahan tambahan. 

2.8.6 Kamus Data 

Menurut Jogiyanto (2001) kamus data adalah katalog fakta tentang data dan 

kebutuhan-kebutuhan inforrnasi dart suatu sistem informasi. Pembentukan kamus data 

didasarkan pad a alur data yang terdapat pada DFD, untuk menunjukkan alur data secara 

rinci. Kamus Data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengerti aplikasi secara 

detH, dan mereorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secant presisi 

sehingga pemakai dan penganalisa sistem punya dasar pengertian yang sama teotang 
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masukan, keluaran, penyimpanan dan proses. Kamus Data mendefinisikan elemen data 

dengan fungsi sebagai berikut: 

I. Menjeiaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD. 

2. Mendeskripsikan komposisl paket data yang bergerak melalui aliran, misalnya 

alamat d [uraikan menjadi kota, kodepos, propinsi. dan negara. 

3. Mendeskri~sikan kompostsi penyimpanan data. 

4. Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan dan ali ran. 

5. Mendeskripsikan hubungan detil antara penyimpanan yang akan menjadi titik 

perhatian dalam entity relationship diagram 

Simbol Kamus Data 

2.9 SISTEM JNFORMASI SUMBER DA YA MANUSL-\ 

2.9 . .I Konsep Das-ar Sistem lnformasi Sumber Daya M:tnusia 

Menurut Gary Desler (2004), Sfstem Infonnasi SDM adalah sistem integrasi yang 

dirancang untuk menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan 

Sumber Daya Manusia 

Sistem informasi SDM menurut Hadari Nawawi (2003) dapat diartikan sebagai satu 

kesatuan yang meml!iki berbagai komponen berupa kondisinya dimasa lalu, masa 

sekarang, dan prediksi kondislnya dimasa depan di dalam SLIStu perusahaa.n I organisasi 
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2.9.2 Tnjunn Sistcm Informasi SDM 

Memm1t Robert L. Mathis et al {2001), StSDM me!ayani dua tujuan utama organisasi: 

l_ Meningkatkan efisiensi data tenaga kerja dimana kegiatan Sumber Daya Manusia 

dikumpulkan.- Seperti jika memasukkan data secara on~line, maka lebih sedikit data 

dalam bentuk fQtmulir -yang barus disimpan dan lebih sedikit diperlukan 

penyimpanan data secara manual. 

2. memungkinkan perencanaan Sumber Daya Manusia dengan pembuatan keputusan 

tingkat manajerial menjadi dasar untuk tingkat informasi yang lebih besar daripada 

tergantung pada persepsl dan intulsi manajeriat Sebagai contoh, daripada melakukan 

secara manual analisis keluar masuk tenaga kerja pada setiap departemen, masa kerja 

tenaga kerja, dan latar pendidikan mereka. para ahli dapat dalan1 waktu yang cepat 

menyusun laporan tersebut dengan menggunakan sistem informasi SDM serta 

beragam penyortiran dan analisis fungsi. 
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BABJI[ 

LA TAR BELAKANG PERUSAHAAN 

3.1 RiwayM Singkat Perusahaan 

PT Supra Realty Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di beberapa bidang 

usaha yaitu: 

• Usaha~usaha bidang pembangunan, dimana perusahaan bert!ndak sebagai general 

contraclor, da!am "pelnbangunan konstruksi gedung, perkantoran, jembatan, jalan, 

pemasangan instalasi-instalasi listrik, air minum, dan telekomunikasi. 

• Usaha di bidang perdagangan yang berhubungan deogan usaha real estate dan 

property. 

• Csalla-usaha jasa, periklanan, promosi dan reklame, hiburan, agency, manajemen dan 

produksi, konsultasi konstruksi, arsitek, desain eksterior dan interior serta 

pcngelolaan gedung. 

PT Supra Realty Indonesia didirikan di Jakarta pada tanggal 2 Agustus 1993 

dengan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, SH No.19, Saat !ni PT Supra Realty 

Indonesia berkedudukan di Jalan Metro Pondok lnrlah Blok Ill BB Jakarta Selatan. 

PT Supra Realty Indonesia memula:i usahanya pada bidang perdagangan property, 

Lima tahun kemudian PT Supra Realty Indonesia mulai mengembangkan bisnisnya pada 

beberapa bidang usaha Jain secara bertahap, Beranjak dari pengaiamannya dalam usaha 

perdaugangan property, PT Supra Realty Indonesia mulai merintis bisnis baru yaitu 

sebagai pengembang gedung, dan perkantoran. Kemudian pada tahun 2002, PT Supra 

Realty Indonesia memperluas lagi bidang usahanya yaitu jasa periklanan, promosi dan 
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reklame serta hiburan dan pengelolaan gedung, Dalam pengelolaan bidang-bidang usaha 

ini PT Supra Realty Indonesia memiliki manajemen yang berbeda-beda dalam menangani 

bidang-bidang usaha tersebut. 

Saat ini, PT Supra Really memiHki 267 orang karyawan yang berstatus sebagai 

karyawan tetap. Nilai pcnjualan PT Supra Realty Indonesia yang diperoleh dari kontrak • 

kontrak usahanya, setiap tahun tumbuh rata - rata tidak kurang dari 25%. Nilai 

pendapatarmya pun bertarnbah seiring dengan nilai perputarannya. Dalam menjalankan 

bisnisnya PT Supra Realty indonesia juga menjalin kerjasama dengan beberapa 

pen1sahaan baik di dalam maupun luar negeri yang memiliki reputasi yang tinggi dan 

terkernuka. 

PT Supra Realty Indonesia rnerniliki jumlah pelanggan arau klien yang cukup 

banyak balk pelaoggan individu maupun perusahaan, Dalam rangka menjaga 

kepercayaan pelnnggannya, PT Supra Realty rndonesia terns berupayn untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada para pelanggannya. 

3.2 Siruktur Ot·ganisasi 

Struktur Perusahaan PT Supra Realty Indonesia terdiri dari lima departemen, 

yaitu departemen Human Resources Development (HRD), Finance dan Accounting, 

Operasional. Marketing dan Building. Departemen-departemen ini dipimpin oleh manajer 

yang dibantu oleh assistant manager, supervisor dan beberapa orang staf departemen 

Manajer-manajer Departemen ini dpimpin oleh satu orang General Manager. 
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Gambar 3,1 Struktur Organisasi PT Supfa Realty Indonesia 

3.3 Uraian Tugas 

L'"'] 

Uraian tugas da!am masing-masing departemen, bedasarkan struktur organisasi PT 

Supra Realty Indonesia secara umum adalah sebagai berikut: 
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aenemf Manager 

General Manager bertugas memimpin dan menangani hal~hal yang berkaitan 

dengan operasional perusahaan ba.ik itu internal maupun eksternal. Biasanya general 

nnmager lebib banyak melakukan konsultasi dan konsolidasl kepada BOD untuk 

menangani hal yang tidak dapat di putuskan sendiri. 

Manajer 

Manajer adalah yang bertanggung jawab untuk menyusun rencana kegiatan dan 

anggaran untuk departernen yang dipimpinnnya. Manajer juga bertugas membuat 

perencanaan, strategi, dan kebijakan yang menyangkut operasional dari dep3rtemen 

yang dipimpinnya. Menyiapkan Japoran kemajuan secara periodik termasuk laporan 

akhir proyek yang dilaksanakan oleh departemen yang dipimpinnya serta mengelola 

dokumentasi dan administrasi proyek departemen. 

Khusus untuk manajer Human Resources and Development (1/JW), benanggung 

jawab terhadap administrasi kepegawaian, penggajian karyawan, penilaian kinerja 

karyawan, pelaksanaan rekrutment karyawan yang terka!t dengan reward dan 

punishment, pegembangan dan pelatihan karyawan dan mengatur jadwal kerja 

karyawan. 

Assilant Mttnager 

Membantu manajer dalam pelak:sanaan tugas di masing·masing departemen. 

Menggantikan manajer hila manajer berhafangan. 
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Supervisor 

Memlmpin kelompok kerja, mengawasi pekerjaan yang di!akukan oleh 

para stafnya dan memberikan laporan kepada manajer mengenai hasil kerja karyawan 

dan hasil kerja kelompok. 

Staf 

Staf bertanggung jawab pekerjaan yang ditugaskan kepadanya dan memberikan 

laporan hasil kerja kepada supervisor yang bertugas di departemen tersebuL 

3.4 Perencanaan Sumber Daya Manusia PT Supra Realty Indonesia 

Kegiatan perencanaan Sumber Daya Manusia pada PT Supra Realty Indonesia 

biasanya dilakukan sekali dalam setahun atau disesuaikan dengan perkembangan bisnis 

perusabaan. Jika bisnis perusahaan mengalami kemerosotan maka tidak akan dHakukan 

rekrutmen karyawan, tetapi bila bisnis perusahaan menunjukkan peningkatan dan 

memerlukan tambaban Sumber Daya Manusia, maka proses rekrutmen akan 

dilaksanakan. 

Kegiatan Perencanaan Sumber Daya Manusia yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan akan Sumber Daya Manusia yang 

diminta ofeh departemen-departemen, Pemenuhan kebutuhan Sumber Daya Manusia~ ini 

dilakukan dengan memeriksa terlebih dahulu persediaan Sumber Daya Manusia yang ada 

dalam internal perusahaan. Tujuannya adalah memberikan kesempatan pada Sumber 

Daya Manusia yang ada dalam internal perusahaan untuk bisa mengembangkan atau 

meningkatkan karirnya dalam perusahaan. Jika persediaan Sumber Daya Manusia yang di 
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pemsahaan tidak tersedia atau tidak memenuhi kualifikasi yang diminta maka perusahaan 

akan melakukan perekrutan Sumber Daya Manusia dari luar perusahaan, 

Kegiatan Perencanaan Sumber Daya Yfanusia pada PT Supra Realty Indonesia 

terdiri atas tlga proses utarna yaitu: 

a) , Pennintaan Sumber Daya Manusia 

Proses ioi terbagi lagi menjadi dua sub proses yaitlt' 

I) Proses permintaan Sumber Daya Manusia 

Dalam proses ini departemen·departemen yang membutuhkan Sumber 

Daya Manusia mengajukan permintaan ke manajemen. Permlntaan Surnber Daya 

Manusia yang diajukan ke manajemen ini berisi ha!~hal mengenai jabatan I posisi 

apa SDM yang dimlnta disertai alasan-alasan mengajukan perrnintaan Sumber 

Daya Manusia dan persyaratan-persyaratan (kualifikasi) mengenai Sumber Daya 

Manusia yang dlminta. 

Formufir yang terkait dengan proses adalah surat permintaan Sumber 

Daya Manusia yang dilampiri dengan persyaratan~persyaratan (kualifikasi) 

Sumber Daya Manusia yang diminta, 

2) Proses Analisis Permintaan Sumber Daya Manusia 

Dalam proses ini manajemen akan melakukan analisis terhadap 

pennintaan berdasarkan surat permintaan Sumber Daya Manusia yang 

diajukan oleh departemen-departemen. Melalui proses analisis: ini akan dihasHkan 

laporan hasil analisis permintaan Sumber Daya Manusia yang akan dikirim ke 
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departemen yang mengajukan permintaan dan departemen HRD untuk melakukan 

analisis persediaan SDM yang adn. 

b) Anal isis Persediaan Sumber naya Manusia 

Anal isis persediaan ini dilakukan jika permintaan terhadap Somber Daya Manusia 

disctujui oleh manajemen. Dalam proses ini departemen HRD, akan melihat karyawan 

manakah yang cocok dengan posisi yang tersedia dan yang sesuai dengan kualifikasi 

yang diminta. 

Proses ini terdiri atas dua sub proses yaitu: 

1) Proses Pemeriksaan data karyawan 

Pemeriksaan data karyawan dilakukan dengan menelusuri informasi-informasi 

mengenai sumber daya manusia yang ada secara manual yaitu dari: 

biodata pribadi karyawan yang terdiri atas nama lengkap, tempat dan tanggal 

lahir, alamat lengkap, nomor telepon rumah dan telepon genggam, jenis kelamin, 

agama. kebangsaan, status perkawinan, nama orang tua /istd/anak, alaruat lain 

yang dapat dihubungi. 

Data pendidikan, data-data pendidikan fni mcliputi semua Jems jenjang 

pendidikan yang pernah diikuti oleh karyawan, mulai dari sekolah rlasar sampai 

tingkat pcrguruan tinggi. 

Data pengalaman kerja. Data ini meliputi informasi mengenai jenis pekerjaan 

yang pernah dilakukan karyawan sebe!um bekerja pada perusahaan. 
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Data jabatan karyawan. Data ini meltputi informasi mengenai jenjang karir 

karyawan selama bekerja diperusahaan yaltu mengenai posisi atau jabatan apa 

saja yang pernah atau yang saat ini sedang dijabat oleh karyawan. 

Data ketrampilan/ski/1 yang dimiliki oleh karyawan, Data ini berisi mengena1 

ketrampi lan khusus karyawan pada bidang-bidang tertentu. 

Data Pelatihanltraining!kursus, Da"ta ini meJiputi informasi mengenai berbagai 

pelatihan ataupun kursus yang pernah diikuti oleh karyawan baik sebelum bekerja 

pada perusabaan maupun seteleh bekerja pada perusabaan. 

2) Proses Penilaian Kinerja 

Dalam proses ini dilakukan penilaian terhadap kinerja selama bekerja. Proses ini 

dilakukan dengan menggunakan sumber~sumber informasi yang terkait dengan 

kondite karyawao yaitu: 

Hasil Penilaian Kerja dan Hasi! audit Sumber Day a Manus:ia sebetumnya. Tujuan 

dilakukannya audit Sumber Daya Manusia ini adalab untuk mengintegrasikan 

Sumber Daya Manusia yang dimiliki perusahaan dengan perencanaan aperasional 

bisnis. Selain itu data ini diperlukan juga untuk melakukan evaluasi terhadap 

kinerja karyawan saat ini apakah mengalami peningkatan atau penurunan. Dari 

kegiatan audit SDM ini dapat diketahui kondisi Sumber Daya Manusia yang 

dimilikl, yang meliputi: 

i, Jumlah dan kua!itikasi karyawan 

11. Evaluasi pekerjaan 

111. Absensi dan job rotation 

iv. Kompensasi 
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v. Seleksi dan penempatan internal 

vt Masa Kerja 

Sedangkan basil penilaian kinerja digunakan untuk membandingkan basil 

penilaian kinerja SDM sebelumnya dengan hasil penilaian kinerja saat ini. 

Peni!aian kinerja SDM ini dlgunakan untuk melakukan kegiatan penempatan 

ulang (re-p/acementlre~stafjing) dalam memenuhl prinsip "the right mau on the 

right job". Dari penllaian klnerja SDM ini diharapkan setiap Sumber Daya 

Manusia dapat memberikan kontribusi terbaik dalam bekerja. 

Hasil penilaian kinerja ini berupa dokumentasi tertutis yang akan 

diarsipkan oleh departemen HRD setelah difakukan penilaian kinerja terhadap 

karyawan. Jika dibutuhkan maka arsip penilaian kinerja ini akan diambil untuk 

ditelusuri secara manual oleh SDM. 

Proses penilaian kinerja ini men&,ounakan formulir Penilaian Performa 

Karyawan. Hal-hal yang menjadi dasar penllaian kinerja karyawan meHputi: 

Kedisiplinan, mellputi kepatuhan pada peraturan dan kebijakan perusahaan, 

kepatuhan pad a kebijakan atasan serta kondite kehadiran karyawan. 

kemampuan, meliputi kemarnpuan menyelesaikan tugas-tugas yang 

dibedkan, kemarupuan memecahkan masalah, keuletan dan kesanggupan 

bekerja dalarn kondisi apapun, kemampuan bekerja secara efektif dan efisien 

serta keinginan untuk meningkatkan kemampuan. 

Loyalitas, meliputl menjaga rahasia perusallaan, membela kepentingan 

perusahaan dan mengutamakan kepentlngan perusahaan daripada kepentlngan 

pribadi. 
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Inisiatif/kreatif7inovatif, meliputi inlsiatif dalarn menghadapi perkembangan 

kondisi tugas/pekerjaan, kreatifitas dalam bekerja, inovasi dalam me.Iakukan 

tugas yang suHt serra kemampuan menyampaikan ide-ide baru 

Emotional Question, meliputi penilaian terhadap optimisme dan semangat 

kerja, pengendalian emosi, kerjasama dalam tim, kemampuan beradaptasi dan 

menclptakan lingkungan yang sehat serta kesedian mendengar/menerima 

kritik dan saran dari orang lain. 

Kepemimpinan. meliputi penilaian terhadap kemampuan untuk memotivasi 

dan membina tim untuk mencapai tujuan perusabaan, penyelesaian konflik di 

Hngkungan perusahaan, mengatasi persoalan dan pengambilan keputusan 

dengan cepal dan tepat. kepercayaan diri dan kemampuan memberikan teladan 

pada bawahan serta tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang dikerjakan 

oleh bawahan. 

Setelah perusahaan melakukan analisis terhadap persediaan yang ada, 

maka akan dihasHkan data mengenai persediaan SDM yang tersedia dan yang 

memenuhi kualifikasi yang dlminta. Berdasarkan data persediaan ini, 

manajemen akan memutuskan untuk melakukan penempatan ulang karyawan 

(restaffing) atau merekrut karyawan baru dart luar perusahaan. 

3) Proses Rekonsiliasi 

Proses Rekonsiliasi ini untuk melihat kondisi persediaan SDM yang ada apakah 

dapat memenuhi permintaan yang ada, sehingga perlu dllakukan re-staffing 

(penempatan ulang) atau harus merekrut karyawan. Proses rekonsiliasi dilakukan 
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berdasarkan hasii analisis permintaan dan persediaan SDM. Hasil dad proses 

rekonsiliasi ini akan dilaporkan oleh departemen HRD ke manajernen dalam bentuk 

laporan rekonsiliasi. Selanjutnya laporan rekonsiliasi ini akan digunakan oleh 

manajemen sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai 

SDM. 
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3.5 Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Proses ini dilakukan jika persediaan sumber daya manusia yang ada di internal 

perusabaan tidak tersedia atau tidak memenuhi kualifikasi yang diminta untuk 

mengisi jabatan atau posisi tertentu" Untuk itu perusabaan akan merekrut karyawan 

baru dari Juar perusahaan. Proses rekrutmen ini terdlri atas enam sub proses yang 

terdiri atas: 

1 ) Proses Seleksi Awa! 

Dalam proses ini departemen lfRD akan melakukan seleksi terhadap surat 

lamaran kerja dan daftar riwayat hidup yang dikirim o!eh pelamar. Berkas surat 

lamaran yang memenuhi kualifikasi akan djarsipkan dan pelamar yang lu1us 

dalam seleksi awaJ akan dipanggil untuk mengis1 formulir lamaran pekerjaan. 

2} Proses Pengisian Formul ir Lamaran Pekerjaan 

Proses pengisian formulir lamaran pekerjaan ini merupakan seleksi tahap 

kedua dimana proses pengisisan ini hanya dilakukan oleh pelamar-pelamar yang 

-
lolos dalam se!eksi awal. Pengisian formulir lamaran pekerjaan lni bertujuan 

untuk mengetahui secara leblh detall mengenai data pribadi pelamar, pendidikan 

dan pengalaman kerja yang dimiliki, Secara garis besar formulir lamaran 

pekerjaan berisi hal~hal sebagai berikut: 

Jabatan yang dilamar 

Nama Pel a mar 

Alamat tempat tinggal (alamat tetap dan sementara) 

No Telepon 

Jenis Kelamin 

Sl 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



Tinggi dan berat badan 

Agama 

Kebangsaan 

Tempat dan tanggallahir 

Status perkawinan 

Status Temjlat Tinggal 

Susunan Keluarga 

Riwayat pendidikan 

Kursus I Training 

Pengetahuan Bahasa 

Kegiatan Sosial 

Hobby dan Kegiatan 

Riwayar Pekerjaan 

Referensi 

Orang yang dapat dihubungi dalam keadaan darurat 

Deskripsi singkat mengenai tugas dan tanggung jawab pelamar pada jabatan 

terakhir. 

Pertanyaan Kuesioner, 

Formulir lamanm pekerjaan yang telah diisi oleh pelamar akan diperiksa 

dan diseleksi untuk menentukan pelamar-pelamar yang dapat mengikuti tahap 

seteksi selanjutnya yaitu test seleksi. Formulir Jamaran pekerjaan pelamar yang 

lolos daJam seleksi ini akan diarsipkan terpisah dengan pelamar-pelamar lain. 
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Formulir lamaran pekerjaan pelamar ini biasanya digunakan oleh sebagai salah 

satu sumber informasi dalam melakukan kegiatan audit SDM. 

3) Proses Test Seleksi 

Test seleksi ini dllaksanakan setelah formulir lamaran pekerjaan dilsi oleh 

peiamar dan dinyatakan lulus test adrninistrasi. Test seleksi ini bertujuan untuk 

menilai kemungkinan kecocokan antara pelamar dan persyaratan kerja. Test 

seleksi ini berupa test pengetahuan umum dan test psikologL Basil test seleksl ini 

juga akan diarsipkan oleh departemen HRD untuk digunakan lagijika diperlukan, 

4) Proses Wawancara dengan User 

Proses ·.:V.awancilra ini dilakukan langsung oleh user yaitu manajer dan 

supervisor dad suatu clepartemen untuk mengevaluasi kemungkinan pelamar 

diterima bekerja. Dalarn wawancara ini user akan menifat mengenai kemampuan 

pelamar dalam melaksanakan pekerjaan yang ditawarkan dan membandingkan 

kemampuan pelamar dengan pelamar lain yang meiamat pada pekerjaan yang 

sama. Hasil wawancara ini berupa dokumentasi tertulis yang akan diarsipkan oJeh 

departemn HRD, 

5) Proses Penerimaan Karyawan 

Proses ini dilaksanal<an sesudah ada keputusan seleksi dan surat 

rekomendasi dari departemen sumber daya manusia. Jika pelamar dinyatakan 

diterima sebagai keryawan maka surat keputusan penerimaan akan dikirim ke 

pelamac Selanjutnya pelamar yang bersedia untuk bekerja akan menandatangani 

kontrak kerja dengan perusabaan. 
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6) Proses Penempnran 

Proses penempatan ini diJaksanakan setelah caJon karyawan mengisi 

formulir pernyataan kesediaan untuk bekerja pada perusahaan dan metakukan 

penandatanganan kontrak kerja. Berdasarkan haJ~hal ini, departemen HRD akan 

membuat surat penempatan yang akan dikirim ke user bersama dengan data-data 

karyawan baru. Karyawan Baru akan menerima job description (uraian tugas) 

dan akan menduduki suatu jabatan tertentu dalam perusahaan. 

l 
1 

r-~, 

: Mrtli<W;;m Sokl~•lj ! C'l>'<''-'lllf 

. -

,--...1 .. ., 
HIIU~Jru.,.CV I 

P<llomo< 

r·· --"'----

'-----.;,•----~ H.lli.W. ........... r.l! 

'-~ 
Gambar 3.3 Proses Rckrulmcn dan Scleksi SDM PT Supra Re<~tty Indonesia 
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3.6 Proses Perbitungan Kompensasi 

Dalam menentukan kompensasi yang akan diberikan pada karyawan, 

perusahaan men,gglinakan beberapa faktor sebagai dasar penentuan pemberian 

kompensasi bagi karyawan yaitu: 

Penilaia:n kinerja karyawan. Dalam hal ini perusahaan akan melihat lcinerja 

karyawan dan akan menentukan berapa besar kompensasi yang akan diberikan 

sesuai dengan pencapaian hasil yang diperoleh karyawan tersebut, 

Tingkat pendidikan karyawan. Pendidikan karyawan merupakan salah satu 

faktor penting dalam pertimbangan pemberian besarnya kompensasi yang 

akan diberikan pada karyawan sesuai dengan tingkat pendidikan masing~ 

masing karyawan. 

Penga!aman kerja katyawan. Pengalaman kerja ini meliputi, pengalaman 

karyawan sebelum bekerja dalam perusabaan dan setelah bekerja dalam 

perusahaan yaitu pengalaman jabatan yang dimiliki o[eh karyawan. 

Berdasarkan hal-hal ini perusahaan akan menetapkan kompensasi yang akan 

diberikan pada karyawan. 

Ketrampilan Karyawan. Ketrampilan ini merupakan sa!ah satu faktor 

pertimbangan yang penting bagi perusahaan dalam menentukan besarnya 

kompensasi karyawan, jika karyawan aum calon karyawan tersebut memiliki 

suatu ketrampilan atau keahllan khusus maka besarnya kornpensasi yang akan 

diberikan disesuaikan dengan ketrampilan karyawan atau calon karyawan 

tersebut. 
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Hasil EvalUasi Pekerjaan. Hasil evaluasi pekerjaan menentukan nilai dari 

pekerjaan tersebut, yaitu seberapa besar volume dan beban tanggung jawab 

serta rugas dalam melaksanakan pekerjaan tersebut 

Kebijakan Kompensasi Perusahaan, Kebijakan ini mengatur besarnya tlngkat 

gaji minimum dan maksimum dengan mempertimbangkan beberapa hal 

seperti peraturan hukum, permintaan dan penawaran di pasar tenaga ke~a, 

anggaran perusahaan. kondisi ekonomi. 

Proses penentuan besarnya kompensasi ini dirumuskan oleh departemen 

HRD berdasarkan kebijakan kompMsasi yang dibuat oleh manajemen dan juga 

mempertimbangkan keempat faktor scperti yang telah disebutkan diatas yaitu 

hasil penilaian kinerja, tingkat pendidikan, ketrampflan, dan evaluasi pckerjaan, 

Untuk setiap faktor penilai akan diberlkan suatu skala tertentu untuk memudahkan 

dalam proses pethitungan standar kompensasi SDM. 
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Man<~geme<'!t 

Kebljakan 
Kompensasi -2--* U'\ 

Oept~RD 

3 

r~_l Mempe:tlilungkan 
I slandar kompensasi I SOM dengan 
•menggunakan dOk\.lfflllfl 
: Mryawan, hasilsc1eksi : 

LJ[X!Iamar dan has! I 1 
penilaian kinerja. J 
-~~ 

4 

r-.. :1: -r 

l M&ntbuallapcran 
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· kompensasi SDM I 

l~l~l 
5 

+ ! t lapo,.n Slanti'ar ' 

~ 1\ 1\~•---6---i Kompensa:sr SOM 

Managemer.t 

Gambar 3.4 Proses Perhhungan Kompcnsasi SDM :f'T Supm Realty Indonesia 

3.? Sistcm lnformasi Sumber Daya Manusia PT Supra Realty Indonesia 

Oalam menjaiankan bisnisnya PT Supra Realty Indonesia be!um menggunakan 

suatu Sistem Informasi yang dapat mendukung kegiatan-kegiatan Sumber Daya Manusia 

yang dapat menyatukan beragam tugas yang terpisah-pisah ke dalam operasi tunggal. 

Kegiatan~kegiatan yang terkait dengan perencanaan Sumber Daya Manusia masih 

dilakukan secara manual. Sebagai contoh dalam melakukan analisis terhadap persediaan 

sumber daya manusia di internal perusahaan masih dilakukan dengan menelusuri 
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dokwnen-dokumen yang merupakan sumber informasi secara manual. Sehingga dalam 

pengambilan keputusan mengenai Sumb.er Daya Manusia, perusahaan membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Hal ini berdampak dalam mengembangkan bisnis perusahaan, 

peningkatan bisnis perusahaan belum didukung sepenuhnya oleh SDM baik dari sisJ 

kuantitas maupun kualitas. 

Dengan belum dimanfaatkannya sistem informasi dalam perusahaan, 

memyebabkan semua data persediaan karyawan dan rekrutrnen harus diarsipkan dalam 

dokumen~dokumen tertulis. Sehingga penggunaan dokumen-dokumen cukup banyak 

dalam perusahaan. Data Sumber Daya Manusia yang masih berupa dokumen-dokumen 

ini sangat rentan terhadap kerusakan dan kehilangan data. Proses pencatatan transaksi 

perencanaan Sumber Daya Manusia yang masih dilakukan secara manuaL Sehingga 

dalam melakukan analisis terhadap persediaan Sumber Daya Manusia yang ada harus 

dilakukan dengan rnenelusuri dokumen-dokumen yang terkait dengan informasi Sumber 

Daya Manusia seperti surat lamaran kerja, formulir lamaran perkerjaan dan dokumen

dokumen lainnya. Hal ini menyebabkan proses pengolahan da1a dalam sistern tersebut 

menjadi lebih lama, Proses perencanaan Sumber Daya !vfanusia membutuhkan waktu 

yang tidak sedikit, karena perlu dilakukan pemerik:saan dan penelusuran data Sumber 

Daya Manusia yang dicatat Hal ioi membutuhkan sumber daya cukup banyak, baik 

biaya. teoaga maupun waktu, 
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Berdasarkan proses-proses dalam kegiatan perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi 

serta pemberian kompensasi yang terjadi di PT Supra Realty Indonesia, maka akan 

dilakukan anallsis terbadap sistem yang ada yang terdiri atas: 

l) Definisi lingkup 

2) Analisis Masalah 

3) Anal isis Kebutuhan, rneliputi: 

a. Mengidcnlifikasi Pelaku Bisnis 

b. Mengidcntifikasi Persyamtan Bisnis Use-Case. 

c. :Membuat Diagram Modef Use-Case. 

d. Mendokumentasikan Naratif Use-Case. 

4) Desain Logis, meliputi: 

a, Model Data Logis 

b. Model Proses Logis 

5) Model Antarmuka (user ime;jcroe), 
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BABIV 

ANALISIS SISTEM INFORMASI 

Pada tahap ini, dilak:ukan analisis lebih mendalam mengenai sistern yang sudah ada 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mempelajari dan memahami busmess process dari 

sislem yang ada dan domain permasalahan yang dltemukan pada tahap penganalisaan 

awal (prelimincuy investigation). Dengan memahami business process dan problem 

domain dari sistem yang ada, maka dapat dihasilkan suatu .~yslem improvement objective 

yang mencangkup problems, opportunities, dan directives dari sistem yang ada 

4.1 A nalisis Sistem 

Dalam tahap analisls sistem lni digunakan metodologi FAST. Metodologi lni terdiri 

atas empal tahap pengembangan!fase yaitu, definisi Iingkup {:r;cope definition), 

anal isis masalah (problem analysis), analisis kebutuhan (requirement analysis) dan 

desain logis (logica[ design). Pengerjaan herdasarkan metodologi ini akan 

menghasilkan suatu soJusi bisnis yaitu sistem yaag akan menyelesaikan masalah, 

menganallsis kesempatan, dan memberikan petunjuk!usulan. 

4.2 Definisi Liugkup 

Lingkup proyek rnendefinisikan aspek bisnis yang harus didukung oleh sistem atau 

aplikasi. Hal ini dilakukan untuk menemukan inti dari masalah-masalah yang ada 

(problems), kesempatan untuk meningkatkan kinerja organisasi (opportunity). dan 

60 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



kebutuhan-kebutuhan baru yang dibebankan oleh pihak manajemen (direct1ves). 

Definisi Hngkup lni dibuat dalam TabeJ 4.1 cause aud effect analysis matrix. 

4.3 Analisis Mitsalah 

Dalam tahap ini akan dipelajari masalah-masalah, dari s!stem informasi Surnber 

Daya :vtanusia yang telah ada dengan menentukan sebab dan akibat yang 

ditimbulkatL Analisis sebab dan akibat dilihat dalarn tabel analisls sebab dan akibat 

(Cause and Effect Analysis Matrix): 

TabeJ 4.1 Cause aml Effect Analysis Matti\: 

~0 ; Problem Cause Effect OmJOrluniJy Directive 
I. : Pencalatan dala B:elum adanya Data dalam I Keamanan dalam Dipcrlukan suatu 

' 
I karyawan sistem yang bcntuk kenas I mcnyimpan D<1ta sisleltl 

' mcnggunak<1n lcrkomputcrisasi (dokumen) karyawan lebih pcnyimpanan 
dokumcn- UL1tuk mcnyimpan dapalhilang tcrjaga. data karyawan 
dokumcnyang: data karyawan. atau rusak. yang 
dislmpan dalam mcngganlikan 
banyakfl/<t. sistem 

' 
pcnyimpanan 

' dari dokurnen ' ! I i kert.1s kc 

I 
; dokumen 

elcktronik. 
I , Kcakurnwn Ernri dat.-"1 yang Kcsalahan Mengurnngi Dlpcrlnkan suatu 

' dma tidak dilakukan kc dalam padadarn, kcsalahan~kesalahn slstem. yang 
tcrjamin dok:umcn kerws terutama pada yang terjndi karcna terimeg:rasi 

mclllngkatk!lll data karyaw<ln fuktor human error dlmnna 
kemungklnan dapat dall!m membaca karyawan dapal 
kesalahan akibal menycbabkan dala karyawan. mengupdate 
huJt.,-an error. rerjadinya Selain itu data sendiri profHe 
·selain itu sistem kesalahan karyawM dapat {da!a pribadi) 

' ' bclum terintcgrasi dalam selalu ter~updare mcreka, seperti 
schingga updme pengambilan dan tidak perubahan 
daia karyawan keputusan membuluhkan alarnac rumal1, 
harus dilakukan mengenai waktu lama. status 
sccara manual SDM. pemikalla!l. dl L 
biasanya dalam 
wuktu dua bulan. I . . . ' 

' ' I I i i 
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Tabel4.1 Cause and Effect Analysis MatrL< 
No Problem Calise Effeci Opportunity Diret:live 

; Pcnclusuran Pcnelusuran Jika terjadi Lcbih ccpat dalam Dipcrlukan suatu 
Perscdiaan terhadap data kCkQSOHgall mclakukan symm database 
SDM Ekstcnlt'll pelamar yang jabalan, pengisianjabatan, yang dapat 

pemab mcngikuti membu!ullkan karcna dapat digunakan Wltuk 
seleksi kal}'awan 1vaktu yang mclihal darabase pcyimpanan dan 
dan lmsil sclcksl cukup lama pclamar y.mg pemeltharaan 

. masih untuk sudah ada dan data persediaaan 
didolrumcntasikan meJakukan yang memenuhi ekslcrnal SDM 
sccara manual. pcngisian kualifikasi bcserta 

• 
Menggunakan jabatan. lll1Siltesnya. ; 
dokumen-dokumon 
pelamar yang 
sudahdi-ji/ewkan. 

i 

(; KctcrlamOOtan Ptoses rckonsiliasi Pengamhllan Dapat mengelahui Oibutuhkan 
dalnm prow; ml!§ih ililakul<:m kcputusan kctcrscdiaan SDM suatu sis!: em 
rckonsiliasi . "dcngan cara mengenai mtiuk memenuhi yang dapa! 

penelusurnn SDM pcnnlnlaan user mendukung 
tcrhadap dokumcn- membutuhkan dengan <:<:pal proses bisnis J 
dokumcn waktu lama sehingga proses pcmsahaan I 
pcrminta:an SDM selain itu bisnis dap.'lt dengan ' ' dan data-iiata penangr!llilll bcljnlnn dcngan mcycdiaknn 

' 
ke!erscdiaan SDM. Pro.<>es bisnis balk, infonnasi yang 

perusahaan up to date dan 
mcnjadi lebill akuraL mengcnai 
lama, karetlll ketersediaan ; 

' lrurnngnya SOM yang ada. 
' tcn.aga SDM. . ' i 

I ' 
7 , Lam;mya Pedrimngnn I Datam Mempcrsingkat Dipcrlukan suam 

I ' proses kompcns:tsi masih melakuk.·m waktu perb.iLungan syslem database 

I 
I PerhitungM dilakukan dcngan I penenluan korn~sikarcna yangdapa.t 

Kompensasi earn manual ~ kompensasi data dupat diakses digwmkan dan 
dim.ana proses ini karyawau dcngan cepat dan terin!Cf,'l'asi unruk 
harus dilakukan j membutuhkan akuraL meng.."lkses data 
dengan mcmeriksa waktu lnma. k.1ryaw;m terktlit 
dokumen-dokumen dcngzm 

• mcngcruJi aktivilas I pcrhillmgan 

I setiap karyawan. kompensaS1. 

4.4 Anafisis Kebutnhan (Requirement Amdysis) 

Dalam tahap ini akan di analisis kebutuhan pengguna sis:tem informasi SDM di 

PT Supra Realty Indonesia. Dalam analisis. kebutuhan ini menggunakan permode1an 

use case (use case modeling) untuk ~enyampaikan persyaratan fungsional dalam 

62 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



rnemodelkan kejadian bisnis yang harus ditangani oleh sistern baru, sesuai dengan 

kebutuhan pengguna sistem. 

Langkah-langkah dalam permodelan use case adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: Mengidentifikasi Pelaku Bisnis 

Dalam tahap ini mengldentifikasi para pelaku bisnis pada sistem Somber Daya 

Manusia PT Supra Realty Indonesia. HasH Identifikasi pelaku bisnis pada ststem 

infonnasi Somber Daya Manusia PT Supra Realty Indonesia adalah sebagai berik:ut: 

Ta.bel4.2 Pelaku Bisnis Pada Siistem lnformasi SDM PT Supra Realty Indonesia 

Pelaku Bisnis (Use Deskripsi 
Case) 
Karyawan Individu yang bekerja pada perusahaan. 
Manajemen Sekelompok Individu yang berkedudukan pad a 

- jajaran level atas dalam perusahaan dan memiliki . . 
dalam pengambHan keputusan di wewenang 

perusahaan. 
Departemen Individu atau user yang membutuhkan karyawan 

dan sebagai salah satu pihak yang memutuskan 
diterima atau tidaknva oelamar keria. 

Pelamar · Individu yang melakukan lamaran kerja ke 

perusahaan. 

Lmigkab 2: Mengidentifikasi Use-Case Persyaratan Bisnis: 

Dalam Use~case persyaratan bisnis menangkap informasi yang herasal dari 

penggunn dan menggambarkan bagaimana para pelaku bisnis berinteraksi dengan 

sistem. Untuk ltu digunakan suatu diagram konteks untuk menganafisis para pelaku 

potensial dan mengidentifikasl input dan output sistem dan kelompok eksternal yang 

mengajukan dan meneri manya. Dlagram Konteks Sistem Informasi SDM PT Supra 

Realty Indonesia digambarkan sebagai berikut: 
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- - ~Terlma Perminlaan S 

Oe;mrtemen l , . _ 
' 

,----,Anallsis Permlntaan SOM----1 

Melakvlc:an Peni~ian Klnerja- Maf'l.ajemen 
Meh!tkukan Pengambilan Kepu!usan 

Pengadaan SDM 

·- r·J ~Jenghilung Kompenm;.o!--.l---.--.--;c-' 

' 
Met~ghaeilkan Lapo.on 

Kepulusan Re·Staft!ng & alau 
Rak(Ufnh1n $OM -

-~-~ - Rekonsiliasi SCM ···-
L ___ Menetima Laporanc_ ___ , / ~. -Laporan Hasll Seleksi SOP 

Pl:!rmmlaan SDM - / "-

! 
.. \ L•pomo 

, --Perhilungan Kompensasl-

' ' I I 
\ S!STE.V, INFORMAS! SOM) Memasukkan CV 

o( dan =~'',rn,-r•<>-----; 
,---Melakukan qlllrydata / +--Meng'ku\1 se:ekslloo<Jmlm--0 

pdtmct dan kualillkaSI.-., __ _/ 

Karyawan 
j Mef!erima Sural 

rl<epulusan RG·Staffmg 

' :___.,, 

Menerima Surat PemberilahlJan 
Seleksi tanjtl!an 

Pelamar 

L __ M*oorimaSuratP~~~-~""'~'e---L ______ j 
Hasil Seleksi 

Gambar 4.1 Diagram Konteks U~Ytt .. Cnse Sistem Informasi SDM 

Untuk mendokumentasikan use-case dalam diagram konteks 1m 

digunakan daft:ar analisis use-case dan pelaku sistem InfOrmasi SDM P~ Supra 

Realty Indonesia. Daftar analisis use-case disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Daftar Analisis Use-('ase 

Nnmn Use-Case Deskripsi Use-Case Pelaku yang Berpartispasi 
dan Penmnva 

Tcrlma Pcrminraan : Mendcskripsikan kcjadian pada saat • User 
SDM 1 diterimanya permintaan SDM, yang 

discrtai dengan kualifikasi SDM 
! yang d1butubkan oleh user. 

Analisis Pem1mtaan Mendeskripsikan kejadian pada saat ! • Manajcmcn 
SDM ' dilakukannya anaJisjs terhadap . 

pcm1intaan SDM yang diajukan 
1 olch user. Anal isis In! dilakukan I untuk mengelllhui kescsuaian antara 

kebutuhan user dengan kebijakan I 
perusahaan yang ditetapkan oleh 
manajemen, Hasil analisis akan 
dibuat dalam bentuk laoorrut : 

Buat Lnporan Hasil Mcndcskripsikan kejadian pada saat • User 
Anal isis Pem<intnan hasil anal isis permintaan SDM yang 
SDM dibuat dalam bcntuk laporan hasil 

analisis permintaan SDM. Laporan 
1 

ini dikirim kc user. 
Simpnn Datu Mendeskripsikan kejadian puda sut·-· • Karyal\'ail 

Karyawan Karyawan mclakukan entry data-
data .• yang meiiputi data pribadi, 

, pcndidikan. jabat:m, pcngalaman 
kctia, ketrampHan dan training, 

Hi tung Kinerja Mendcskripsikan kejadian pada saat • Manajemen 
Karyawa:n manajernen mclakukan entry data 

mcngenai kritcria-kriteria untuk 
meJakukan penilaian kinerja 
karvawan. 

Aoalisis Mcndcskrlpsikan kejadian pada saat • Karyawan 
Ketersediaau SDM data-data karyawan dianalisis lebih 

lanjut untuk mengctahui perscdiaan 
SDM yang ada, yaitu mcngcnai 
kuamir.as Gumlah) dan kualifikasi 
SDM. 

Buat Laporan Mcndcskripsikan kcjadian pada saat • Manajcmen 
Rckonsiliasl SDM dibuatnya laporan rekonsiliasi, 

bcrdasarkan hasH rckonsiliasi antara 
permintaan SDM yang diajukan 

I olch User dengan kctcrsediaan SDM 
yang ada. Laporan in! dikirim kc 
manajemcn untuk pengambllan 

. keputusan . 
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Tabet 4.3 Daftar Analisis Use·Case 

Nama Use-Case Deskripsi Use-Case Pelaku ynng Bera)artispnsi 
dan Per.annya 

Buat Surat : Mendeskripsikan kcjadian pada saat • Manajemen 
Keputusan manajemen mcmbuat kcpurusan • Karyawan 
Pengadaan SDM untuk pengadaan SDM. Keputusan • User 

ini bcrupa kcputusan untuk 
melakukan re-sraffing dan atau 
perekrutan SDM dari ekstemal 
perusahaan. Keputusan nNitaffing I 
perekrutan SDM dari ckstemal 

; perusahaan dikirim ke user. 
Keputusan re-staffing, ini juga 

I dikirim ke katyawan yang akan ! 
ditcrnpatkan ulang, scdangkan untuk I 
melakukan rekrutmen, informasi 
lowongan kerja dikirim ke EclamaL , 

Terima cv dan Mendeskripsikan kejadian pada saat l • Manajemen 
Fonnulir Lamarnn data pclamar di-entry berdasarkan • Pelamar 
Pekerjaan CV pelamar dan form Ianman 

I pckcrjaan. 
" 

Lakukan Scleksi Mendeskripsikan kejadian pada saat • Manajemen 
Administrasi CV dan formulir lamaran pekerjaan 

yang telah diisi oleh pelamar 
diseleksi melalui proses seleksi 
adminlstrasi. ·····- ················-

Buat Surnt Mcndcskripsikan kcjadlan pada saat • Manajemen 
Pemberitahuan dikirimnya surat pcmbcritahuan.k.c 
Mcngtkuti Sclcksi pelamar yang lulus daJam selcksi 
Lanjutan administrasi, untuk mcngikuti 

seleksi lanjutan. 
Lakukan Lanjutan Mendeskripsikan kejadian pada saat • User 
Pclamar dilakukannya scleksi terhadap basil 

test tertulis dan basi [ wawancara 
I pelamar. -··-

Boar Lapomn HasH Mcndeskripsikan kcjadian pada saat • Mana.jemcn 
Seleksi SDM basil selcksi lanjuran pclamar dibunt 

dalam suatu laporan basil seleksi 
I yang dikirim ke Manajemen. 

Buat Surat Mcndcskripsikan kcjadian pada saat • Manajemen 
Pemberitahuan dikirimnya surat pemberitahuan 
Keputusan Hasil hasil kcputusan sclcksi kc pclamar, 
Scleksi mengenai diterima atau tidaknya 

pelamar sebagai karyawan. 
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Tabel 4 3 Daftar Analisis Use-Case . 
Nama Use-Case Deskripsi Use-Cnse Pehtku yang Bcrpartispasi 

dan Perannya 
Hi rung Kompensasi Mendeskripsikan kejadian pada saat • Ma.najemcn 
SDM dilakukan perhitungan kompcns:asi 

SDM. 
Buat Laporan Hasil Mendeskripslkan kejadian pada saat • Manajcmcn 
Pcrhitungan hasH pcrhitungan kompcnsasi SDM 
Kompensusi dibuat dalam bentuk Iaporan 

! kompensasi SDM yang dikirim kc 
i manaicmcn. 

Langkab 3: Membuat Diagram Model Use Case 

Diagram .M_odel Use-Case digunakan untuk mcnggambarkan secara gratis 

hngkup dan batasan sistem. Diagram Use-Case Sistem lnformasi SDM PT Supra 

Realty Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Langkah 4: Mendokumentasikan Na.-atifUse-Case Persyaratan Bisnis 

Dalam tahap ini setiap use-case didokumentasikan dalam bentuk narasi use-case. 

Salah satu naratifuse-case tersebut akan disajikan dalam tabel4.4, narasi use-case 

yang lain dapat dilihat dalam lampiran. 

Tabel4.4 Naratif Use-Case 

Nama UNc Case: Terima Permimaan SDM 
ID Usc Case: HRD--SP002 Title Usc Case 
Prioritas: Tinggi Pcr.syaratan Bisnis : 0 
Sumbcr: Pcrsvaratan-HRD-002 
Pcl:1ku Bisnis Ut:1ma Dcoartemen 
Pclaku Partisi Jan lain 
Stal{chohlcr ''ang bcrminat 
Dcsl{ri(ISi : Use-case ini medeskripsikan kejadian pada saal departemen yang 

mcmbutuhkan tenaga ke!ja memasukan data pennintaan SDM. 
l'nlkondisi : Departemen yang mcngajukan pcm1intaan SDM telah 

mempersiapkan kualifikasi SDM vang dibutuhkan. 
Trigger: Use-case ini diawali ketika ada permintaan SDM dari departemen 

I vane membutuhkan tenga ker·a. 
Bidang Khas sualu Kcgiatan Pclaku Respon Sistem 
Event : Langkah 1: Departemen (user) Langkah 2: Sistem akan 

mcnyiapkan data permintaan menampilkam menu 
SDM (jabatan, jumlah dan permintaan SDM. 
kualifikasi) yang dibutuhkan. Langkah 4: Sistem memproses 
Langkah 3: User mclakukan dan mcmasukkan data tcrscbul 
input data pcnnimaan SDM. ka basisdata (database). 

Langkah 5: Sistem 
mcmbcrikan konfinnasi balm•a 
transaksi pennintaan SDM 
yan~ baru Ielah disimpan. 

llid:m • Altcrn:.tif 
Kcsimpulan : Use-case ini mcnyimpulkan bahwa pcnnin!aan dcpartcmcn sudah 

disimpan. 
Postkondisi : Permintaan dcpartcmcn Ielah dicatal dan akan dilakukan analisis 

I permimaan. 
AIUJ'an Bisnis: Pcngajuan Pcnninlaan harus disertai dengan data jabatan, jumlah 

dan kualifikasi SDM yang dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil permodelan use-case maka dapat diketahui kebutuhan fungsional dari 

pengguna sistem informasi SDM PT Supra Realty Indonesia, Kebutuhan fungsional 
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pengguna Sistem Informasi SDM dapat dilihat dalam tabel pernyataan kebutuhan 

(Bu.wues.v Requirement Statement) berikut: 

Tabel4.5 Pernyataan Kebutuhan 

Pelaku Kebutuhan Informasi 
Departemen - Laporan Hasil Anal isis Permintaan 

' - Persediaan SDM 
Karyawan - Jumlah Kompensasi 
Manajemen - Data Karyawan 

- Kualifikasi Karyawan 
- Kinerja Karyawan 
- Data Pelamar 
- Hasil Seleksi Pelamar --

Pelamar - Informasi lowongan kerja 
- Hasil Seleksi 

4.5 Desain Logis (f,ogica/ design) 

Tahap logical design mcrupakan sistem pemodelan dari kebutuhan bisnis yang telah 

dtjclnsk:m pada tahapan sebclumnya, Sistem pcmodclan ini akan menggambarkan stml..1:Ur data, 

proses bisnis, dmaflows, dan user inuuface. 

4.5.1 Model Data Logis 

Dalam model data logis ini diidentifikasikan entitas-entitas yang ada dalam 

SJstem T nformasi ~DM PT Supra Realty Indonesia. Entitas-entitas tersebut dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel4.6 Tabel Deskripsi Entitas 

Entity Deskriosi 
Manajemen Sekelompok Individu yang berkedudukan pada: jajaran 

level atas dalam perusahaan dan memiliki wewenang 

r. dalam Eengambilan keQutusan di Qerusahaan. 
Jabatan Posisi dalam perusahaan yang dimiHki oleb karyawan 

untuk menjalankan semua tugas dan tanggung jawab serta 

' 
wewenang terkait dengan jabatan yang diperoleh sesuai 
denganjob description yang ada. 

1 Pengaiaman Jabatan Daftar mengenal sejarah jabata:n karyawan. 
Departemen Bagian dalam suatu struktur perusahaan yang menjalankan 

fungsi-fungsi tertentu yang mengajukan permintaan SDM. 
Karyawan Indivtdu yang terdiri atas manajer, supervisor dan staf 

I vanJ< melaksanakan berbagai fungsi dalam perusahaan. 
Pendidikan Daftar mengenai berbagai jenjang pendidikan yang 

: terdaoat dalam oerusahaan. 
Pendirlikan Karyawan Riwayat Pendidikan Formal yang pernah diikuti oleh 

karyawan. 
Pengalaman Kerja ' Daftar mengenai bidang~bidang penga[aman kerja yang 

r.,- terdapat dalam perusabaart 
Pengalaman Kerja Riwayat mengenai pengalaman kerja yang dimiliki 
Karyaw~n karyawan. .. .. ... ·-· ---,-
Ketramp[lan Daftar mengenai bidang-bidang ketrampilan yang lerdapat 

dalam perusahaan. 
Ketrampilan Kar_yawan Daftar ketrampilan I keahlian yang dimiliki ka_~awan. ----:-
T raining!Kursus Daftar mengenai berbagai jenis training yang terdapat 

dalam perusahllan .. 
Training Karyawan Daftar pendidikan non-formal yang pernah diikuti oleh 

karyawan. 
Penilaian Kinerja Daftar mengenai item-item yang menjadi k.riteria penilaian 

kinerja karyawan dalam ~erusahaan. .. 
Penilaian Kinerja Hasil Penitaian Manajemen terhadap tingkat kedispilinan, 
Karyawan kemarnpuan, kreatifitas dan inovatif, emotional dan 

kepemimpinan karyawan 
Permintaan SDM Permintaan User (Departemen) yang membutuhkan tenaga 

keria untuk jabatan tertentu. 
Permintaan .. 

Daftar permintaan departemen yang membutuhkan tenaga .. 

Peearte!Jlen keria. 
Persediaan SDM Daftar mengenai karyawan dan kuaHfikasi yang dimiliki 

ol~h eerusahaal_l:_. 
. ··--··...,-

Proyeksi Karyawan Daftar karyawan yang memenuhi kualifikasi dan dapat 
diproyeksikan untuk suatu jabatan tertentu dalam 
perusahaan. 
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Tabel4.6 Tabcl Deski'ipsi Entitas 

Entity Deskrlpsi 
Pelamar lndividu yang melakukan lamaran kerja untuk jabatan 

tertentu dalam perusahaan" 
Hasil Seleksi Kumpulan hasil dari keseluruhan tahaoan seleksi. 
Hasil Seleksi Pelamar Hasil akhir dari keseluruhan tal1apan seJeksi yang telah 

diikuti oleh pelamar. 
Kompensasi. Hasil Perhitungan tingkat gaji/upah serta perhitungan 

, pemberian kompensasi selain gajilupah" 
Kompensasi Karyawan Daftar mengenai hasil perhitungan kompensasi karyawan, 

Untuk menjelaskan hubungan antar entltas-enttas yang ada dalam Sistem 

Informasi SDM PT Supra Realty Indonesia, maka akan digambarkan dalam diagram 

re!asi amar entitas (entity-relationship diagram). E'ntify-Re!affonship Diagram terdiri 

dari: 

Context Data Model (gambar 4"3) 

Key-Based Data Model (gam bar 4.4) 

Fully Attribute Data Model (gambar 4.5) 
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4.5.2 Model Proses Logis 

Dal<1m Model Proses Logis ini, Sistem lnformasi SDM PT Supra Realty 

lndonesia yang di!akukan pertama kaii adaiah mendokumentasilcan Iingkup proyek 

awaL Model Proses Logis dapat digambarkan dalam suatu diagram konteks (gambar 

4.7) dan diagram dekomposisi (gambar 4.&) yang merupakan alat perencanaan untuk 

model proses yang lebih detaiL Diagram Konteks dalam proses Jogis dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1-Ptrmintmm SDM--

Ocpartemen i 
--1 

, K Poog"'" SD 1 +-K"'""'~ ''"" s,. 
L -laporan Rek!JnsillaSI SO' 

aporan P1:muntsan SO~~" -Lap¢.'!11'1 Hasil Seluksl S()M--1 

( 

·,\ _ Laporan Has1l Pertlitur.gan 
Kcmpe!1$<t$l 

0 ---E!!odaia pribadl~--~• \ Has1l Pemla1an Kin"'"~':===~ 
pendid!lla \ SISTEM INFO.'!MASI SDM !"f dan ~::::~::ran. 
cngalaman keqa_...__.. \ j' Selokti Admlohrtr·w---, 

!wttamp~a \ +-HasH lesl & wawancara 

pulvsan 
olflng 

. ' ' / -"/ 

'--. 

lnformamlowoncan Keda )' .---

1 

-· 

Sura! Pemb&riklhuM 
Mengikuli Selekw Lan]!Jian-+, Pe'amar 

SuratPemberitahuon ___ _.,l .. 
Has!! Selekt.i _ -~-l 

Gam bar 4.6 Diagram Konteks Sistem lnformasi SDM 
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Sedangkan diagram dekomposisi dalam proses logis dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

DIAGRAM OEKOMPOS!Sl 

~I -·. --"" 

Gam bat· 4. 7 Diagram Dekomposisi 

Berdasarkan diagram dekomposisi ini dapat diuraikan perrnodelan proses Sistem 

lnformasi SDM PT Supra Realty Indonesia. Dimaoa setiap subsistem pada Sistem 

Informasi SDM PT Supra Realty Indonesia digambarkan dalam diagram ali ran data (data 

flow diagram) sebagai berikut: 
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4.5.2.1 Subsistem Permintaan SDM 

Dalam proses ini departemen yang membutuhkan tenaga kerja atau karyawan 

rne!akukan permintaan SDM. Permintaan SDM yang dilak.ukan oleh departemen timbul 

oleh karena adanya perubahan pada perkembangan bisnis perusahaan, pengunduran diri 

karyawan, PHK, ataupun pension. Data permintaan yang sudah diterima dari departemen 

dianalisis untuk mengetahui perlu atau tidaknya pengadaan SDM. Untuk proses analisis 

ini digunakan data karyawan dan data jabatan untuk mengetahui perubahan kuantltas 

karyawan oleh karena promosi, demosi, transfer. dan pensiun, Dalam proses ini, 

informasi aktivitas bisnis perusahaan juga digunakan untuk meiakukan analisis 

permintaan SDM. Dari proses ini akan dih.asllkan suatu hasil analisis permintaan SDM 

yang disimpan dalam file data permintaan. HasH ana!isls ini akan di!aporkan ke 

departemen yang mengajukan permintaan SDM. Dalam proses ini, hasil analisls 

permintaan SDM dibuat dalam suatu laporan yang memuat basil-hasH analisis dan 

kesimpulan basil analisis yang menyatakan bahwa permintaan SDM yang diajukan oleb 

departemen dapat dipenuhi a tau tidak dapat dipenuhi. 
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Gambar 4.9 Diagram 2 Subsistem Analisis Permintaan SDM 

4.5.2.2 Subsistem Analisls Ketersediaan SUM 

Ana.lisis Ketersediaan SDM ini dimulai dari entri data karyawan yang terdiri atas data 

pribadi karyawan, data pendidikan, data pengalaman kerja, data jabatan, data 

ketrampilan!keahlian, dan data training. Setelah data-data ini tersimpan, maka akan 

dilakukan proses penilaian kinerja karyawan_ Dalam proses penilaian kinerja manajemen 

akan mernasukkan data yang meliputi data kedisipilinan, kemampuan, 

inovasi/kreatifitas/inisiatif. cmolioual questiOn dan data kedisplinan karyawan. 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan ini dan data karyawan yang telah disimpan 

sebelumnya, selanjutnya akan dilakukan analisis ketersediaan SDM yang ada di internal 

perusahaan" Berdasarkan basil analisis ini akan dibuat rekonsH!asi antara ketersediaan 
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SDM yang ada dengan permintaan SDM yang diajukan oleh usar. Darl basil rekonsiliasi 

ini akan diketabui apakah permintaan SDM dapat dipenuhi o!eh SDM yang ada di 

internal perusahaan. Hasil rekonsiliasi ini akan dibuat dalam bentuk laporan dan dikirim 

ke manajemen untuk pengambilan keputusan dalam rangka pengadaan SDM. Keputusan 

ruanajemen untuk pengadaan SDM ini, dapat merupakan keputusan penempatan ulang 

karyawan (re-staffing) atau keputusan untl1k melakukan rekrutruen SDM dari eksternal 

perusahaan_ Jika keputusan manajemen adalah penempatan ulang karyawan maka akan 

dibuat surat keputusan penempatan ulang karyawan sesuai dengan jabatan dan kualifikasi 

yang diminta oleh user. Namunjika manajemen memutuskan untuk merekrut SDM rlari 

luar perusahaan maka akan di1akukan kegiatan rekrutmen karyawan baru. Untuk hal ini 

manajemen akan menginformasikan lowongan kerja yang tersedia ke pelamar baik secant 

langsung maupun tidak langsung. Keputusan pengadaan SDM ini juga dikirim ke user 

sebagai pemberitahuan bahwa permintaan SDM yang diajukan user akan dipenuhi 

melalui kegiatan re-staffing dan atau melalui pereknmm SDM eksternaJ perusahaan. 

Diagram aliran data dari subsistem analisis ketersediaan SDM digambarkan sebagai 

berikut· 
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t~panu::J 
Garnbar 4.10 Diagram 2 Subsistem Analisis Ketersediaan SDM 

4.5.2.3 Subsistem Rekrutmen dan Seleksi SDM 

Proses rekrutmen dan seleksi SDM ini diawa!J dengan proses penerimaan surat 

lamaran dan CV serta formulir Jamaran pekerjaan yang diisi dan dikirim oleh pelamar. 

Data ini akan di~tm!Jy ke sistem dan disimpan dalam file data pelamar. Data pelamar 
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yang sudah disimpan digunakan untuk melakukan seleksi administrasl. Dalam seleksi 

adrninistrasi ini, data pelamar akan diseleksi berdasarkan kelengkapan berkas famaran, 

seperti ijazah, KTP dan lain~lain serta kelengkapan pengisian formuiir lamaran 

pekerjaan. Berdasarkan berkas lamaran kerja ini juga data pelamar akan diseleksi iagi 

berdasarkan kualifikasi pekerjaan yang dilamar dilihat dari tingkat pendidikan, 

pengalaman, kerja, ketrampilan, dan training. Data Pelamar yang dinyatakan Iulus dalam 

seleksi administrasi, akan disimpan dalam file basil seleksi. Berdasarkan hasil seleksi dan 

data pelamar, maka pelamar yang lulus dalam seleksi administrasi akan diberitahukan 

melalui surat untuk mengikuti seleksi lanjutan. Pelamar yang lulus dalam seleksi 

administrasi, diseleksi lagi dalam se1eksi [anjutan yang terdiri atas test tertulis yang 

meliputi test pengetahuan umum dan psikotest dan wawancara yang dilakukan oleh user 

(departemen yang mengajukan permintaan SDM). Hasil test tertulis dan wawancara ini 

akan disimpan dalam file basil seleksi. Hasil seleksi akan dibuat dalam laporan basil 

seleksi yang akan dikirim ke manajemen sebagai bahan pertlmbangan. dalam 

pengambilan keputusan rekrutmen karyawan. Laporan ini berisi data pela.mar dan basil 

seleksi yang telab dilkuti oleh pelamar. Laporan ini digunakan oleh manajemen untuk 

membuat keputusan pengangkatan ka.ryawan baru perusahaan. Berdasarkan keputusan 

manajemen dan data pelamar serta hasil seleksi, maka dibuat suatu surat pemberitahuan 

Keputusan Hasil SeleJ.;:si -yang dikirim ke pelamar. Diagram aiiran data subsistem 

rekrutmen dan seleksi ini digambarkan sebagai berikut: 
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Gambnr 4.11 Diagram 2 Subsistem Perekrutan Dan Seleksi 

4.5.2.4 Subsistem Perhitungan Kompensasi SDM 

Dalam proses perhitungan kompensasi ini menggunakan berbagai data yang 

terkait dengan karyawan yang meliputi, data prihadi, pendidikan, pengalaman kerja, 

jabatan, ketrarnpilan, dan basil penilaian kinerja, serta evaluasi pekerjaan dan kebijakan 

kompensasi perusabaan. Dirnana besarnya kompensasi dihitung berdasarkan bayaran 
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pokok yaitu gaji I upah yang besarnya disesuaikan dengan tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, jabatan dan ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan serta evaluasi 

pekerjaan dan kebijakan kompensasi perusahaan. Sedangkan bayaran atas prestasi (meri1 

pay) dihitung berdasarka.n penilaian kmerja serta bayaran insentif(bonus dan pembagian 

laba) dan tunjangan-tunjangan jabatan, peru mahan, kendaraan dan program perlindungan 

seperti asuransi kesehatan/jiwa, jamsostek dan pensiun besarnya disesuaikan juga dengan 

kebijakan kompensasi perusahaan. Hasil perhitungan kompensas.i ini akan disimpan 

da!am file data kompensasi. Berdasarkan hasil perhitungan kompensasi maka akan dibuat 

suatu laporan hasil perhitungan kompensasi SDM yang akan dikirlm ke rnanajemen. 

Dalam Japoran ini memuat data karyawan dan besamya kompensasi yang diterima ofeh 

karyawan. Diagram aliran data subsistem perhitungan kompensasi digambarkan sebagai 

berikut: 

l{sryawan Jaba!an _]--
EvaiUI!$1 Peke!jaan & /. l-laS11 Perhltungan 
kebijakan kompansasl f ~.1 j Kompe.nsasi 

.-; . Ht!ung r· ---'---->-• Kompensasl 
.,---->-\Kompen~>asl;..,_ ____ -, 

'--..../ 

Penilalan 

""""' 
__ 1 

Gam bar 4.12 Diagram 2 Subsistem Perhitungan Kompensasi 
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4.6 Model Antarmuka Logis (Interface) Logis: 

Perancangan user interface dibuat untuk memudahkan user berinteraksi 

dengan aplikasi ya1:.g memproses input ataupun yang mengeluarkan output. DaJarn 

membuat user i11fetface ini dibuat dalam protolype yang merupakan mock~up. 

dengan menggunakan Microsoft Access, Menu yang terdapat da(am prototype untuk 

user inleJface adalah sebagai beril.-ut: 

Tabel4.7 Menu User Interface 

Nama Proses 

Menu User lnlafaee Artalisis: 1

1

----"'A.nalisis Rekrutmen Perhitungan 
Permintaan Ketersediaan dan Kompensasi 

SDM . SOM Seleksi • 
''-~-,--~~·-··-·---t-.='-----+----'='--+=""'-+----i! 

Data 
C"----·-h===-------+----+-----f---1--lkpartemen 
f--· Karyawan ----:;r---- -t -

KuaJifikasi SOM: V ~-~-
~---r~~~~~~===--r---+-~r--1---+--~1 , Pendidkan Karyawan ..J I 
i!----1---n7::=~="''-+---+-- ---i----ii 

-+, Pengalaman Ke~a -+ 
'--- ____ K::wawan ..J 
I - -"=3,':-:-:;-,-,--J----+~---·-r--·-· ----· 
. . Ketrampilan Karyawan ..Y 

-- J. ___ Tl<lining Karyawan --+---'.. v--t----j----JI 
! Pennintaan SOM --;r 

__ . J Proyeksi Kaiy"awan ...; 

,1---~~~P~en~g='~=m~M~J~a~ba~~="-----~----+--- ~---~t-·---~~---~l 
~~ j Penilaian Kinelja Karyawan ml_ 

l<ompensasi 1 "/ 
Pclamar: 

-----t-------~P~e~~~ma~r~·c-----~~-------+----------+-~--+------1 
b--\,---:-~1 Seleksl 

Laporan l.aporan Permintaan SCM 
Laporan Rekon$lltasl SDM ..J 

~-~~~~~~-~---~---~---4----~------~ 
l.aporan Hatil Seleksl Pelamar I' 
Laporan Ha$il Perbitungan . 

1 
Kompensasi I 'I 1-c----+-"=="-------+-----+--------·-·,-+--'----

Surat Surat Pemberltahuan "'I 

f Surat Keputusan ...J ! I 
I 
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Salah satu tampilan user interface dapat dilihat pada gambar 4J3, sedangkan 

uunpilan user i111eJface yang lain dapat dil1hat pad a lamp iran, 

Sistem lnformasi 
!.-.-'~'~"'·"=', ~ t_ __ .;s:!u!!m!.!!:b:!:e:!:r..!:.:~~M~a~n~u:,si~a:._ _ _J 

.Q] Data 

_j ll'\pnran 

_j su,.t 

of ! 

Gambar 4.13 Menu Utama Sistem Informasi SDM 

87 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



5.1 KESIMl'ULAN 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pilar fungsi utama organisasi 

dalam mendukung pola penentuan strategi dan kebijakan secara terpadu. Keputusan

keputusan sumber daya manusia yang sehat harus didukung oleh informasi mengenal 

su mber daya manusia yang baik. Untuk mendapatkan basil tenaga kerja yang optima~ 

dibutuhkan suatu sistem informasi Sumber Daya Manusia yang memadai, yang dapat 

menyediakan informasi tepat waktu, akurat dan reliable serta efisien dan efektif seperti 

yang saat ini dibutuhkan oleh PT Supra Realty Indonesia. 

Dengan dilakukannya anallsis sistem informasi SDM di PT Supra Realty Indonesia. 

menunjukkan bahwa banyak sekaJi fasilitas yang dimiliki oleh sistem ini untuk 

menangani proses-proses di sistem Sumber Daya Manusia, yang mana sangat sulit atau 

bahkan tidak mungkin dapat dilaksanakan dengan sistem manual ataupun sistem yang 

umum, yang pada dasarnya hanya merekam data. tapl tidak dapat memanfaatkan data 

yang telah dimiliki tersebt!l 

Sistem Informasl Sumber Daya Manusia dapat digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan SDM, terutama untuk menetapkan persediaan (supply) SDM Internal sebagai 

upaya untuk menggunakan SDM yang dimiliki perusahaan secara efektlf dan eflsien 

sebe!um melakukan rekrutmen SDM dari eksternai perusahaan Data I informasi di dalam 

Sistem Informasi Sumber Daya Manusia dapat digunakan untuk merumuskan kualifikasi 

jabatanlpekerjaan yang terdapat dalam struktur organisasi, sehingga sewaktu-wak:tu 
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terjadi kekosongan, dapat dipergunakan sebagai persyaratan dalam mencan 

penggantinya, balk dari sumber internal maupun eksternaL Selain itu dengan tersedianya 

informasi SDM, manajemen dapat memperkirakan anggaran yang diperlukan untuk 

membiayai SDM yang dimiliki yaitu dalam hal memberikan kornpensasi bagi karyawan. 

Dengan menggunakan informasi yang akurat dan tepat waktu, manajemen dapat 

memperhitungkan besarnya kompensasi yang akan diberikan kepada para karyawannya 

sesuai dengan kualifkasi yang dimiliki oleh karyawan, 

Oleh sebab itu, diharapkan dengan dilakukannya anaJisis terhadap sistem 

informasi sumber daya manusia di PT Supra Realty Indonesia, akan memberikan banyak 

keuntungan dan manfaatnya dalam melakukan pengambl lan keputusan yang efektlf 

sebubungan dengan keputusan dibidang sumber daya manusia khususnya, dan 

pengambilan keputusan pada bidang yang lain yang membutuhkan informasi mengenal 

sumber daya manusia guna mencapai tujuan perusahaan. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem informasi Sumber Daya Manusia di PT Supra 

Reafty Indonesia yang sedang berjalan, maka saranwsaran yang dapat penulis usu1kan 

sehubungan dengan anallsis sistem ini adalah sebagai berikut: 

I. Diperlukan suatu sistem yang terintegrasi antara departemen, karyawan dan 

manajemen agar kebutuban infomasi dapat diperoleh dengan cepat dan akurat, 

sehingga proses pengambilan keputusan mengenai Sumber Daya Manusia dapat 

dilakukan secara efektif. 
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2, Sistem yang akan diimplementasikan sebaiknya yang mudah untuk digunakan 

(user friendly}, mudab untuk diakses, dan memiliki sistem keamanan yang baik. 

3. Dengan adanya suatu Sistem Informasi Sumher Daya Manusia di PT Supra Realty 

Indonesia, maka informasi yang dlbutuhkan oleh manajemen dalam melakukan 

keglatan perencanaan SDM, rekrutmen dan seJeksi SDM serta perhitungan 

kompensasi SDM, dapat disajikan tepat waktu dan memi1iki niiai informatif yang 

akurat dan reliable. Selanjutnya dengan adanya perencanaan SDM yang baik 

dengan menggunakan informasi-informasi mengenai SDM yang tersedia dan 

dapat diakses dengan cepat dan akurat, perusahaan dapat melakukan prediksi 

mengenai anggaran yang diperlukan untuk pembiayaan SDM dan pada gilirannya 

dapat mendukung manajemen dalam melakukan pengambilan keputusan secara 

efektif. 
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!Qep~rtemenl 
'--·--J 

Ka:yawan 

DIAGRAM KEJADIAN 

pennintaan SCM 

u 
I Terima } 
\ Perminlaan 
'\ $OM ! 
"-.__/ 

Permirytaat'l 
SDM 

Gambar 1 Proses 1.1: Terima Pennintaan SDM 

Perm.n:aan 
SDM 

1-
HasllfnaUsis 

Perm!n an SOM 

~ .~·~ .. v 1.2 

I Analisls ·i 

_'_a~.a_"_" ~.------->-'~~
0

) 

Gambar 2 Proses 1,2: Analisis Perm!ntaan SDM 

Parmintaan 
SOM 

Hasil neksis 
Permin an SOM 

u 
Buill Laporan , -~~ 
Pem'll'\taan r 

SDM 

Oeparterr.en , 
. ' k·--·--

Garnbar 3 Proses 1.3: B:.:at L.:;poran Permintaafl SDM 
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J L_l 
i MANAJEMEN i 
L-\ I J 

Traiiitlg/ 
KU!$.~$ 

Gambar 4 Proses 2.1: Slrnpan Da!a SDM 

Kedi$ip~rum 

Kemawpuan ~ 
l '· 2.2 \ I n:rtati:rKresl· Mas/ Hii\Jllg HaSJI P<lnilaian 

KresMfrm • l(:nerja } Kinerja ' . ryaw'!.o/ 
Errml:onal t j -

KepellllfnPinan 

Gambar5 Proses 2.2: Mlai K!nerja Karyawan 

-----
?e:nla;An Kr1e1ja 

·---·--
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Tm:n~~w 

Kt;rsus 

PerMkoo 

- ,-,-00,-0 -_____ ! 
/-, 

Penga:Swan ---------' 
kerja 

23 
Anaflsls 

Garrtar 6 Proses 2.3Anafrs1s Ketersediaan SCM 

Perm101aan 
SOM 

Garrbar 7 Proses 2,4 Bua! Rekonsi!iasl SDM 
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Pe:nilainn 
Klnetja 

· MANAJEMEN i 

Pe1sediaan .---------~~~~1E~~~~~~ SOM 
····-·-

Pelamar i 

Gambar 8 Proses 2.5 Buat Surat Keputusan Pengadaan SDM 

Pe:lamar 

Paramar 

Gambar9 Proses 3.1 Torima CV & Dala Pelamar 

32 
Lakukar; ·.1 
S$1eksi 1 

\p,dmlolstras1/ ... _ / .. ' 

Pelamar ang lu!us 
selekSi a inislrasi 

Hasil Seleksl 

Gambar 10 Proses 3,2 Se!eksi Adm1n!strasl 

' 
' 
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Hasil SOI&ksl 

Pelamar ang !ulus 
selel.:sl a rrJruslrasl 

Pelemar ---~~,/;;u~t \ Swatp'm"'cit•hu•n ll p lamar I ___ (.;_:;rn~~~nj mengikvli seleksi lanjutan e 
~11/ ---·· 

Ga:mbar 11 Proses 3-3 Bual Surat Pwberi!ahuan Seleksi Lanju!an 

Ganbar 12 Proses 3A Se!eksi Lanjutan 

Z···-~-- Has!! Seleksi 
Hasi! Se!eksl 

Basil e~ksi 

La tan 

Manajemen I 
---··---' 

Gambar 13 Proses 3.5 Buat Lapornn Hasil Saleksi 
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Pelamar 

Has:! Seleksi 

Kepu 1.1san 
Haem eleRsl 

Gambar 14 Proses 3.S Buat Sural Pembwilahuan Hasll Selek$i 

---r- .. ~,--
-- __J 

Evaluasi Pek.erjaan & /' Hasil Perh~uogan 
;---·- ·-: kebi}akankompensasi 4.1 Kompensasi 
; MA."'AJEMEN ~-_: ___ _:_.,.1 H:lt.'f'!g 

I ·---~'~_/.+-----, 

Peollafan 
Kinerja 

_l 
Gambar 15 Proses 4.1 Htung KorflPOOsasi 

~-

-,.,--~~e~M-si:w ____ _,.. {euat ~~~r:~) 
___ --·---.. ~mpensa/ -

Keahtian! 
kelrti:c.pit¥. 

Gaf'itlar 16 Proses 4.2 Beat Lapo:an Kompensasi 

Kompensasi 
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·· Lampiran 2: KAMUS DATA 

• Dokumentasi Proses 
• Dokumentasi Data Flow 
• Dokumentasl Data Store 
• Dokumentasi Entitas dan Atribut 
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Kamus Data: Dokumentasi Proses 

No Proses 
~-!!Ia Proses 
Deskripsi 

No Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

_,_ 
1.0 
Analsis Permintaan SDM 
Dalam Proses ini departemen yang membutuhkan karyawan 
mengajukan permintaan SDM. Proses ini di dekomposisl menjadi 3 
sub proses yang terdiri atas: 
1.1 T erirna Permintaan SDM 
I ,2 Analisis Permintaan SDM 
L3 Buat Laporan Hasil Anal isis Permintaan SDM 

I u I 
' T erirna Permintaan SDM 1 I Dalam proses ini departernen yallg membutuhkan tenaga kerja atau j 
, karyawan melakukan permintaan SDM. Permintaan yang diajukan 
· oleh departemen hams disertai dengan alasan kuaHfikasi SDM yang ' 

diminta. Permintaan SDM yang di!akukan oleh departemen biasanya 
dik~nakan adanya perkembangan bisnis perusahaan, pengunduran 
disi ka awan. PHI<, atau un ensiun, 

No Proses ,_,,_,l,-,2=------------------------, 
Nama Proses---· Mernbuat Anal isis Permintaan SDM 
Deskripsi Dalam proses ini data permintaan yang sudah diterima dari 1 

departemen dlanalisis untuk mengetahui perlu atau tldaknya 
pengadaan SDM. Untuk proses analisis ini digunakan data karyawan 

I 
dan data jabatan untuk mengetnhui perubahan kuantitas karyawan 
oleh karena promosi, demosi, transfer, dan pensiun. Dalam proses ini, 

I, data aktivitas bisnis perusahaan juga digunakan untuk melakukan 
analisis permintaan SDM. Dari proses ini akan dihasilkan suatu hasil 
analisis pennintaan SDM yang disimpan dalam file data perrnintaan. 
Hasil analisis ini akan dilaporkan ke departemen yang mengajukan , 

'------··· , permintaan SDM, , . , _j 

No Proses lJ. ~ 
Nama Proses Membuat La oran Hasit_Analisis Permintaan SDM ~ 
Deskripsi JDalam proses lni, hasiJ analisis permintaan SDM dibuat dalam suatu I' 

laporan. Dalam laporan hasil analisis permintaan ini memuat basil~ 
hasil analisis dalam proses 1.2, serta kesimpulan hasil analisis yang 
menyatakan bahwa permintaan SDM yang dlajukan oleh departemen 

----· dapat dipenuhi atau tidak dapat dipenuhi. 
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· No Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

No Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

No Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

No Proses 
~a rna Proses 
Deskripsi 

-
2.0 
ArmliSis Ketersediaan SDM 
Proses !ni di dekomposisi menjadi 4 sub proses yang terdiri atas: 
2.1 Simpan Data Karyawan 
2.2 Menilai Kinerja Karyawan 
2.3 Buat Laporan Hasil Anal isis Permintaan SDM 
2.4 Hitune Kineria Karvawan 

12 l 
·· Simvan Data Karvawan 

Dalam proses ini karyawan melakukan entry data karyawan. Data 
yang di-entry meliputi data pribadi karyawan. pendidikan, 
pengalaman kerja~ jabatan, ketrampilan!keahlian, training/kursus. 
Data-data ini akan disimpan dalam beberapa file sesuai dengan jenis 
data yang di-entry oleh karyawan. Dalam proses ini karyawan dapat 
meng~update sendiri rlata-datanya. jika terjadi perubahan data pada 
karvawan yang bersangkutan. 

12.2 
Hitu!:Jg Penilaian Kinerja Karyawan 
Dalam proses ini manajemen melakukan entry data yang menjadi 
dasar penilaian kinerja karyawan. Data-data tersebut meliputi data 
basil peni!aian kedisiplinan karyawan, kemampuan, 
lnovasifkreatifitaslinisiatif, emosional, dan kepemimpinan karyawan. 
Data-data ini yang akan digunakan untuk melakukan perhitungan 
terhadap kinerja karyawan. Dalam proses ini akan dihasilkan suatu 

~ basil perhitungan kinerja karyawan yang disimpan dalam file 
oenilaian kinerjct 

i 2.3 
I Bua! Anal isis Ketersediaan SDM 
j Proses ini dilakukan untuk mengetahui persediaan SDM yang ada di 

I
, internal perusahaan. Untuk mengetahui persediaan SDM internal 

yang ada menggunakan beberapa sumber data yaltu data karyawan 
: yang meliputi data pribadi karyawan, pendidikan, pengalaman kerja, 
jabatan, ketrampiJan/keahlian, training!kursus, dan data hasH 
penllaian kinerja. Berdasarkan data-data ini akan diketahui jumlah 
karyawan yang ada, dan kualifikasi yang dimiliki oleh karyawan. 
HasH analisis ketersediaan SDM ini disimpan dalam file persediaan 
SDM. 
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No 
Nama 

'"" "' 

No Proses· 
Nama Proses 
Deskripsi 

I 

~.4 ' ' 

~M I ini · 1 untuk 
antara pennintaan SDM yang diajukan oleh departemen dengan 
persediaan SDM di internal perusabaan. Dari hasii rekonsiliasi ini 
dapat diketahui ketersediaan tenaga kerja di internal perusahaan : 

SDMdari 

2.5 
Membuat Laporan Rekonsiliasi SDM 
Laporan ini dibuat berdasarkan hasil rekonsilasi yang telah dilakukan 
dalam proses 2.4. Laporan '"' memuat mengenai basil analisis 
ketersediaan SDM yang ada yaitu dad segl kuantitas dan kualitas 
SDM dalam memenuhi permintaan departemen. Laporan ini dikirm : 
ke manajemen yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam i 

I oen!!limbilan kenutusan untuk pengadaan SDM ... 

2~ I Membuat Surat Ke utusan Pen adaan SDM 
Berdasarkan Laporan Rekonsiliasi, manaJemen melakukan 
pengambilan keputusan untuk pengadaan SDM. Pengadaan SDM 

! dapat dilakukan dengan cara penempatan ulang karyawan (re
staffing) atau dengan melakukan kegiatan perekrutan SDM eksternal 
perusahaan. Untuk melaksanakan keglatan penga:daan SDM ini maka. 
dibuat surat keputusan pengadaan SDM, surat keputusan dikirim ke 
Departemen yang me!akukan permintaan SDM. Dalam surat 
keputusan tersebut menyatakan bahwa akan dilakukan pengadaan 
SDJ\.1 sesuai dengan permintaan dari departemen yang bersangkutan 

l
i dengan cara re-staffing dan atau perekrutan SDM ekstemal. SK 

pengadaan SDM juga dikirim ke karyawan yang akan dltempatkan 
; ulang. Jika pengadaan SDM dilakukan dengan cara perekrutan maka 

SK tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi kepada 
pelamar mengenai lowongan kerja yang ada di perusahaan. Informasi 
lowongan ketja ini dapat disampaikan secara langsung yaitu dengan 

1 menghubungi si pelamar secara langsung dengan menggunakan data 
i pelamar yang ada maupun secara tidak langsung yaitu dengan 
J pemasangan ildan lowongan keija, manggunakan agen pencari kerja, 
· dan Jain-lain. 
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No Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

' ' ' 

I 

L_ ... 
' 

No Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

3.0 ,,,,,,_ 

Rekrutmen dan Seleksi SDM 
Proses ini di dekomposisi menjadi 4 sub proses yang terdiri atas: 
J. I Menerima CV dan Formufir Lamaran Pekerjaan Pelamar 
3.2 Seleksi Admin istrasi 
3.3 Buat Surat Pemberitahuan Mengikuti Seleksi Lanjutan 
3.4 Seleksi Lanjutan 
3.5 Membuat Laporan Hasil Seleksi 
3.5 Membuat Surat Pernberitahuan Keputusan Hasil Seleksi 

' 

3. I 
Menerima CV dan Form Lamaran Pekeriaan Pelamar 
Proses ini merupakan keglatan pertama dalam proses rekrut 
dimana, surat lamaran dan CV sena fonnulir lamaran pekerjaan y 

men 
ang 
lam diisi dan dikirim oieh pelamar di-entry ke sistem dan disimpan da 

file ~~!.~ .. Eelamar. 

' 

I 
' ' 

'No'"'P'"'r"os"e"s-~-,"3.2~-···~-~------------------, 
J. 

Nama Proses 
Deskripsi 

I No Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

Simpan Hasll Seleksi Administrasi 
Data pelamar yang sudah disimpan digunakan untuk melakukan I 
seteksi administrasL Dalam seleksi administrasi ini, data pelamar 

I, akan diseleksi berdasarkan kelengkapan berkas lamanm, seperti 
ijazah, KTP dan lain-lain serta kelengkapan pengtsian formulir 
larnaran pekerjaan. Berdasarkan berkas !arnaran kerja ini akan 
diseleksi lagi berdasarkan kualifikasi pekerjaan yang dilamar dilihat 
dari tingkat pendldikan, pengalaman, kerja, ketrampllan, dan training, , 
Data Pelamar yang dinyatakan lufus dalam seleksl administrasi, I 
aakan disimpan dalam file hasil seleksi. 

' 

3J 
Buat Sural Pemberitahuan Men_gii..--uti Seleksi Lanjutan 
Berdasarkan hasil seleksi. dan data pelamar, maka pelamar yang lui us 
dalam seleksi administrasi akan diberitahukan meialui surat untuk 
rnengi~.~.!i seleksi lanjutan. 
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No Proses 3.4 
Nama Proses Simpan H.asil Seleksi Laniutan 
Deskripsi --t;;PC"ei'l a"m"'a'=r!Cy"a"n"g-';IC'u"iu"'s"'d';-a'i!a"'r""n"s"e'fle';k:cs~i -:cad"m::ci n='i"Cst:::ra"s"i _-d:;c:i sCleksi fagi d a I am 

l_ 

seleksi !anjutan yang terdiri atas test tertu!is ya11g meiiputi test 
pengetahuan umum dan psikotest dan wawancara yang dilakukan 
oleh user (departemen yang mengajukan permintaan SDM). Basil 
test tertulis dan wawancara ini akan dislmpan dalam file hasiJ 

----~~s~e~le~k~si _______ __ 

No Droses"'---"'3,5 
Nama Proses Membuat .. ~poran Hasil Seleksi 
DeSkripsi Dalarn proses ini hasi;-'1 ,c'e="Iek"f-s"i c;d;,i b"uc:ac-t c;d:cal;:a:cm:cl;:a:::po=rac:n-;h•:ca-::s,"'I-::s-::el;:e;:k:::si-:yc:ca•n g 

akan dikirim ke manajemen sebagai bahan pertimbangan dalarn 
pengambilan keputusan rekrutmen karyawan. Laporan ini berisl data 
pelamar dan hasil seJeksi yang telah diikuti oleh pelamar. 

[ Berdasarkan laporan ini manajemen akan membuat keputusan 

' 

I 
L~~~ ! pengangkatan karyawan baru perusahaan. , 

~_Proses 
Nama Proses 
Deskripsi 

l 

H 
~-;c~~- ' ' -~-~ 

Membuat Surat Pemberitaho~.n Keputusan Hasil Seleksi 
Berdasarkan keputusan manajernen dan data pelamar serta hasil 
seieksi, maka dibuat suatu surat pemberitahuan Keputusan Hasil 
Seleksi yang dikirim_"ke-:-e:pe00l:::am=ar~, -------~-

No Proses , 4_,~07':" __ -;;------~=-;------ ________ -------1 
Nama Proses -------~r!'itungan Ko~pensasi SD~---·· ·· -

I.' Deskripsi ' Proses lni di dekomposisi menjadi 2 sub proses yang terdiri atas: 
4.1 Membuat Perhitungan Kompensasi SDM 
4.2 Membuat La oran Perhitungan Kom~a~,_i SecD=M,__ __ 

101 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



! No Proses 4J I 
Nama Proses Membuat Perhituogan Komoensasi SDM ' .~. 

Deskripsi 1 Dalam proses perhitungan kompensasi ini menggunakan berbagai ' 
data yang terkait dengan karyawan yang meliputi. data pribadi, 
pendidikan, pengalaman kerja. jabatan, kelrampilan, dan hasll 
penilaian kinerja., serta evaluas( pekerjaan dan kebijakan kompensasi 
perusahaan. Dimana besarnya kompensasi dihltung berdasarkan: 
- Bayaran pokok yaitu gaji I upah yang besarnya djsesuaikan 

dengan tingkal pendidikan, pengalaman keija, jabatan dan 
ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan serta evaiuasi pekerjaan 
dan kebijakan kompensasi pemsahaan. 

- Ba.yaran atas prestasi (merit pay) dihitung berdasarkan penilaian ' 
I kinerja serta bayaran insentif(bonus dan pembagian laba) 

I - Tunjangan-tunjangan yang terdiri at as tunjangan jabatan, 
perumahan. kendaraan. i - Pmgram pcrlindungan seperti asuransi kesehatanljiwa, jamsostek 
dan -pensir.m dimana besamya disesuaikan dengan kebijakan 
kompensas.i perusahaan. 

Hasi! perhitungan kompensasi ini akan disimpan dalam file data 
kompe~s~si. 

.~. --

fN~ Pr<>s:-:ese..___-f_:;4c;.2'-, 
! Nama Proses Membuat Laporan Perhitungan Komp_~_1:1sasi SDM 

I, Deskripsi Berdasarkan hasil perhitungan kompensasi maka akan dibuat suatu 

I
. iaporan hasH perhitungan kompensasi SDM yaog akan dikirim kej' 

j manajemen. Dalam laporan ioi memuat data karyawan dan besarnya 
L ... ~~~~~...L"'k"'o~eensasi yang diter!!!!a oleO karyawan. ~--- __ 
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Kamus Data: Dokumentasi Data Flow 

I No Data Flow ·· 

rN3.fna Data Fiow Pe"'rc;:m~i';!n!!ta!!:a!!n..:S!!D""M"'--,---,.-;------
f-"'D"es"k"'T"'iipe:ss"'ic-__ f-!;D"a"'ta~da..,t ... a_.m""e-:-n"",-e:cnao;i.J?..Crmintaan user yang ~~~butuhkan kary~wa"'n"".-..; 

StrokturData Data Permintaan SDM- Tgl Permintaan + Nama_DepL + NTK + 
Kode_ Jabatan ~ SD::vt yans.._Dibutuhkan + 
Kualifikasi_SDMyang~dibutuhkan + Jumlah~SDM yang 

iL' ______ .c::d:;,ib"'u"'tu::.h:::k=an + Sta,.,t;,cus".-----

No DataFlow 
~~~Data Flow 
Deskripsi 
Struktur Data 

L ...... 

~····· 
a Flow 

. Nama Data Flow 
Deskripsi 

Struk-tur Data 
i 

No DataFlow 
Nama Data Flow 

:_Q~ripsi I Struktur Data 

' 

No Dataflow 
Nama Data Flow 
Deskripsi 
Struktur Data 

... 
2 --
Hasil Anaiisis Permintaan SDM 
J?..~~a hasil analisls permi~!~~n SDM. 
Hasii Anal isis Permintaan SDM- Tgl Permintaan + Hasil anal isis + 
Status 

. --~ 

" J 

Laporan Pennintaan SOM 
1 Data hasil anal isis permintaan SDM yang d!buat daiam bentuk 
' tap?nn. 

Laporan Permintaan SDM = Tgl_Laporan + No~Permintaan + Hasil 
Analisis + Starus 
·····- ___ .... 

------"""" ······~ 

4 
Biodata Pribadi 
Merupakan data hasirimaJi sis ermintaan SDM. 
Biodata Pribadi Nama+ Alamat + No_Teip+ Alamat~.Lain + 
Tempat_ TglJ.ahir + Jenis 
Perkawioan + Nama_Ayah 

_ Kelamin+ Agama + kebangsaan + Status 
+ Nama_Ibu + Nama_.Istri!Suami + 

Nama Anak 

····- ------•"" 

5 
Pendidikan 
Data Eendidikan ka!:Y.~wan 

didikan + Nama Sekoiah ·~ Jurusan + Pendidikan- Tingkat ... Pen 
Lama Sekolah 

-----······------' 
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No DataFlow 
Nama Data Flow 

7 Deskripsi ___ 
Struktur Data 

L -·······-

I No Data Flow 
---·-

' Nama Data Flow 
Deskripsi 
Struktur Data ; 

No DataFlow 
Nama Data Flow 
Deskripsi 
Struk'tur Data 

No DataFlow 
Nama Data Flow 

.pesi<r:iJ>si 
Struktur Data 

I No'Data Flow 
' Nama Data Flow 

Deskripsi 
Stntktur Data 

6 
Pengalaman Keria .. 
Data pensalaman kerja kary:awan. 

··~··· 

Penga1aman _ Kerja = Tgl_ Mulai _ Bekerja : Tgi~Selesai Bekerja + 
Nama Perusahaan + Jabatan. 

---·-·······-

----
7 
Jabatan 
Data pengalamanjabatan karyawan. 
Jabatan- Nama_Jabatan + Tgl_Mulai_Menjabat+ 
Tgl_ Selesai Menjabat ... .. 

-8 
Ketramp_~.!.~£i!Keahl!an ·-·-···· 
Data Ketrampilan Kluvawan 
Ketrampilan Ienis _Ketrampilan + -~fikasl_Ketramp~~-~1! _____ 

9 
Training!.~_ursus 

Da~~ Tra_~ning!K ursus Karyawan 
i Training!Kursus Jeois _ Ketrampilan + Narna_Penyelenggara + 

g + Tahun Pelaksanaan Training i T empat Trainin 

10 
Kedisipiinan 
Data kedisiplin~~ Karyawan 
Kedisiplinan- Nilai __ Ketaatan_terhadap_.Peratoran_perusahaan + 
Nilai Kehadiran + Nilai -~~~_atan terhadap .. Kebijakan*_perusahaan 

No Data Flow II 

~~--Data Flow Kemampuan 
1-D~es:::kC:r"iip o.:'s"'i :-:---t.;:D;.:ao:t•o..Ko-:~~~puan Karyawan. 

I 

Struktur Data Kemampuan - Nilai_ Ketaatan _terhadap _Peraturan _perusahaan + 
Nilai_ Kehadiran + Nilai_Penyelesaian _ Tugas + Nilai~ 
Kemampuan_Melaksanakan_Tanggung_Jawab + Nilai_ 
~emampuan _ Bekerja _ Efisien _dan_ Efektif 

' ' 

I 

l 

·-
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lNo Data Flow Jti-· 
~~~-."D"a~ta,_,_Fl"'o"w'-1\-;l;::n,o~va~tiQ'Kreatifitas/Inisiatif 
j Deskripsi ; Data Penialain Inovasi dan kreatifitas ~aryawan. I Stru·k·~ .. ur Data lnovatif/Kreatifitas/lnisiatif= Nilai_ Kreatifitas __ Bekerja + 

Nilai_Inovattif _Dalam~Menyelesaikan_Tugas + Nilai_lnisisatif_ 
Dalam Men elesaikan Tunas _____ ....J 

No Data ·Flow 13 
Nama Da~a Flow Emotional 

Des~~i p s,;i :=:--t;=D~a,ta07m,.,e,n':'"":en";aeiif':e"'n*i l"ai,a,n,e,m.,o'-'s;;io"ni"a"'l "':k"'a '!"""'w"a"n'". __ -------1 
Struktur Data Emotional= Nilai_Semangat Bekerja + 

Nilai _ Kemampuan ~ Bekerja _ dalam _Tim + 
Nilai Kemampuan ~eradagatasi. 

No Data Flow 14 

N2a=mTaSD~a~ta~F~I~o~w~-;K~e~e~mim~pi~n"'a~n~:-:-:-~ peskripsi Data Penilaian Ke emim inan Ka awan 
Strul...1.ur Data Kepemimpinan = Nilai~Kemampuan __ Menyelesaikan_Konflik + 
______ .J..!N.::i:;:1a,_,i...;K..!:_~ampuan _ Men8flmhi! Keputusan 

f No Data Flow 15 
] Nama Data Flo\V Hasil Penilaian Kine{ a 
i Deskripsi j Data hasi! penitaian kinea~·-karyawan. . ... ·-c---,,---~~-:--4 

I
I Struktur Data l Hasil Penilaian Kinerja- Kode._penilaian + Nama_Ttem~Penilaian + 
. I Hasi! Penilaian + Tangg~!_P=eoc:i.::la00ia"'n'----

-
No DataFlow 16 
Nama Data Flow Hasil Analisis Persediaan 
Deskripsi Merupakan data basil analisis persediaan SDM. -------
StruJ...1ur Data Hasil Analisis Persediaan SDM ""~ Data~Karyawan + 

' 
Data_Pendidikan + Data_Pengalaman_Kerja +Data_ Ketrampilan + 

L. Data Training +Data Jabatan +Data Penil~~-;m Kinerja ---·· 
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··-----------
No Data Flow 17 
Nama Data Flow Laporan Rekonsiliasi SDM 
Deskripsi Lapon:m Hasil Rekonsiltasi SDM. 

~ Struktur Data Laporan Rekonslliasl SDM- Tg[_laporan + Kode_Permintaan_User 
' + Kode_Departemen + Kualifikasi_SDM_yang_Dibutuhkan + 
I No Persediaan + :"J I K + Kode Jabatan + - -

' Kualif:~~-L~P.-~1_yan_g tersedia. 

No DataFlow 18 I 
Nama Data Flow KeputUsan··pengadaan soM ---1 
Deskripsi Keputusao Uotuk Pen!l"daao SDM I 

Struktur Data Keputusan Pengadaan SDM No_Surat + Tgt_Surat + ' I 
lsi Keputusan ' ' -~ 

i No Data Flow 19 
--------·-·-------------~ 

Nama Data Flow Keputusan Re-..f)taffinK dan I Rekrutmen 
Desk~fosi Keoutusan untuk melakukan Re-SiatfinJ! dan I Rekrutmen. 
Struktur Data Keputusan Re-Staffing dan I Rekrutmen No_Surat + Tgi_Surat + 

lsi Keputusan 

r;;c-·--- - -
No DataFlow 20 

1 Nama Data Flow Keputusan Re-StqffinJ[ -· .. P.~-*r!P_~L_ Keputusan unluk melakukan Re-Staffing. ---- -------------
S truktur Data Keputusan Re-StaffinK '-No Surat + Tgt Surat +lsi KcputusaR 

·-
No DataFlow 21 
Nama Data Flow lnformasi L~~2.~S!!'- Keria 
Deskripsi lnformasi mengenai lowongan kerja yang tersedia. 

, Struktur Data Informasi Lowon_gan Kerja -Nama Lowongan Kerja + Kualifikasi 

---- -1 :u -----
' No Data Flow 

Nama Data Flow Surat Lamaran dan CV Peiamar 
Deskripsi Sura.t yang berlsi Data tentang pelamar. 
Struktur Data Surat Lamaran dan CV Pelamar- Nama Pelarnar + 

Kualifikasi Pelamar + Jabatan vang_ Dilamar. 
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1 No Data Flow 
Nama Data Flow 

·~· 

Deskripsi 
Struktur Data 

·····---· 

23 
Formulir ~arnaran Pe~.~rjaan 
Formulir xang berisi da:ta_leng:kaE ecla mar. 
Fom1ulir Lamaran Pekerjaa:n =Nama + Atamat +· No_J'elp+ 

enis_Ke!amin+· Agama + 
ma~Ayah + Nama.Jbu + 
ndidikan + Pengalaman Kerja 

Alamat_Lain + Tempat_Tgl_ Lahir + J 
kebangsaan +Status Perkawinan + Na 
Nama lstri!Suami + Nama Anak ..... Pe 

~ ~ 

+ Kctram@a_ll._-±: Training. .... _____ 

~~~~ga~!0;o~-~rnar ···--· -------
r--Deskripsi _!)ata Lengkap Pe!af!!ar m .... .. ... , 

Struktur Data Pelamar Nama+ Alamat +" No_Telp+ Alamat_Lain + ~ 
Tempat_Tgi_Lahir + Jenis_Kelamin+ Agama + kebangsaan +Status I 
Pe~kawinan + Nama_Ayah + Nama_Ibu + Nama_lstri/Suami + I 
Nama_Anak + Pendidikan + Pengalaman Kerja + Ketrampilan +_j 
Trainin + Kualifikasi. 

------
No Data Flow 25 
Nama Data Flow Pelarnar van{! Lulus Seleksi 

D_~-~~ Pelamar yang lui_~~. Selsksi Administr_!~~· ___p~~~ripsi 
: Srruktur Data Pelamar yang Lulus Seleksi ~ Kode _J>elamar + N 

' ' -·· 

No DataFlow 
Nama Data Flow 

~-_!?~skripsi 
! Struktur Data 

Jabatan y~g_Dilamar t· Kualifikasi 

27 -----------------------~~ 

Hasil Test dan Wawancara 

J?.~!a hasif test tertuE~ .. ~aryav,.:~_ dan hasil wawan~~~ karyawan. 
de Pelamar + Hasil Test dan W a:wancara = Ko 

Nilai Hasil Test Tertuiis +Nil ai Hasil Wawancara + To-1 Test 

107 

' I. 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



I No Data Flow 28 ~ 
Nama Data ;;F;-Io-w-t-';H';a'-sccilc-.Seleksi AdmtniStrasi ·~.....,·~-,---~ 
Deskri sl Data menaenai selu~h hasil seleksi administrasi pelamar, 

I St .. ru ... ktur Data Hasil Seieksi Kode_Seleksi + Kode_Pelamar + Hasil_Seleksi + I 
L . Tanggal Selek.si. ~ m m~-~-----'· 

I No Daui .. Fiow:-+2;:;9'---,;-;;-; .--~...-,-:-- ----~ 
~!!l~.J?ata Flow Hasil Seleksi Lanj~!tan -· ---.. ·--------------1 
rneSkripsi . Data hasil test dan wawancara pelamar. 
jstfl.dctur Data 

1
-Hasil Se!eksi La'"nJ':c.u:Ota"'n"'~="K:'o"ct;'e:"~~s"e;cle'i'k':'si'-+~Kc:oc;dcce_P"e"la"'m"a"'r,-+;-----j 

i Hasi Selksil + Tanggal_Sel,..ek-::·s"'i. __ _ 

No Data Flow r·Jo ... =,.,-.,.-- ····~ 
Nama Data Flow Hasil Seleksi _ 

Deskri si --+D7a,.ta"I!.!~ngenai seJuruh hasil seleksi pelam~':'rec. c:-;--o=;-;;:c:;-:::,-;---j 
Struktur Data Hasii Seleksi- Kode~Se!eksi + Kode [>e[amar+ Has£1 Seleksi + 

1

. 
1 Tanggal Seleksi.. . 

f-j "~"'~"i:;":·C'~:.:•Fc:'!:..°F,~c"'o.,.w-+J "i."~p"co":r~n ~asil Seleksi ····-- _ .-.-... ===--.-----~~ 
~Dc:;e.::csk~r.,iip ~si:---1-',Qata Hasi! Sele~.~~ Pe!amar yang dibuat dalam bentuk laporan. ..-~. 

Struktur Data Laporan Hasil Seleksi Tgl_Laporan + Kode ... Seleksi + I 
~·---------·.LCK"o"d"e'-'-P~el"'amar + Hasil Seleksi._____ · 

··-- --- ------32-

NamaDa~ta~F~l~o~w~~K7e~pt~~·w~s~a~n~~~la~s~ii~S~e~l~ek~s~i~-~~c~--~--~~-~--~--~ Deskripsi Keputusan unttuk menerima atau tidak menerima pelamar sebagai 

Struktur Data I kaiJ::awan. 
Ke~utusa:':n,-Ha""'"s•"l "s"e"le"k"Slc:.::-.. 'N"o"'sc:uc:ra"t'+"T"'g::;l;-;;S::-u=ra:ct-;+-c[I"s~i 'K7e"p"u:::tu"s"a"n--j 

No DataFlow 33 ·=i Nama Data Flow Surat Pemberitahuan Hasil SeJeksi 
Deskripsi Informasi meng~n~i hasiJ seJeksi yang disampaikan keQada pelarnar. I 
Struktur Data Surat Pemberitahuan Hasil Seleksi- No_Surat + Tgl_Surat + i lsi Surat Pemeberitahuan. -----
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l.N ... o Data Flow.. 34 ···· · ·· ···· l 
Nama Data ._F..,Io,.w'-tC:EO'v"'al"'~"a•~-~- Pekerjaan dan )<ebijakan Koffip~nsasi ..... - ..... -
Deskripsi Data rnengenai beban dan volume pekerjaan scrta kebijakan , 

kompensi. ' 
s"r=ru-ck=ou=r=o=at"a--1-'E"·v"a'il"'ua"'s~i~P"e"k::-er=ja=an dan Kebijakan Kompensasi Kode_Pekerjaan + 

Jents_Pekerjaan + Deskripsi ___ Pekerjaan + Jenis_Kompensasi + 
Standar_~ompens~ .... - _________ -----' 

I No Da-ta Fri. lc:-o~w~c.-_~1-~3 5'-cc;c-~:--~---,.- ____ _ 
Nama Data! FJow H~_~il Perhitungan Kompensasi .. --------
Deskripsi. Data hasil D.!:~hitungan komp~!:lsasi SDM. ... .. ___ _,..,----
Struk:turData Has:il Pc:rhitungan Kompensasi Kode_Kompensai + 

____________ .L::J~!!is KomP:~nsasi + Kuall_fl~asi_Karyawan _ _! Jumlah_Komp~fl_~asi ___ _ 

No Data Flow 36 

Nama Data F"cl:..o"'.c'-t~La=po:ocoraO'n"K~oo:m=p::;•:onsa"'""'s'"i ~----o 
Deskripsi Data Hasil perhitungan kompcnsasi yang dibuat dalam bentuk 

.,_,..,..~=:--+l""ap"''ora..,n~. =-:-- .,-c;-;--~~···· ~-~--l 

I, Stn1ktur Data Laporan Kompensasi Tgl_Laporan + Kode~Kompensai + 
_ Jenis K~~pensasi ~ Kualifikasi ~-'!ryawan + Jum!~-~-Kompeosasi 
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Kamus Data: Dokumentasi Data Store 

No Data Store 
:---=-;-~~····-~·-···---···--

~~ Data§o;t;:core"'-!-PO;ee'r::mintaan SDM 
[ Deskripsi File untuk menyimpan data mengenai permintaan SDM yang diminta ~ 

' oleh departemen yang membutuhkan kacyawan. _ .. ~ 
1 Srruktur Data Data Permintaan SDM = {Kode_Permintaan + Jabatan Yang 

:..... ...... ~~~ I Dibutuhkan + Deskripsi) --------~ 

No Data Store 2 
~- ·r.:c-~.,- ---=--:--~~-cc;c --~ 
Nama Data Store Permintaan ··- ~artemen (Asosiatif) 

FHe untuk menyimpan data pennintaan dari departemen
departemen van~ membutuhkan ka~rawan. 

Deskripsi 

'St;:uktur Data Permintaan S~M- Departemen ~- {Kode_Dept + Kode_Permintaan 

'---- ---··~ +_ Tsl Permint~an + Deskrip:.:si.._}_ ~--

!No Data Store 3 
; Nama Data Store 
I Deskripsi 
1 Struktur Data 
' 

------·------~---------

Karyawan 
File untuk menvimpan data pribadi karvawan. 
Karyawan ~ {NIK +Nama+ Alamat + No_Tc-e"l!Y'-:-.-A:clc-a-m-at~Lain + 
Tempat~Tgi_Lahir + Jenis_Keiamin+ Agama + kebangsaan +Status , 
Perkawinan + Nama_Ayah + Nama_.Ibu + Nama~Jstri/Suami + 
Nama_Anak} 
NIK = •Nornor [dentitas Karyawan* 1 
Alamat = Jalan + Kota + (Kode Pos) I 
Jenis Kelamin ~ [Perempuan I Laki- Laki] 
Agama [Kristen! Klltolik I Islam I Hindu I Budha] l 
Status Perkawinan = [Belum Kawin j Kawin T Janda I Duda I Cerail i 

~
' No Data Store '14 

~rna Data Store Pendidik~'-'"-:-:-==c-:cc-:c-:-ccc:T>:c;--·,..---,-,
Deskripsi .... ---+i:F"il::.e.;qu.!!~uk menyimr:.~n data pendidikan karyawan. 

· Struktur Data Pendidikan "' (Kode Pendidikan + Jenis _Pendidikan} 

No Data Store 5 
Nama Data Store Pendidikan- Karvawan (Asosiatil) -
Deslcripsi File untuk menyimpan data pendidikan karyawan. 

I Struktur Data (Pendidikan- Karyawan- NIK + (Kode_Pendidikan 4· 

L_ ·- Nama sekolah + Jurusan + Lama Sekolah I -
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No Data Store 6 
Nama Data Store Pensalaman Kerja 

----~~·· 

Deskripsi 
···- ... _ _!=ile untuk menzimEan data Ecn;galaman kerja karya~~~~ ···-· 

Suuktur Data , Pengalaman~Kerja ~ {Kode~Pengalaman_Kerja + 
I Jenis Penna Iaman Keria) 

...... -··-··· 
No Data Store 7 

----~~· 

~~engalaman Kerja _:·karya;;;,an (Asosiatif) 
-

Nama Data Store 
····-· 

Deskripsi File untuk menyimpan data pen_galaman keria karyawan. 
Struktur Data Pengalaman Kerja ~-{ NIK + Kode_Pengalaman_Kerja + 

Nama~Perusahaan + Jabatan + Tgl_ Mufai~ Bekerja + 

..... . .I!ll Selesai Bekerial ····---··· 

No Data Store 9 i 
Nama Data Store . Pen~alaman- Jabatan (Asosiatif) 

----~~ 

Deskripsi ... ~ilc unluk menyimpan data pengalaman jabatan kary_ll:~-~--- : .. ...... ~ 

j Struktur Data Pengalaman -Jabatan ~ CNIK + Kode ___ Jabatan + 
I I .... ~ __ Tgi_Mulai_Menjabat + Tgl Selesai Menjabat + Deskriesi) 

No Data Store 10 
----~~··· 

Nama Data Store 
.~~-

Ketrampilan/Keahlian 
Deskripsi File untuk menyirnpan data ketrampilan karyawan. 
Struk:tur Data Ketramoila:~ _______ HS:ode Ketrampilan +Jenis._1S~trarnpilan +Desk~lP.~!l .... 

··-
I No Data Store ll 
! Nama Dat.l~Store - __ !<;etram~ilan- Karyawan (Asosiatif) 

Deskriosi File untuk menvimpan data ketrampilan karyawan. 
Struktur Data Ketrampilan ··· Karyawan (NIK +!(~de Ketrampilan + Deskripsi} 

No Data Store 12 i 
Nama Data Store T raining!Kursus 
Deskripsi File untuk menvimoan data training/kursus ke~a karyawan. 
Struktur Data .. !~~ining!Kursus ---_ {Kode Training+ Jenls Training+ Deskripsi } .... 
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No Data o::St"'o"'re'-+0:!3'-.,--, ~~--.,.,.---~~~---,,-------··· __ ===:=] 
Nama Data Store T raining/Kursus - Karya:v.,a;"n'c("A-"s"o"si'iaecti"'f)'cc;c:cc:"'===:-----i 

! Deskripsl _ fi.!~--~ntuk meyimpan __ 2_ata training/kursus kerja karyawan. J 
{Siruit-~;r Da·t·a Training/Kursus Karyawan- { NIK + Kode_ Training+ j 

1 Penyelenggara Training +~~hun Pelaksanaat~_Training +DeskriJ?.ill 

----··-······· ---: 

Deskripsi File untuk menyimpan data basil penilaian'kin 'aka a wan. 

Struk1ur Data . Penilaian Kinerja- {Kode~Penilaian + Na1ha_Item_Peniiaian + 

[~o oat·a Store 
1 Nama Data Store 
' Deskri si 

Struktur Data 

j Hasil Penilaian} 

15 
Penilaian Kiner' a-Ka awan _(Asosiatif) 
File jjntuk menyirnpaB__ data basi'.l"p"e"'ni';la"i"an"'k"in"e"rj'=a'k"a-=rycca:cwcca:cnc-. ----1 
Penilaian Kinerja- Karyawan -{NIK-+ Kode __ penilaian-+ 
Hasil Penilaia1~_+ Tanggal Penilaian} ______ j 

··No Data Sto~TT6 ···· ~ 

Nama Data storeTi>ersediaan S_.D-:M.:c,-,·-,··:.::.:--c:-c~==~-cc-c---------.. -~ 
Deskripsi File unlUk menyimpau data karyawan yang diproyeksikan untuk j 

· abatan tertentu. 
~--;-o~--;;---;. 

Stnd ... "tur Data Persediaan SDM""" {Kode~Perscdiaan : Lov,.·ongan_Jabatan + 
···--..... ___ LD:c:.e::,s.,.kripcc.si"-----

ata Store 1NoD 
Nam 
Desk 

a Data Store 
nps1 

Stru ktur Data 

" 
; No Data Store 
I Nama r5ata Store 
j Deskripsi l Struktur Data 

.. 
!7 
Pmyeksi !(aryawan (Asosia@_ 
File untuk menyimpan data karyawan yang diproyeksikan untuk 

i j~batan tertentu sesuai dengan ~rmimaan ~~{!artemen. ----
Persediaan SDM- Karyawan- {NIK + Kode _Persediaan + 
Kualifikasi l 

18 -----· 
Pelamar 
File untuk menyimpan data Pelamar. 
Pel a mar {Kode~_Pelamar + Nama_Pelamar + Alamat +No_ Telp + 
Kualifikasi + Kode Jabatan Yang dilamar) 

1!2 
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\-'1 N"o.,_.-D"at~a-'"S"toc;,re"--+1 ""19;:-...,7777-,-~-;----,-:--~~----···~~···---.....j 
j Nam~. Data Store j Hasil Seleksi- Pelamar (Asosiatif) -----.... -------~·-----------J 
! Deskri s:i ! File untuk men 'im an data Hasil Seleksi Pelamar. 

Strui1:ur Dara Hasii Seleksi Pelamar = { Kode _ Seleksi + Kode _ Pelamar + Hasil 
Seleksi ~ T I Seleksi} 

No Data Store 20 
Nama Data Store Hasil Seleksi 
Deskripsi File untu_~_E~~~~y-~~p 
Srruktur Data Hasil Seleksi "' (Ko 

an data hasil sdeksi pelamar. 
de Seleksi + Na=m"a'-S~e'71e=;k"-s7i 7+-;;Dc:ce-s_.-kr..,.ip-y..,.i}.-.~~-_..J 

r;:;:-~==~T-;,~~~~~~-~-~····~···~~ 

No Dara Store 21 
Nama Data Store Kompensasi 

""D"'es"kC'r"iip "'':;; ,.-,.-~ ...... !:'.~~~-untuk menyimpan data basil pcrhi.tungan kompensasi SDM. 
, Strul-.·tur Data Kompcnsasi"" {Kode_Kompensasl + Jenis_Kompcnsasi} 

Jents ~ Kompcnsasi = *Gaji/Upah* 
*Merit Pay* 

= *I nsentif* 
= *Tunjangan* 
= "'Program Perlindungan* 

lnscntlf"" (Bonus, Pcmbagian_Kcuntungan) 
T unjangan ..... Jabatan + Peru mahan ..- Kcnriaraan 

j Program_Pcrlindungan = Asuransi_ Kesehatan + (Asurausi~Jiwa) + 
; Pcnsim~: ... 

~--~·············-,---~~~-' 

f ~~n~3;a~0~,;~0e:re,_+;~;,~ecn"'''Pe-<cnsast ~~wan (Asos;at;f) ., - ::: .......... ~ 
Dcskriusi File untuk rncn\ imuan data hasil perhitungan kompe,"n"sa,s,_t-"S"'D"M=------j--1

1 
Struktur Data Kompcnsa.~i- Karyawan { NIK + Kode_Kompensasi + 

Jumlah Kompensasi} 
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Kamus Data: Dokumentasi Entitas dan Atribut 

i Nama Entity Anak 

I Deskripsi Jumiail Anak yang dimiliki seorang Karyawan 

-~-----~ 

Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key 
f-:=-: 

lntec¥~: ___________ 6 Not Null PK NIK ---.... 
Nama Anak Char 30 Not Null PK 
No Urut Anak Integer 2 Not Null PK 

----- ··--······ 
1 Tempat dan tanggai Iahir Varchar 30 Not Null Non Key 

Nama Entity .. P~P.~rtemen ·----···· 
Deskripsi 

Bagian dalam suatu struktur perusahaan yang menjafankan ftmgsi~fungsi 
i tertentu. 

Nama Atribut Tipc- Data Panjaug Nilai Null Key/Non Key 

Kode Departen:~~ Integer 6 Not Null PK 
Nama Departemen Char 30 Not Null Non Key 

--------- --~ ..... _ .... 

~~~~~~~~~~~~-·········-····-~~-. 

: __ N~~~--_E",n':t"ic,ty.._· +J'-a-'b_,.a.ct• ... n~-,-.,-;----c----,~=,..-,:-:-----,-----:--;-e 
1 Deskr-ipsi suatu posisi da1am pemsahaan yang dimillki oieh seorang karyawan untuk 
· menjalankan suatu tugas dan tanggungjawab serta wewerumg sesuai 

dengan uraian tugas yang diberikan. . .......... _j 

j Nama Atribut 

I Kode Jabatan 
, Nama Jabatan 

I Deskripsi 

.............. 

·-
······--

! Tipe ii;;; Panjang 
Integer 6 

Char 30 

VarChar 50 

Nilai Null Key/Non Key·--
Not Null PK 

·····-·· ·······-
Not Null Non Key ----------
Not Null Non Key I 
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; Nama Entity 

I Dcskripsi 

Pengalaman-Jabatan ················- ·-···1 
Merupakao histori pengalaman jabatan yang pernah dipegang oleh 
ka walt 

Nama Atribut !~.r.~-~~!~-- Panjang Nilai Null I Key/Non Key 

NIK Integer 6 Not Null PKIFK 

Kode Jabatan Integer 6 Not Null PKIFK 

Tanggal Mulai Menjabat Timestamp 10 Not Null Non Key 

sai Menjabat Timestamp 10 Not Null Non Key 

Nama Entity Kary~~~~-------:--c--:----:-:----:---------------1 
_Deskrif!_~~ lndividu yang bekerja dalam perusahaan, 

i Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key --------- ---····-
NIK Integer 6 Not Null PK 

----·····-···· --
Nama Char 30 Not Null PK 
A lam at Varchar 30 Not Null No_nKey 

··-
No Telpon Integer 20 Not Null Non Key 

Alamat Lain yang dapal 
Varchar '30 Not Null Non Key 

dihubungi -- ·-· 
Tempat 9_~n Tanggal Lahir Varchar 30 ! Not Null 'Non Key 
Jenis Kelamin Char 10 Not Null 'Non Key 

··········-
j Agama Char 10 Not Null Non Key I ---- ---· 
! Kebangsaan Char 10 
f---················ 

Not Null Non Key I 
Status Perkawinan Char 10 Not Null Non Key ------
Nama Ayah Char 30 Null Non Key 

Namaibu Char 30 Null , Non Key ..... 
Nama lstri!Suami Char 30 Null I Non Key 
~ ...... ------

Nama Entity j Proyeksi Karyawan --------

Deskripsl j Karyawan yang dapat ~.~P.:~_reksikan untukjabaran tertentu. 

Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key 

NlK Integer 6 Not Nul! PK/FK --·- ---·----· -- .. ----------
Kode Persediaan Integer 6 Not Null PK/FK 

Kualifikasi Varchar 50 Not Null Nonkey ----
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I Nama En(j(y Ketrampilan 

: Deskripsi Jenis Ketrampi~~yang dimillki oleh karyawa::::. _________ _, 

-~· ·······--
Nama Atribut TipcData Panjang Nilai Null Key/Non Key I 

----~-

! Kode Ketrarnpilan Integer 6 , Not Null PK 

Bidang ~~~_rampilan Char ·JO ~at Null Non Key 

.=J ...... 
D ' .. Char 50 Not Null Non Key es.o:tpsl 

Nama En~ity Ketrampilan~Karyawan :: ~ 
~.~~.~r:.:i,;:P;;;Si;__.c.::D:.:a:cft:car::c:.:b:.:e:.:rb:.:a,g:::a:..i k:.:·•:.:t;;;ra:;m;:;;pc.i=la:;n:..y"a:;nccg,_d:;i.::m;:;;i:.:lik:.:·ic.o:.:l:.:e:.:h_;k:;a::.ry,_a::.wc.a=n.::. _____ =:J 

······-- ----~ .... 

I Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key 

NIK Integer 6 . Not Null PKIFK ---
Kode Ketrampilan Inte;Ser 6 I Nat Null PK/FK 

f--
Deskripsi VarChar 50 Not Null Non Key J ~--

!"ama Entity j Kompensasi l 
Imba!j_~s~. yang d-• .-,-~~e-r-,in_t_a_o __ le_l_t k--.-ry-aw-an-.---~~----------· Oeskripsi 

I Nama Atribut 
------- ···--

Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key __ .... ·-·· 
Kode Kompensasi Integer 6 Not Null PK 

-······ 
Jenis Kompensasi ! VarChar 30 Not Null Non Key 

Kom ensasi-Ka •awan ~ ;.;.; Entity 

skripsi 
Jumlah beberapa jenis kompensasi yang dapat diterima sekaiigus oleh 
karyawan dalam suatu waktu. 

----··-·· 

Nama Atribut .... J.Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key 
NIK lnt~ger 6 Not Null PKIFK 

-----

' 

I 
I 

Kode Kompensasi Inte!;?~:- 30 Not Null PKIFK 
-~j Jumlah Desimal 30 Not Null Non Key 
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Nama Entity Pendidik:an 

Kemam~~.~!:~~-~-~~_:?-~is yang dimillki oleh karyawan -----···-----.J 

~ama Attibut l Tipe Data Panjang J Nilai Null Key/Non Key .. l 
Kode Pendidikan ltmeger 6 1 Not Null PK : 
Jenis Pendidikan I VarChar 30 

m I NotNull Non Key I 

Nama Atribut Tipe.~~-!a i Panjang Nilai Null Key/Non Key 

N!K Integer 6 Not Null PK/FK .. 
Kode Pendidikan Integer 6 Not Null PK/FK 

··········-·-·· -······--
Nama 

Varchar 30 Not Null Non Key Sekolah 
Jurusan j Varchar 20 Not Null Non Key 
Lama Sekolah ; Integer 6 Not Null Non Key ....... ..J 

Nama Entity Penga!aman Kerja ___ _ 
Riwayat mengenai tugas-tugas d=-an:-::cta:cnc:g-:g:-un-:g:-Jc· a-:w-:accb-::-y-:an-:g::-c:p:-em=ac:h----1 

dHakukan oleh ka awan selama beker'a ·-------------' 

-·--· 
Nama Atribut i Tipc Dat~-- __ Panjang Nilai Null Key/Non Key 
Kode Pengalaman Kerja lnteger 6 Not Null PK 
Jenis Pengalaman Kerja VarChar 30 Not Null .t'~~J(ey 
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Nama Entity Pengalaman Kerja-Karyawan:.c_c---
Riwayat rnengenai tugas-tugas dan tanggungjawab yang pemah 
dilakukan oleh karyawan sel~ma -~"e"'k"e"ri::•~· -------~ 

Oeskripsi 

--~~~ 

Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key 

NIK Integer 6 Not Null l'K/FK -
--~-~de Pengalaman Kerja .. !~~~ger 6 Not Null PKJFK ·- .. 
Nama Perusahaan Varchar i 30 ! Not Null Non Key 
-··· 
Jabatan Varchar 20 J'ot Null Non Key ----------------- ·-~--------

Tanggal MuJai Bek~~:J.~. Timestamp 12 Not Null Non Key 

Tanggal Selesai Bekerja Timestamp 12 Not Null Non Key -----------

J-.:CN::•:::m:=a:,.::E::;n:=:ti"ty'-1-0-T ~~~~-~g/K ursus 
t...::D.::e:.sk::·r:.:i!:P·:::'i'-_.L' .:._Je:.:nc.is'-"pe:.n.:cd::.:i~_ikan non~ formal yang pemah diikuti ofeh karyawan . 

....... 
Nama Atribut Tipe Data ~--~~njang Nilai NnU Key/Non Key ! ........ ~---~-~ -----
Kode Training!Kursus Integer I 6 Not Null PK 

. 
Jenis Traifllng/Kursus VarChar i 30 Not Null Non Key 

- ·~·· 

Deskripsi VarChar !so Not Null Non Key 

,,~ .. -::---:---,-;:--c-:--::------ -------
Nama Entity I Training-Karyawan _____ _ 

Riwayat mengenai pendidikan non-formal-yc-a'ngc-:p'e'rn'a7h diikuti oleh 
Deskripsi karyawan. 

,,.~ .. -~----

Nama. Attibut Tipe Data Panjang Niloi Null Key/Non Key 
NlK Integer 6 Not Nuli PKJFK ' 

.. ~.?de Training/Kursus Integer 6 Not Null PKJFK 
. . 

·-
Penyelenggara Training Varchar 30 . Non Key -

-:~ahu_!l Pelaks:anaan Training Timestamp 1 12 Not Null Non!(ey 
Deskripsi Varchar 30 Not Null Non Key 
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-----
Nama Entity Penilaian Kinerja 

·~-· 

Dcskdpsi 
Penilaian yang dilakukan terhadap karyawan dalam menjalankan tugas-

.------------,----,---,---------·-r····:---:c:--:..,----, I Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai NuH Key/Non Key J 

~· ::K:oo,_.d,_.e.:P.:•::n::.ila::i::•::.n.:K::i::n::e<:;.i•"::--:-··------ _Jnteger 6 Not ~_ul_l -· PK .. -J 
Nama Item Peniiaian Kinerja VarChar 30 Not NuU Non Key ; 

'-H=•s::i:cl P:..;e::n:::il.::a=ia::.:n~-.-----...LV.:...::ar:::char J_:3_:0 __ _,_N:..;.::ot::.cN_:.::ulc.l_.t..:eN:.::o::.:n..:.::K•x I 

Nama Entity Penilai·~C'n:..K:.:;::i'::'"::;IJr:'•::-K=ary:E:a"w':·•:::nc.,--::---~------------~ I 
Deskripsi Kumpulan Hasif Peni!ain Kerja Karyawan. j 

.............• 
Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key 

·-
NIK Integer 6 Not Null PK/FK ... 
Kode Penilaian Kinerja Integer 6 Not Null PK/FK 
Tanggal Penilaian Timestamp 10 Not Null Non Key .. 

; Hasil Penilaian Varchar 30 Not Null 1 Non Key 

Nama Entity Permlntaan-Departemen 

Dcsk_~!P~-~-· Daftar .. ~~.~rnintaan SDM dari berbagai departemen sebagai user. 

' Nama Atribut Tipe Data 
.. c::::: "'_ .. _ ... _ 

Panjang Nilai Null : Key/Non Key -
Kode Permintaan , Integer 6 Not Null PK/fK -----
Kode Departemen ' t Integer 6 Not Null PK/FK 

Tan~~~--~e~~intaan Timestamp 10 Not Null Non Key 
Deskripsi Varchar 30 Not Null Jl:l()n Key 

Nama Entity Permintaan SDM 
-~~--~~--~-----

Deskripsi D~ffiar ~errninta~~-~DM yang diajukan __ ?!_~-~~.se:c_';..· ________ ....J 

··-···· 
Nama Atribut .. !~_pe Data Panjang Nilai Nul! Key/Non Key 
NIK Integer 6 Not Null I'K/FK 

--~ .... 

Kode-P~rmintaan Integer 6 Not Null PK/FK 
Jabatan Yang Dibutubkan Varchar 20 Not Null N(l~l<ey 

"""""" ··-----
Deskripsi Varchar 30 Not Null Non Key 
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-·- ············-
Nama Entity Persediaan~SDM 

-·-····-···· 

Dcskripsi 
Daftar karyawan yang dapat dproyeksikan untuk suatu jabaran tertentu 
sesuai kebutuhan user 

~································· 

Tipe Data Panjang Nilai Null Key/Non Key _..J Nama Atribut 
·-

Kode Persediaan Integer 6 Not Null PK/FK 

[ Lowong~~}~~-~~!m 
. ········-·-

Varchar 20 Not Null Non Key 
1 Dcskripsi· . Varchar 30 ! Not Null Non Key ·--· .... 

r 

Deskripsi Daftar individu yang mengajukan ia~aran kerja ~e perusahaan. 

Nama Atribut Tipe Data Panjang Nilai Null K~y/Non K;y·-; 
Kode Jabatan Integer 6 Not Null PKIFK -·-----t=o=.-+--+'=..:_=:.-1..::.::::=:..__ .. __ 
Kode ... Pelamar Integer 6 Not Null PK/FK 
Nama Pelamar Varchar 30 Not Null Non Key 

····················-----+:-:~'---+cc:-·-+'-c.:C:..:.,-'::--+:-:'....-c:"'----l 

rcAl~a=m=a=t~----------------~-V~M~c=h=ar~-t~3~0-----t~N=o=t=N=u=l=l--t=~?nKey 
No 
Telpon Integer 15 Not Null Non Key 

~~E.~nt~i~ty-JI~H~a~s~ii~S~e~le~k~si~~~--~-------------------------------·i 
~ripsi Daftar Hasil Penilaian Pelarnar. 

l Nama Atribut 
I ··················- ..J.!ire Data l Panjang Nilai Null Key/Non Key_ 
i Kode Seleksi Integer 6 Not Null PK/FK 

[ Hasil Seleksi Varchar 30 Not Null Non Key 
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eksi-Pelamar ____________________ --1 
Daftar nilai sebagai ha~ii s.~•l:::e::k::si~p::e::l•:-:•::n=ar:.._ __________ ~ _ _j 

----- ···-···---··-
Nama Atribut Tipe Oata Panjang Nilai Null Key/Non Key 
Kode Seleksi lnteger 6 • Not Null PKIFK 

·················------
Kooe Pelamar Integer 6 Not Null PK/FK -
Hosil Seleksi Varchar 30 Not Null Non Key 
Tanggal Seleksi Timestamp IQ Not Null Non Key 

---------------
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----
Nama Use Case : T erima Permintaan SOM ' ~,-, 

HRD-SF002 l Tipe Use Case IDUseCase: 
Prioritas: Tin~m:i I Persyaratan Blsnis : 0 
Sumber: PerSvaralan-HRD-002 

: Pelaku Bisn!s utama Decarternen ----- ··················------
: Pelalw Partisipan lain 
1-Stakehl?:!~~-y~ng berrninat I 
~ Deskripsi : Use-aose ini medeskripsikan kejadian pada saal departemen yang / 
I rnernbuluhkan tenaga ~a mernasukan data perrni:ntaan SDM. 

Prakondlsi: Departemoo yang mengajukan permintaan SDM Ielah mern:;.>ersiapkan ! 
kualifikasi SDM vanq dbutuhkan. ---------~--· ····················-- · 

Trigger: Use-<:ase ini rnawali ketika ada perrninlaan SOM dari departemen yang i 
1 membuluhkan looqa keria. 1 

-···············-··········--
Bldang Khas suatu I Kegiatan Pelaku Respon Sislem 
Event: 1 langkah 1: Departemen{user) Langkah 2: Sistern akan 

f menyiap..to:an data pemin!aan SDM menampilkam rnenu permintaan 
Oabalan, jurnlah da'l kualifik.asi) SDM. 
yang dibutuhkan.. L:mgkah 4: Sisl.ern mernproses 
langkah 3: User mefalrukan inptrt dan memasukkan dala tersebul ka 
data permintaan SDM. basisdata {database). 

Langkah 5: Sislem rnernberfka:l 
konfirmasi bahwa trnnsaksi 
permintaan SDM yang baru telah 
_Q(~~-~: ___________ - -Bld<mg AltettJatif --

Kesimpu!an : Use-<ase ini menyimpulkan bahwa permintaan depa:rtemen sudah 
disimpan. 

Poslk.ondisi: Permintaan departemen te!ah <ftcatal dan akan dilakukan analisis 
permintaan. 

Aturan Bisnis: Pengajuan Permintaan harus dlsertai dengan data jabalan, jumlah dan 

-------· _ -~~~!!~~-€1.~L§.!?M yang dibu\uhkan. 
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Event; 

ke menu dala permtntaan SOM departemen, untuk 

login ke menu dalfl 
permtnlaan Departemen. 
Langkah 3: manajemen 
memerik:sa data karyawan dan 
pengalaman jabalan karyav.-an 
dalatn departemen yang 
be!llllllgkulan. 
langkah 5: manai.,emen 
memberikan persetujuan peda 
moou penniniaan Departemen 
dengan mernilih menu setuju 

mempertihatkan data permlntaan 
Oepartemen. 
Langkah 4; Sistem akan 
menampilkan data karyaw<'!n dan 
pengalaman jabatan kar;rawan 
pads departemen yang rnelakukan 
pennintaan SOM. 
lar:gkah 6: Sistem akan 

=:n=:~~ntaan , 
diOOtL1JLi dan dmasukkan dala11 
data 
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i laporan perminlaa.1 
Langkah 3: User (Departemen) 
melakukan perminlaan un!uk 
rnencetak raporan !ersebuldengan 
memilih menu cetak. 

Tipe Use Case 
Persyaratan Bisnis : 0 

; 
menampilkan laporan Permlfttaan 
SDM dan tiap departem~m dan 
status dari permi~a.an SOM 
telsWut, 
lattgkatt 4: Sislem aKan 

: menamptlkan balami:r\ celaR dati 
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j Nama Use Case ; 
, 10 Use Case ; 
I Prloritas : 

--

Sumber: 
Pelaku B!snis utama 

~~·:~*;::~~;:~!~min at 
······-··· 

Deskrfpsl; 

: Ptakondisi ; 
;Triaaer: 

Event: 
I ,Bidang Khas suaru 

Kesim ulan: 
Postkondisi : 
Aturan Bisnis : 

§iJl'l:>anDala n 
HRD-SP001 Tipe Use Case 
Tic:OOi Persyaratan Bisnis : 0 

1 Persvaratan..fiRO-RB002 J ..... _. 
Karvawan 

Mendesknpsikan kejadia11 pada saat karyawan melakukan Input data 
karyawan. 
Karvawan telah l®n ke mem trcnsaksi karvawao 
Penerimaan KA 

!\.~.!~~!1 Pelaku 
langkab 1: Karyawan mena.Tibah 
data l<aryawoo dengan memilih 
menu karyawan baru. 

Resnon Sistem 
Langkilh 2: Sistem akan 
meoampikao meoo karyawan 
baRJ. 
Langkah 3: Sistern memproses 

I 
dan memasukkan data tersebut ka 
baslsdala (database). 
langkah 4: Sislem memberikan 
konfirmasl bahwa transaksi input 
data ka awan telah disimpan. 

Use.case ini berakhir ke\ika data ka awan telah disim an o\eh s stem. 
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~ .~ I Tipe U·~~ ·~ase ' 

i j Persyaratan Bisnis : 0 
I 

Pelaku Blsnis Utama 
Pelaku i <lain User 

i i • <>:da saal 1 in.D:..t ni!ai-
il 1 ine~aa ~ ' ' ' 

i ' 1«>1~ite ' 
Trigger: 

suatu I Pclai<ll • Sislem ·· 
EVent: 

melak~~ogin k~ menu ldnerja 
I 2: Sistem all<l~ . 

mernperlihatlmn menu net)a 

' 
Mryawan kafyawan 
Langkah 3: Manajemen langkali 4: Sistem akan 
mera~tukan input nilai penllaien merakukan proses perhitungan 
kine~a dengan memilih menu terhadap klne~a karyawan dan 
masukkan ni!ai k!ne~a. mernasukkan data tersebut ke ' dalam database. 

' Langkah 5: Sis rem a~an 
meiakukan konfrnnasi bahwa nr,ai 
i sudah dhltung 

dan· 
I Bid•">!• . . SUdab proses . 

nilai dan' ' dala,;,' 

~ 'bias' 
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Tipe Use Case 
----, Pcrsyaratan Bisnis: 0 

i 
mengelahui karyawan·karyawan yang dapat diproyeksikan untuk pada 
suatu lowongan fabatan yang tersedia sesuai dengan permintaan dari 

men-J klwoogart jabatan. 
Langkah 3: Manajemen 
memeriksa data kua!:1ikasi 
karyawan pada menu k.uaUikasi 
SOM. 

menampi!kan da!a lowoogan 
jal)atan yang ada. 
Langkall4: Sistcrn akan 
menarnpl!kan data k.ualilikasi 
karyawan Uap departemen . 
. Langkah 5: Sistem memproses 
data karyawan yang memenuhi 
1\ua'iWKasi dan meu)ilt'.pan dala<n 

memeoohi 
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i Nama Use Case : Buat Laporan Rekonsi!tasi SDM 
· 10 Use Case: HRD SF001 T!pe Use Case 
j Priorltas··;··· Tinggl Persyaratan Bisnis : 0" --------
1 Sumber; Pe1s arnlarrHRD-RB002 
i Pe!~~u Bisnis .Qtama 

················- -
Mana·emen --' Pelaku Partisipan lain -- ----------------~··· 

Stakeholde~J.~!!~.!?.~!ffiinat 
Deskripsl; M~kripsikan kejadi.an pada saa1 manajemen meminta lapomn 

. rekonsi!iasi SDM . . 
: Prakondisl :-···- User sudah me!akokan !OQin ke menu persediaan SDM 
j Trigger: Use-case iri dawaH ketlka manajemen melai<ukan perrnin\aa:. laporan . tekonsiliasi SDM . I Bidanq Khas suatu --~)atan Pelalm ' Respon Sistem 

Event: langkah 1: Manajemen memili~ langkab 2: Sistem akan . !aporan Rekonsiliasi SDM . menampilkan menu dari lapo.:tm 
langkah 3: Manajemen rekonsiliasl SOM. I . 
melakukan perrninlaan unltJk Langkah 4: Slstem menamr:irkan 

' mencetak laporan rekonsi!iasi halaman cetak laporan rekonsiUasl 
dengan memihh menulaporan SDM. 
rekonsiliasi ---- -·~-·-

I Bidang Alternalif -
Kesimpulan : Use-case ini berakhir ketika system berhasil menampilkan laporan 

' rek.onsiliasi SDM. ' 
i Postkondisi: Manajemen sudah memperoleh laporan rekonsHiasi SOM harooopy 
. 

..f~!£elak) a!aL-pun hanya d~a.-npi!kan oleh slstem saja. ' ...................• ·-
1 Aturan Bisnis: ........ -----
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~~-=~-~······· I Nama Use Case : Buat Swat Keputusan Pengadaan 
' 

======l~s~o~M~SO ----1 Tipe Use case [J[:~:~~~se : :::: HRD-·SP06f". Persyaratan Bisnis : 0 

Ll'rt< __ .linggi ==""'""'"'---j 
1 Sumber: P;;•:?.;rsy;:'"':;:"':;:"":"'HRccDc:.·:c.RB0=0"-2----'------
f Pelaku Bisnls Utama Mana:emen 

~--

~P•;c'"cc"'Z"-'<P;•rt"'iS,ST,P··aa,·n'+··ia,·in"-·· ~=~===-···!--' 7ui"se:e,==----------~---··· ----... -.... -... -.... -1. 

Stakeholder yang berminat 
Oeskripsf: Mendesl<r."psikan kejad!an pada saat rnanajernen mengarnbil kepulusan 

tJntull: rnelakukan penQi!daan SDM dan meninta system unluk lliOOlbuat 
sural oerr.berilaht.ran, 

1-.p=ra:;:ko=n::d;;:is"i :-, ------·--f.,M'l::anajemeo melakukan !ogin ke menu karyawan 
T rigget : Use-case ini dawali Oerigan adanya keputusan dari SOM 
Sidang Khas suatu Kegiatan Pelaku Respon Sistem 
Event: h-:::=...-:-;-;=:::::---·1 ············-··· 

l..angkah 1: Manajemen langkah 2: Sistem akan 
melakukan perrnin!aan pembualan menampi!kan menu Sural yang 
surat kepulusan dengan terdiri atas sultrt masuk dan sumt 
melalw'kan login ke menu Surat keluar. 
Langkah 3: Manajeman 1 Langkah 4: Sisrem akan 

yang akan db..1al Kepu!usan yang sudah dibuat dan 
meiakvkan inpul desivipsi sura! 'I menamp,ilkan menu Surat 

mengkonfirrnasi untuk. me\alruk.an , 

•==~----- L~ . pencetal\at1 suraL 1 
; Biding··AIIernaiii 1 Alt-langkah 4: Bda sura! 11dak oice!ak maka akan disimpan dak:!m menu 

; dra11 sural 
fcKuce=,:c,m=p=u"I,::,:-:,:---------------------T~use-case ini berakhir keUka manaiemen··sl.idah-ineiakukan Input isi sura! 

PostJ\ondisi ; 
' k.eputusan. 

Sural Keputusan dkirim ke departemen yang melakukan permlntaan 
SDM dan karyawan yang akan dltempatkan ulang. Pelamar akan 
diinf.ormasik.an men enai lowon ke ·a an tersedla. 
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Nama Use Case : Tefima CV dan Fonnulir Lamaran 
Pekeriaan Tipe Use Case 

10 Use Case: HRD--001 Persyaratan Bisnis: 0 
Prioritas: Ting i 
Sumber: Persvaratan-H RD-002 
Pelaku Bisnis Utama Pelamar 
Pelaku Partisipan lain Administrator 
Stakeholder yang berminat 

I Deskripsi : Mendeskripsikan kejadian pada saal data pelamar yang bersumber dari 
CV dan ronnulir lamaran peke~aan dimasukkan ke dalam system oleh 
administrator. 

Prakondisi : Surat lamaran, CV pelamar sudah diterima dan 
pekeriaan sudah diisi dan diserahkan deh';;i~mar. 

fonnulir lamaran 

Trigger: Diawali dengan diterimanya Sural Lamaran dan CV dari pel a mar. 
Bidang Khas suatu Kegiatan Pelaku Respon Sistem 
Event: Langkah 1: Datapelamardiinput Langkah 2: Sistem memproses 

ke dalam sistem dan memasukkan data tersebut ka 
basisdala (database). 
Langkah 3: Sislem memberikan 
konflnnasi bahWa transaksi input 
data peramar Ieiah disimpan. 

Bidang Altematif 
Kesimpulan: Data pelamar sudah d'1simoan oleh svstem. 
Postkondisi : Melakukan Seleksi Adminisllasi Data Pelamar. 
Aturan Bisnis : 
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~ 
.. 

ID U.e Cm: Tipe Use Case 
; Tinggi Persyaratan Bisnis : 0 . 102 

'elaku Bl.nl~ 
lelaku i 1 lain 

rv.nq i 
i il i adminstrasi 

pada dala 1 
lSudah' I ; menu 

seleksi. 
Trigger: i 'data, I n sistem. 

I ~~~~:~I 
; 1 Pclaku 1 Slstem 

Langkah 1: User mernilih menu langkah 2: 
data pelamar. memperlihatkan data pelamar dan 
langkah 3: User memeriksa dan kualifikasi yang dirniliki. 
menyeleksi data pelamar. Langkah 4: Sistem akan 

memvalidasi permintaan dari user 
dan melakukan input data pelamar 
yang IUius seleksi ke menu hasil 
seleksi. 
Langkah 5: Sistem akan 
me\akukan konfirmasi bahwa data 
pelamar sudah diproses dan I 
disimpan ke basisdala hasil 
seleksi. 

Bldang 
I ; ti il seleksl 1 dalam 

; I 
; 1 kepada pe!amar untuk ; I 

I 
I Alura~ 
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1 Nama Use Case : Bual Sural Pemberitahuan 
MengikuU Seleksi Lanjutan Tipe Use Case 

10 Use Case: HRD-SP001 Persyaratan Bisnis: 0 
Prioritas: Tinaai 
Sumber: Persyaratan-HRD-RB002 
Pelaku Bisnis Utama Manajemen·· 
Pelaku Partisipan lain 
Stakeholder yang berminat 
Deskripsi: Mendeskripsikan kejadan pada saat dibuatnya sural pemberitahuan 

kepada para pelamar untuk mengikuU seleksi lanjutan. 
Prakondisi: User sudah melakukan login ke menu S=Jral 
Trigger: Oiawali dengan mengajukan perrnintaan SOM. 
Bidang Khas suatu Kegiatan Pelaku ResPon Sistem 
Event: Langkah 1: Manajemen La~gkah 2 Sis\em akan 

melakukan perrnintaan pembuatan menampilkan menu sural 
sural pemberitahuan dengan Langkah 3: Sistem akan 
memilih menu sural ke!uar dan menampilkan Sural Pemberitahuan 
melakukan input deskripsi sural yang sudah dibual dan 
yang akan dibuat. mengkonfirrnasi untuk melakukan 

I pencetakan sural. 
Bidang Afternatif A\1-\angkah 3: Bila sural lidak dicetak maka akan disimpan dalam menu 

draft sural 
Kesimpulan : Use-case ini berakhir ketika manajemen sudah melakukan input isi sural 

kepulusan. 
Postkondisi : Sural pe~beritahuan dkrim ke Delamar yang lulus seleksi adminis!rasl. 
Aturan Bisnis : 
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Nama Use Case : Lakukan Seleksi Lanjutan Pelamar. 
ID Use Case: HRO SP001 Tipe Use Case 
Priorilas : Tinggi Persyaratan Bisnis : 0 
Sumber: Persyaratan-HRO-RB002 

. 

Pelaku Bisnis Utama Pelamar 
Pelaku Partisipan lain 
Stakeholder yang berminat 
Deskripsi: Mendeskripsikan kejadan pada saat hasil seleksi lanjutan pelamar yang 

terdiri alas test tertulis yang meliputi psikotest dan test pengetahuan 
umum dan wawancara, dinpu ke dalam sistem. 

Prakondisi : Admnistrator sudah melakuakri login ke menu transaksi rekrutmen dan 
seleksi. ' 

Trigger: Use-case ini diawali dengan dterimanya hasil seleksi lan·utan pelamar 
Bidang Khas suatu Kegiatan Pelaku Respon Sistem 
Event: langkah 1: Hasil seleksi lanjutan langkah 2: Sistem akan 

pelamar diinput ke sistem dengan menampilkan menu hasil seleksi 
memilih menu hasil se!eksi yang lerdiri alas hsil seleksi 
lanjutan. administrasi dan hasil seleksi 

lanjutan 
langkah 3: Sistem memproses 
dan memasukkan data tersebut ka 
basisdata (database). 
Langkah 4: Sistem memberikan 
konfirmasi bahwa transaksi input 
data hasil seleksi Ieiah disimpan. 

Bidang Alternatif 
Kesimpulan : Use-case ini berakhir ketika data hasil seleksi lanjutan Ielah berhasil 

disimpan dalam sistem. 
Poslkondisi : Membuat laporan hasil saleksi. 
Aturan Bisnis: 
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seleksi 

SOM. 
l.angl<ah 3: User (marjemen) 
melakukan perminlaan l,:ntuk 
mencetak laporan teroobl.ll dengan 
memi!ih menu cetak. 

menampilkan iapofan Hasil Seleksl 
SOM yang fen:lin alas data 
peWmar hasil seleksi dan lgl 
ooleksL 
langka1'14: Sistem akan 

ha!arnan ~etak dati 
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Oe:skripsi : 

Prakondlsi : 
Tri er: 
Bidang Khas suatu 
Event: 

MenrJeslqipsJI\iln J.;ejactan pada saat dbuatnya suratpemberitahuan 
kePada. para pelcmar untuk mengikutl.seleksi Janjutan. 
User sudah melakukan login ke menu Sural • 
Oiaw.ilrdeman··man...""a'ul;an rmintaan SOfi.t I 

Kegiatan Pelaku Respon Sistem I 
Langkah 1: Manajemen langka:h 2 Sistem akan I 
melakukan permintaan pembua!an menampilkan menu dari surnt yaitu 
sural pemberitahuan dengan tanggal Sl.'l'a~ desl<rtpsi serta 
memilih menu sural keiuar dan tujuan surat 
melakuk.an input deskripsi sural Langkah 3: Slstem akan 
yang akan dlbuat. menampilkan menu Sural 

Pemberilahuan yang sudah dibuat 
dan mengkonfirmasi untuk 
melakukan pencetakan sural 

~~~-~~!.~E~~-~--- --------·--h;;-;:==========>= Kesfmpulan : Alt-tangkah 3: Bi!a sural tidak dicetak maka 6kii0 disimpan dafa·m·m~ 

Postkondisi : 
Atwan Bfsnts : 

draltsural 
·--+ii""i'"':'':=c::===-=====:;:':;::=----1 Sural pemberitahuan dkirim ke pelamar yang dterima beKel]a. 
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Pclallu Bisnis utama 
Pelallu 1 lain 

I yang' 

! Awran Bisnis 

iS~ 

)iawali 1 

1 Pelaku 
1: 

ke transaks~ 
Kompensasi 
langkah 3; Manajemen 
menyedia.'<an informasi mengenai 
janis koolpensasi k.aryav.nn. 

Tipe Use Case 
PeiSya:ratan Bfsnis; Rl 

;SOM. • 
;Sislem 

menamp~:~~~= ~:pen~sl 
SDM 
Langkah 4: Sisten akan menguji 
semua informasi yang dbutuflkan. 
langk.ah 5: Sistem menguji 
infOf!Tlasi data karyawan, data 
kualiHKasl karyawan, penilaian 
kinetja d3n janfs lrompetlsas.i yang 
!eiah drekam sebelumnya, 
tangkab S: ?ada seal data 
k:OfllliiDsasi <~proses, system akan 
menghitoog Ictal kompensasi yang 
akar; Olterima deh katyawan. 
Langkah 7: Sistemmerakam 
in1oimasi kompe11sasi dan 
meogirim inlonnasi terwbut ke 
payroll. 
Langkah 8; Sistem akan 
mengkonfif1Tlasi data kornpensasi 
sLodah d!proses dan dan d'rekam 

i langkah 9 Si~~ mengL1i 
informasi jenis kompensasi yang 
telah direkam sebelumny<t 

. SDM sudah .dill! dalam 

allan 
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Event: 

Ttpe Use Case 
""--------1 Persyaratan Bisnis : 0 

1SDM. 
l..angkah 3: User {manjernen) 
rnela~ukan perminlaan unluk 
mencelak laporan lersebut dengan 
memilih menu cera!<. 

hasi! 

I 
menampilkan laporan Has.l 
Pethltungan Kornpensasl SOM 
yang !en:firi alas da!a karyawan 
dan jenis kompensasi karyawan. 
langkab 4: Sisle11 akari 

celakdari 
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lampiran 4: USER INTERFACE 
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$..cp.·= ~<:..,.J'1h-j ~$~ 
:s;;:t.•~;~.; 

Screen Login 

Sistem lnformas.i 
Sumber 

_j laporan 

_j ..... 5u«'t 

Screen ;\1cnu Utan1a 

·--
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~·.--:· ?" n',e""'~'1'~~ 
.:O<C~-·~; .. Sumber Manusia 

21 Oat<:'> 

l!J o .... p~rt..,M~:r., 

l!J Karv<H'f<m 

I _j Kuallfike~si sm1 
I _j P.ermintMn SOH 

r _j Pr-oyeks:i K<irya-•·.-an ' l _j Penoa!am<~n Jabatan j 
l _j P~i!Co!an Kln>.'!:tja J i _j I<.On'<f!;>t'l~<:.! I ' ! _j Pelamar I ' 
I 

_j La.oo~ ' ~ 
l 
' Sur-e; l 
! 

l 
' ' ' 

"! _ ... d .. 

"' ' .. I 
Screen Menu Utama 
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t 

i 
! 
' i 

;!ii,. .. pr:;,. r'$c#lt::Y_;: 
! !; ;.S !1 ,;. ! r 1 .;; 

" ;,i_~;; 

Screen Deparremen 

Screen Fom1 Karyawau 

• • 

t 

I 
1 

I 
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fi~~i~~~-~~~~~~---:--:·:·~-~----~ 
]•• A - :, -I ~ 
l 

l 
I 
I 
I 

I 
< 

g...,.F"',... R...:.-..,.,.rfrv 
? -~ " !' .- ~ -:: • " 

Sistem lnformasi 
Sumber Day a Man usia 

__] __ s~re.t _ _j 

i ' 

f.t.~;":;;.;;;.;:~::;e~"''·~"'~';J;,! .... o:.J[ .. :;._,-_-_.-.. :!.;...;;; .. ;;;;.:.;! ~:;.'t.l..,.; .;;!L,;::·_~:..'. _ .. _ ... _. ____ ,_ .. ----------.. J 
Screen Menu Utama 
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l 
! 

' I 
; 
I· 

f 

~<'<-~•= .ft!f.~...r;o1~
-~~~tr'!:;'~ 

I 
f 

l 

I 
i 

l '·"'''·· ~<I I -=:!::I':;;' ;1 ::::.;1 '~" .:_' -::-~--;,------- l ........._,__~-~ _____... 
Screen F 011n Pendidikan Karyawan 

Screen Form Pengalaman Kerja Karyawan 

142 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



' ' 

I 
r 

I 
' 1 

j 
' I 
f 
, _'c':C-.'-- "'H"'IL,-J ______ _ 

_: ~--= :. .. - ~-~-

. -- -------~----------- ----------- ________ J 

Screen Form Traini11g Karyawan 

-- ---------------------· ------------.. . ·-· -----

-~=~c'-="-'::.:--o"c: -=:.:..=·=··=-=·-=·=· ~=· '=--'"=•·=· ~=·-;,~ ·-,:·~-=;=~=-; -,.':.~:;-c,._:_.-:~0--~~-•_··=,:~:-;.:_:-=Tc~~-~=~;=-~ ~=~==:=~~..,"~-'~~=:\,.;_.T=f=I_./.."2-=f~cf_-:~.tc:fct_.~~ .. ~~"~~=-:-i"::t.§_.·;;.0_.{"/"~"~"-=·,:·~~-=· "~ '=:·--=·=_:,l 

l ' I 
• C~t!"'r= ,i:f.,e.~w 'i 
"J~j~,·-~;~,; ~ 

I•• I ,, ' 

Screen Form Ketrarnpilan Karyawan 

~ 

l 
! 

I 
' ! 
i 
' 

I 
' 

I 
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I 
j 

~F' ... """ ,'fl'E..,~F1:;_r 
.' !,; ;:; ~ '" ' ; • ;;; 

j 

I 
l 
I 
I 
I 
I 

--"'--~""" 

Screen Form Pcng:alaman Jabatan Karya<Yan 

Rtcorcl: 1'4 I I of 1 

Screen Form Permintaan Depa11emen 
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'' 

.5! .... rrr= Ue:a.~ 
~ !: ;:1 ~ ,- ~ :; : " 

, .. " 

Screen Form Proyeksi Karyawan 

Kornpensasi Karyawan 
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"~-----~~·~~~~ u ! ,-•, .. ·~ " . . . 

Screen Form Penilaian Kinerja Karyawan 

I 

: .. 

Screen Form Pelamar 
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Screen Laporan Hasil Seleksi Pclamar 
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Screen Laporan Kompensasi Karyawan 
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Screen Laporan Permintaan SDM 
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Screen Laporan Rekonsiliasi SDM 
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Screen Surar Pemberitahuan 
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..... "'' 

Screen Surar Kepnmsan 

!53 

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB UI, 2006



Lampiran 5: FORMULIR PERUSAHAAN 
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--
PT. SUPRA REAL'IY fNUVN€SM 
fwn• P~nih;lion Pcdnnn;> kuy:~w1m 

T:mggal 

jo.b.1lan ............... , ... ,,,,,, .• ,. .. ,,.. P<:riode P¢nibinn 

Dep( . ,.,,.,. ........... '" ............... . 

I 

2 

. 

' 
-·-·. 

4 

DATA A6SGNS!SELAMA PE.RlOOE!'ENILA!AN 

ALrA 
CUT!/ IZIN 
SAKIT 
TERLAMBAT 

"· Keloalau t<:rl..W:a 
b. Kundlle kchmlinm 

DISIPUN 

Ct'il{L1i'i3A 'ICI'U.'MlllnllJ'l 

c. Kcpatul~ao u~njafan:-.,,,ll«:lbijal;..,n nine :~ta.o;an 

KEMAMf'UAN 

~-Pen ctcs.~i;;~n !t'rlt;lill!l' tvgas-!ug::w y;mg dibcriknn 
t>. T'eme<;:~lmo m;:~:s~lah dala:n !Xl · 'aan 

c. Kcukl<'ln dmt Kc:mn • " .'11'1 bcke!'}:~ dabut kondisi apaptU1 

..!. T:m. u1• • · wab lt!l"hild.":: !<J •;:.s.-h; •:m ~ ditx:.nk:m -~-
c.. Clir:l kcrjJ r:fisien danefekl:i! 
!. Kcins;imm untuk meui!"IJ::k;Jtkan kclt'lllmpu"n 

LOY AUrAS 

;,, ML:fl}:));a rnhust::l cm~l1:~an 

b. Mc.nlx,:l;; kc .\!t•tillf!tln 'H>I>ollMan 

c, MNl\IDhulukrm ~e x-n:.!n ''ll\ enu;;U<.lmufilri p:ul;tJirlbadi 

-
INJSJA nr.; KRE1\ T! r: 1 :Nov A·nr-

-· 

--~--

-

"· hl!si,.tif dala1u men 1ad~ >i )<.erkcmtmn •an J;:om.lisi l1.1 as/PJ;~tjrmn 

b. Krcl-li( dalM'I bck -, 
c. lnuvat!f dalmlt mt:nvclesnikan t:;gas ynng ~Ill 
d. K.:rmtmpw:n menyampiklln ide-ide 'i'lrlg b.uu. 

'····~--

KURII.NG CUKUP OA!K 

I 2 3 

Total nilai 

' llmti clcnr.nn 

------- - Rnting 
--.~ 

KURANG CUKUP BAlK 
I 2 , 

-
Tol;:ll r•iiDi - 6 B;Jgi tlengan 

Mting 

KURANG CUKUP !.!AIK 
l 2 ' 

Totul nili!l 

' ' ! dcl'l <~n 

Rnllnr. 

KUTMNG CUKUf' BAlK 

1 ' ' , 

Total nillli 

' Bag! dt!~gllfl ... 
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// 
·-/ ' c----r----~~-~ .. ~.----------------~-~-~-~-~-.-~.c----------r,K~U7.RA~N~G~C~U~K~U~P~~B7A~IK~ 

-s-· ··· EMOTIONALQUESTION 

5 

a. llmis&scnum <1tkc · 

b. Bc:rlikU kooalif dan nennGm!alian cmosi 
::. Kcri<ISilma dall:un tcom 
d. Kcnl3ffil'll.HU'! adaotasi d;m mcndotakan un~kun •.;m kcfi.l VI! schi.lt 

c. K~Jii\ll,ry aJc:mfclleilrklln/tnCMrima kritik & .sarin tbri or.:n•i! lain. 

-- - . 

' ' KEPSMPlNAN 

a. Manfpu mcmolivhl scrm metl'l.\')ina team Untuk mencaoili tar~t PffUS 

t.. renVetesaian kontlli:. ililini!k~m., keri~ 
c. M~~~~-;;~andan biJan br:.-~rusan dllft ceoat & f1:l I 

d. P~a~-a diri da~ OO~beri te!adan adabawahan 
c. Ta wab terhad-;;;-tu asbaw;;~~~----

··-·- - - ' . 

-- ··-----·~·-

1 2 ' 

KURANG CUKUP BAlK 
1 2 3 

. 

. 5 

ittta! nHni 

llll • der> 11" 
Rntln~ 

Total nllal 
Ba-den 11.n 

~;Hir>g 
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1 1 
D050T(%) BOUOT 

No ITBM MANAGERIAL/SU (%) 
ERVISOR STAFF 

... 

~ 
~ 

TOTAL 100 100 

:~;.TtNG !ERFORMA KESELURUHAN 

f'..1ANAGEIUAL . SANGATllAlK 291-300 ' 
liAIK 270.290 -: CUKUP GAll< 23F275 

CUKUPBAIK 186-230 

SEDANG 151-'!85 

KURANG 100-150 
-

~- ~··· . 
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.f n d a n e s i a 

FORMUUR LAMAHAN PEI<ERJAJ\N {APPLICAII~H FOR E:MPLOYMEN1") 
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0 
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;,~"' ,''.' 
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0 

0 
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Rl!NT£0iCONrAACT 

l/\li'<·LMI-1 
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NIIMA 
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O.!:P~ 
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PENOlOII<I\N 
TEAIIKHI!'\ 

LAST I':O'JCAliOfl 

. . 

.· 

0~!>1 d~ny"" UN~"" lml!):l<l IIWIJI C<>l~~ 

To It~ ldlod h• ,.,-u, C.,fl\!l'llc!H~!$ 

,I_·. 

'. 

f';~~ Fwo Tcu~ll• 
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. 

>.'lm.,,W..,.,I>a«<t _; --~~-------jf,...-.J-.--1-. ~~kf - ---------r-----i------1------i 
.....,.$ . - ·--+--:--+---1---1 1$1 C!IIM 

~n:lChifdru ··-l-~---- ----j--j ·-;l------·--+_....:_1·:.__+----+---~ .>\1•;>11;:;- - - ..... . 

1-'ii':::;;;.~;:;~"c-+'--·-------l- -1--1--·---+-----+---+-~~...J 
1 --c'o'"~c"'''"''--l--~--------------~ . ~~~5 - ~l:---1---ct-------------i-----C----j---------~--c: ____ -J 

5t~~<l'li1· --1--------· . ~b~ -------j----j---j------------·--i-----------f-----,-----,:~---------1 '--""-~--1---~--·-·-'--'----...L----~-----'-, ____ ! 
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l!lW/WAT Pl,I·/Uil)!f(/\J1 (.!E:UVCAl'fOH llLJCOfi!J:'l FOf-lM/\,L/IN I"OIIMAL) 

------------,-----·---r~-----~------.--~,~M~,~,---------, 

' ·' 

suru~::cr 1 nLw 

llAMA (\/;KOLA!! 

,"'iiW,ifOFSCHOOL 
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JU"Utr.tl LUI.!JSI\If 
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SCO/\NG 

0 SU'f'Aeii:ur 
0~ 

AUl1lE 

t.w~• >b.tM on~ml.U:I~II '"'"! l<tlklM"H'/31ol> MPII '~~~ 7 

\'.h,l "''"'P"r-':r~ "''d ""'U~~"~"' do ~"" tH<.I>IIr •o~d 1 

z.tl>.ll\!,1111 

fJI\GAle!E. 

. 

- .. 

. 

. 

eenmCAn,, ME NULlS 

-"'"""' 
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__ · -~-

-·c .. 
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(,Jilf-Jl0 \W lt'i 1)1\f'J\1 lJ~ (liOIJ!-J(;I $!1!1f;OMl/l.ll\l.llU;JI I 11\AH Mt'HLIE5M1:.1UA!IlJ!!IIl 
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------~--------~-------------------

I ~~----------~----------------~ 
i ---~-----------

L,.,....,..,=,___,, _ _._ 
-·---

5-'ii\MiJJ\JII<A!l I>Tf1Uit I UO OrtGMtlSfiSI YANG Mt::Mf'l!nLt!lAfKI\N l>c:JISIN40AOJTI,OMPA'T T~RAKHIR ANOA !JE!~En~ 

SI\ETGtl O'JT 1 !-IE I;H nUCTUnE OF OflGANlTAT!ON WHICH SHOWS THE POSitrON OJ" YOUn I'AEV10US JOB 

-~-----------------------
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I JI\WAUAN j!>.NSWEIIS) 
. 

I' En 1 i\N YAAN {OUCSH014N/di11,;) ..:!.!5... Y!OAI< . 
Pi::MJI::LI\SAN {OESCnlt'T\014) 

Yt!S ,., . 
llp~Jm!o -~ l)ef!>~l 11<>~«~•1~ lll g•illl!'l!l~Jro•;lf~1m",~d :'IIF.Ih>m"l" 1 

t I~><> \"'I MOl m-::u '"'""lul'll6 hy 0~1 (lO.;<tjiiCI>I!!i>O«)'? 

~~~:¥~ . 
\'IIIQfl, 1'-'h<:f'l ~' "h>l ,<~1!:>1.:~7 1 

$~ !r.>.i<ll di ~o*""'"'~'M n~• .. IMJ'I ''"d~ nocfum.,f wahl..- In\ 7 ~ 
ll<>.td~$ IN~ C<l!•>pil<'f, \'t/OJ~h Cll~q>My !\(oa doyoltli}lply 1<:< 1 
sa~'llo.m7 . . 
1"11~>1 I;'I'C <>I ro~lfgn 1 

At"'-~"" em!> l<>>lk..il Mr~·~>. ,;,"!!"" r•~·~•h~~<>lc"'i'~t •~·>.~ ~~"' ~.1 ? 

/o.oQ 1"!1 q"li"'1~~ U ftUY ~;U<!l<~C'I wlff• ri!<l C"""P"N'I )'Oil ~'" W<"~~'!l •I• I"""'"' 1 -
t.11:W:h ""'b "'~"''''"'r"' ''"""*"" ~~"'~h<::"" l!•:ullw~ 1 
D<l<I}O<.<ho'JO "'lf~~W-<yj<>l:l/1!0>\ Uma 1 

' til<"""~ !((II\ ::.:b.•pJ •p.11 ·~ .. 
\Wi<loo nnd m ._11M cav:><:Uy 1 ~ 

A!"'ll<"'• :.ru1<1 {14ot_t,~o><®!l L"4! k=nt "''"'" o<>IA<""'lll::d~ I'<''"'~'Q"" t!:Wp~l 
""d~ !'<'m~hLc~m~ 1 . 
CM \&II r;old0(1j ... l.ll f!l<>~~ <IIUplo)"'f 1<>1 lef~t<l<u;Q' wl'JW\Jljwpo<oli>io'!,lf':'U< 
I'<! Ill .... 'r 

A!1~lioh Mo.!• J\OO<O\fl\01pl lo<nM. Un:>i< UWl!!:l t'l:l>'ll b~~.e>j~ <If 
Go¢<'fi•'M*"'(Il'~~ In!? l><lb<'llc:o" 
tl11 fi>'J l"'vo <~''I' l<le<l<l:h<!ll!~vu' o.cq\>"HL1iiC!I; ., W< ~<!'fli:>Y 1 pll!~~" !Mo!lion I 

J\p:olo~h ooll!~ '""l,.&tuil~ .a:oa I.<:>!~< I~~~ /l<!tel:\11~= l.hu~ll"PII"'~ ? 
~<J""'""(~nl3p:t? 
I 1.\••n y;w """' ~u!fC>D<f lr011 lt>"it'l'"""' db""'" f ct•uoO:c/llo""lf o<:<:Wollll "~'""'h"" 1 
\".~,. ,..; r.lml :rJo~t 1 e-.,1'*' I -:Jh~-~~ mil,, l'~">)h m••4~..,,~ pttmoll'i«.:>on f'&!l<!'i<'i~~ f prn.<.~lnf !_ 
1!:><"<> )"'\IU<UJI''""'""OU\.~' :> j!~yt:lo""'ufl~·<l~t:l f 

1\t"'"""~• <llt,;m" <f.,~ Wl\\ll< luj";\>! "-!IU 1 

\';i'""· »lo~!f Ol<"J lm <'<!~•! fU!jiD;"U 1 - ·----
.;'''·'~''" "'"h t<rm>h be."';~"'~" ~n" ll~IW ~~'""'"' 1~~<1:>% ~-!:1 <II~'"" ~ 
~~W ~.,~ ~, . ., tf~:oi••Oil!!iO [>91i'-"" ~In ~~~n~ C<>mn~luo~<tf 1 -l:~"'dr.J:\n~ ~~hntltnhlo ~··,tit, l>~•i'"11ns .JIIuo~'l' 

If :x~~l'hlli, ~·~ 1·g~ "i'i«q l<.> "'""k<>,.hW~>J~<~ 1 

ija~ tfiV:<Im:> ~~~1».:>Jt,.nd~ \lllO<!'Ifl~l~on ;I[II;.1! i;<ola 1 -~--
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11 •'::Ccr.le:l, m" f")U t>lth~ 10 ha d:illcn~ll :.I o~i.$\40 Jo~~l: 1 

~~!'::»1 ~"'"'! t.o!ll <l~e<;,lu!'P 1 

(1,!~1Qu U>l! "'""'"'' Coif. Ul•!>kl f, ll~:,.ICM 7 --- ---!.!>t"M11 {fl!!:u<j>M> '"~'""' Y·"'ll (id,~ -~ WkM 1 

""''~' ~1>11• o• p:. rtc;"«rtl'lU\~~ i . 
;.!.:I~~'"E!i>"" l>>~~~·~~nn Y·"'l) ~~..t~ :I.<"<<>~ 1 

...,.-
WI>~! •om "llcb J pc>lfu>ll "" ,...,. ef$ty h>i»! 1 . 

' --- . 
~"'!'~ l;co<:llkJh f"'Up/lll'-,>*' ~nd'a &~bl!l:m dimlc>ilfi~J ~(14 :;"j.:l y:<o;!lll~ pl:'«!k:h 
Uol k"? • ' 

. 
. 

lie>< J><U;;h 1: \'CUI 1"~~!>1"11 <!ltlN!!ly I<>C!><"IIO ••!d wh:!l !odli«u .:;tn yw d;ll~lf\ bloiy; -• U.ln <!~nrlt!n~ ~"'"1<:1 b~li'l' g;\f(WII J;aJii<~'r up~!"~ ... m~ hl>H>pkn!> i 
lf ;v .. npt!>d, wht,tlnoil!lk:s .fuyullt>"!ltl!lell<.l:llll<.l the MIOU!~ ol ~ltary o•p~U~<I 1 

Oilo <li\c<l<n• ~.,,,,.,,, olllf:;,. dop~l mllbl tloM•ia ? 

u fo«:e.t~l~lt. ,,.:, •• , ""~il:>llil !"'""-'~"' 1 

0"''~~"'' kil: t~l'" mony~l~konto;h"'" l:(llaiMg;;.• ~~~; $"'Y~ lxn:~n" d>;not b!>llill b~\f~. 1.!'.~"1.'\m' 1?-'"Y·'IIlll~rdoj!!\l k~lW~~ IN>rtMM, ~i<t'>llofl'*lq~'"'0 j~WI!\> I'"' 

~~~~ ~~!!:ia~ly:l ';kill ~\\y:lt o~t!U ~»<q Nil lu!UI»il ~~~P'\I<Iffi~nl<l!BA ~O"'Jll Pi!U>b~la!:\M. 1%yo """'m""Yl!<ll<ll/lllffl~ <IUorkm M"" !ldn\<!:>'{ll iwl~l~'> oOp IIIIVCI>",, 

114•11.;::>~ ~1il<l~•l y;)<;(l lflt~tlul<.111 olo'l !>'I«Jnlman. 

ll~!d.>)' '3>l~y mM lho IJ»~~ "'>W<"'~ "'"' oou~cll<> ~"'bot I ol mr "''"'''"~'" •<\11111!~~~. 1 ""*'''"""'"~I'"'""''"'~~"""'"'~ ..ov ~~~ WOoJI.lc<olil a' l>t,l ~~"lll 
<Cjoc!IDA K 110> app(lo:~livutoltl'~o«!UIII IOl"l ompi!;I;~"IIAI 

I ~ll;o UiUIUI<h>l~ U1:>1 ~"I' luwro oll~r ol om(>l;:rfoll¢nl. It ~0<\llu~ON up¢n "'1' p:.:ot•'9 lh~l C<>mpM{$ ~IM·J~od f!hy•~o:C•I o•;;ornlu;IIQ<,, 
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